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ABSTRAK 

Guru merupakan seorang pendidik. Sebagai pendidik, ia hendaknya memiliki 

kriteria-kriteria tertentu sehingga merupakan ciri yang melekat dalam dirinya. Ciri 

tersebut merupakan kepribadian yang kemudian dapat dilihat dari sifat yang 

ditampilkan. Kepribadian inilah yang akan menjadikannya sebagai panutan bagi anak 

didiknya. Dalam pendidikan Islam, guru juga harus mampu menjadikan pribadinya 

sebagai sosok ideal yang dijadikan sebagai teladan bagi anak didik. Dalam konteks ini 

seorang guru harus senantiasa menampilkan budi pekerti yang mulia dalam setiap 

perilakunya, yang kemudian akan menjadi rujukan bagi murid-muridnya. Dalam hal ini 

keteladanan adalah faktor terpenting dalam menentukan baik buruknya pribadi murid. 

Perlu juga dikemukakan bahwa efektivitas penggunaan keteladanan sebagai alat 

pendidikan tidak berlaku untuk semua aspek pendidikan Islam. Keteladanan efektif 

untuk aspek-aspek pendidikan yang bertujuan membentuk sikap dan keterampilan 

tertentu. Keterampilan dapat berbentuk mengerjakan suatu perbuatan atau melafalkan 

ucapan-ucapan tertentu. Dalam pemberian pengetahuan-pengetahuan yang tidak 

aplikatif, penggunaan keteladanan dipandang tidak efektif, bahkan tidak dibutuhkan. 

Dari masalah yang ditemukan oleh peneliti, peneliti ingin melihat konsep metode 

keteladanan perspektif pendidikan islam yang diterapkan oleh guru apakah metode 

keteladanan efekitiv digunakan untuk merealisasikan tujuan pendidikan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan atau yang lebih dikenal dengan 

istilah Library Research. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode 

keteladanan dalam  pendidikan Islam dan bagaimana penerapannya. Dalam pengolahan 

data dan pengambilan kesimpulan, penulis menggunakan proses berfikir deduktif yang 

berdasarkan konsep-konsep yang bersifat umum kemudian mengarah kepada yang 

bersifat khusus. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam proses pendidikan Islam, metode 

mempunyai kedudukan yang sangat signifikan untuk mencapai tujuan. Bahkan 

metode sebagai seni dalam mentransfer ilmu pengetahuan/materi pelajaran kepada 

peserta didik dianggap lebih signifikan dibanding dengan materi sendiri. 

Keberhasilan penggunaan suatu metode merupakan keberhasilan proses 

pembelajaran yang akhirnya berfungsi sebagai determinasi kualitas pendidikan. 

Sehingga metode pendidikan Islam yang dikehendaki akan membawa kemajuan 

pada semua bidang ilmu pengetahuan dan ketrampilan. Secara fungsional dapat 

merealisasikan nilai-nilai ideal yang terkandung dalam tujuan pendidikan. 

Keteladanan merupakan sebuah metode pendidikaan Islam yang sangat 

efektif diterapkan oleh seorang guru dalam proses pendidikan. Karena pada 

dasarnya pendidikan merupakan usaha sadar oleh pendidik terhadap 

perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju terciptanya kepribadian 

yang utama. Dengan demikian, apa yang telah diuraikan tersebut di atas, dapatlah 

menjadi suatu gambaran bahwa keteladanan guru sangatlah berpengaruh pada 

pendidikan anak, karena metode ini sangat efektif dan meyakinkan akan 

keberhasilannya dalam mempersiapkan dan membentuk moral, spiritual dan sosial anak. 

Untuk itulah pendidik harus menyadari bahwa dirinya merupakan figur yang baik dalam 

pandangan anak didik, yang mana perkataan dan perbuatannya akan menjadi panutan 

bagi anak didik. 
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BAB iI 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar iBelakang iMasalah 

Al-Qur’an idan iAl-Hadits imemberikan igambaran iyang iamat ikaya 

idan ivariatif itentang imanusia. iManusia idigambarkan idengan iberbagai 

imacam ipenyifatan: imulai idari imakhluk iterbaik idan imulia, iberakal idan 

ikreatif, ihingga imakhluk ilemah itetapi isombong, iserta iceroboh isekaligus 

ibodoh. iUnik idan imenarik, itetapi ijuga imisterius idan imengandung itanda 

itanya. iLalu imakhluk iparipurna iTuhan iini isenantiasa ilahir idengan ifitrah 

iberupa ipotensi iuntuk ibaik, itetapi ijuga isekaligus ikemungkinan iuntuk 

iterkontaminasi imenjadi iburuk. iSecara inatural iagaknya ikekayaan ipaling 

ibesar iyang idimiliki iseorang ianak imanusia iadalah i‘kemungkinan’ iyang 

itak idimiliki ioleh ikebanyakan imakhluk iTuhan ilainnya. 

Keunikan imanusia iini idibarengi ipula idengan ipemberian iperan 

iyang ijuga iunik ibaginya. iAl-Qur’an isangat itegas imengatakan ibahwa 

iperan iutama imanusia iadalah isebagi ipenghamba i(‘Abd) iyang imisi 

iutamanya iadalah imelayani iTuhannya. iNamun ial-Qur’an ijuga imemberi 

itugas ilain isebagai ipengelola i(Khalifah) iyang imesti imemanfaatkan 

inamun ijuga isekaligus imemakmurkan ijagad iraya iini. iHanya idengan 

imemahami ikedua isisi ifungsinya iinilah ikita ibisa imencerna ikonsep 

imanusia iyang iutuh isebagaimana iyang idiajarkan ioleh iIslam. 
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iMengabaikan isalah isatu ifungsinya itersebut idengan isendirinya 

imenghilangkan i‘separuh’ idari ijati idiri imanusi iitu isendiri. 

Sementara imenurut iHasan iLanggulung idalam iperspektif 

iPendidikan iIslam, ipembentukan isikap ikemanusiaan idan ikepribadian 

itersebut idiarahkan ipada ikelayakan idan ikecakapan iseseorang iuntuk 

imemikul itugas ikekhalifahan idi imuka ibumi, itanggung ijawab iTaklīf idan 

iamanah.1 i 

Sementara iuntuk itugas ikekhalifahan, iseseorang itidak icukup 

imemiliki ikecerdasan iintelektual itetapi ijuga iharus ididukung idengan 

ikecerdasan iemosional idan ikecerdasan ispiritual iyang imapan. iUntuk iitu, 

itiga imodal idasar iini iharus idididik idan idimaksimalkan ikemampuannya. 

iTugas iini idilaksanakan, ipertama idan iutama isekali ioleh ikedua iorang 

itua, ikhususnya iibu idan ilingkungan iserta isekolahnya. iSebagai iindividu 

iyang iberkecimpung idalam ipendidikan, iguru iharus imemiliki ikepribadian 

iyang imencerminkan iseorang ipendidik iyang ilayak iditeladani,,. iTuntutan 

iakan ikepribadian isebagai ipendidik ikadang-kadang idirasakan ilebih iberat 

idibanding iprofesi ilainnya. iKarena iada iungkapan iyang isering idikatakan 

i“guru iDigugu idan iDitiru”. iDigugu imaksudnya ibahwa ipesan-pesan 

iyang idisampaikan iguru ibisa idipercaya iuntuk idilaksanakan idan ipola 

ihidupnya ibisa iDitiru iatau iditeladani. i2 

Sementara iitu, iMuslim imenegaskan ibahwa ihal iyang ipaling 

iutama idilakukan iguru idalam iusaha imembentuk ikepribadian imuridnya 

 
1 Hasan  Langgulung, Manusia  dan  Pendidik an,  (Jakarta:  Pustaka  Al-Husna,  1992), 

h. 290 
2 E. Mulyasa, Standar Komptensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: Rosda, 2007), h. 169. 
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imenjadi ipribadi iyang imulia, iterlebih idahulu iseorang iguru iharus 

imampu imenjadikan idirinya iseorang iyang ipatut iditiru. iBukan 

isebaliknya iseorang iguru ihanya ibisa imemberikan icontoh ikebaikan, 

inamun idia isendiri itidak ibisa imenjadi icontoh idari ikebaikan iitu. iAllah 

iSWT. isangat imelaknat iorang-orang iyang ihanya ipandai imemberikan 

inasehat-nasehat ikebaikan itetapi idia isendiri imengabaikannya, ihal iini 

iseperti iyang idijelaskan idi idalam ifirman-Nya: 

 َ� iأيَُّـهَا i َالَّذِين iآمَنُوا i َِلم i َتَـقُولُون i مَا i لا i.تَـفْعَلُون i َُكَبر iمَقْتًا i َعِنْد i َِّ&ا i ْأَن i تَـقُولُوا i مَا  iلا 

i َتَـفْعَلُون i 

Artinya: 

“Wahai iorang-orang iyang iberiman, ikenapakah ikamu imengatakan 

isesuatu iyang itidak ikamu ikerjakan? iAmat ibesar ikebencian idi isisi 

iAllah ibahwa ikamu imengatakan iapa-apa iyang itidak ikamu 

ikerjakan.” i(Q.S. ial-Shaff i,61: i2-3) 

 

Rasulullah iSaw. ijuga ibersabda: 

 يَدُورُ i  كَمَاi  ِ:اَ i  فَـيَدُورُ i  بَطْنِهِ i  أقَـْتَابُ i  فَـتـَنْدَلِقُ i  النَّارِ i  فىِ i  فَـيُـلْقَىi  الْقِيَامَةِ i  يَـوْمَ i  ِ,لرَّجُلِ i  يُـؤْتَى

i ُالحِْمَار  iلرَّحَى,ِ  i ُفَـيَجْتَمِع  i ِإلِيَْه  i ُأهَْل  i ِالنَّار  i َفَـيـَقُولُون  i َ�  i ُفُلاَن  iمَا  i َلَك  i ََْألم  i ْتَكُن  i ُمُْرEَ 
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i ِلْمَعْرُوف,ِ  iوَتَـنـْهَى  i ِعَن  i ِالْمُنْكَر  i ُفَـيـَقُول  iبَـلَى  i ْقَد  i ُكُنْت i ُآمُر  i ِلْمَعْرُوف,ِ  i َوَلا  i ِآتيِه  iَىIَْوَأ  i ِعَن 

i ِالْمُنْكَر  i ِوَآتيِه  i)رواه  i(مسلم  

Artinya: iDidatangkanlah iseseorang ipada ihari ikiamat ilalu 

idilemparkanlah iia ikedalam iNeraka, iTerburailah iususnya, idan iberputar 

iputarlah iia, isebagaimana ikeledai iberputar, ilalu iberkumpullah ipara 

ipenghuni ineraka idan iberkata i(kepadanya) iwahai ipulan iapa iyang 

iterjadi ipadamu; ibukankah iengkau iperna imenyuruh ikepada iyang 

ima’ruf idan imencegah ikepada iyang imunkar? iMaka i(sesorang iitu) 

imenjawab itentu; iaku itelah imenyuruh ikepada iyang ima’ruf isedang iaku 

itidak imelakukannya idan iaku imencegah ikemunkaran itetapi iaku 

imelakukannya. i(HR.Muslim) 

 

Ayat idan ihadits idi iatas ijelas imenyatakan ibahwa, idi idalam 

iajaran iIslam itidak idibenarkan iseorang imuslim i(terutama iguru) ihanya 

ipandai imemberikan icontoh ikebaikan itetapi idia isendiri imeninggalkan 

iatau ibahkan iberlawanan idengan iapa iyang idikatakannya. iIslam 

imenghendaki iseorang imuslim itidak ihanya imemberikan icontoh 

ikebaikan, inamun iharus ibisa ijuga imenjadi icontoh ikebaikan itersebut. 

iDan iinilah iyang idicontohkan iRasulullah iSAW. ikepada iumatnya. i i i i 

Imam ial-Ghazali isebagaimana iyang idikutip ioleh iZainuddin iet.al 

i(1991, iHal. i56) imengatakan ibahwa, i“Seorang iguru ihendaknya 

imengamalkan iilmunya, ilalu iperkataannya ijangan imembohongi 
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iperbuatannya. iKarena isesungguhnya iilmu iitu idapat idilihat idengan imata 

ihati, isedangkan iperbuatan idapat idilihat idengan imata ikepala. iPadahal 

iyang imempunyai imata ikepala iadalah ilebih ibanyak.” iStatemen iAl-

Ghazali itersebut idapat idisimak ibahwa iamal iperbuatan, iperilaku, iakhlak 

idan ikepribadian iseorang ipendidik iadalah ilebih ipenting idaripada iilmu 

ipengetahuan iyang idimilikinya. iKarena ikepribadian iseorang iguru iakan 

iditeladani idan iditiru ioleh imuridnya, ibaik isecara isengaja imaupun itidak 

isengaja idan ibaik isecara ilangsung imaupun itidak ilangsung. iJadi iAl-

Ghazali isangat imenganjurkan iagar iseorang iguru imampu imenjadikan 

itindakan, iperbuatan idan ikepribadiannya isesuci idengan iajaran idan 

ipengetahuan iyang idiberikan ipada imuridnya. iAntara isang iguru idan 

imuridnya, iAl-Ghazali imengibaratkan iseperti itongkat idan ibayang-

bayangnya. iBagaimana ibayang-bayang iakan ilurus, iapabila itongkatnya 

isaja ibengkok. 

Menurut iAbdullah iNashih iUlwan idi idalam ikitab iTarbiyatul 

iAulad ifī ial-Islam imenyatakan ibahwa i: i 

 الصعوبة i  من i  ولكنi  التربية.i  مناهج i  من i  منهجاi  الولد i  يلقنi  أنi  المربى i  علىi  السهلi  "من

i بمكان  i أن  i يستجيب  iالولد iلهذا  iالمنهج  iحين  iيرى  iمن iيشرف  iعلى  i،تربيته  iويقوم iعلى 

iتوجيهه  iغير  i متحقق  iذا:  i.المنهج  iوغير  i مطبق  iلأصوله i"ومبادئه 

Artinya i(maksudnya): ihal iyang imudah ibagi iguru imengajari imuridnya 

idengan iberbagai imateri ipendidikan, iakan itetapi ihal iyang isangat isulit 
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ibagi imurid iuntuk imelaksanakan inilai-nilai ipendidikan itersebut iketika 

iternyata iia imelihat iorang iyang imemberikan ipengarahan idan 

ibimbingan ikepadanya itidak imengamalkannya. iAtau iucapannya iberbeda 

idengan iperbuatannya. i 

 

Guru iadalah icontoh iterbaik idalam ipandangan imurid isehingga 

isegala itingkah ilaku idan ibahkan iucapan iseorang iguru iakan iselalu 

iterbersit idalam ibenak imereka. iSegala iyang ibersumber idari iguru 

idiklaim isebagai ihal iyang ipatut iditiru. iPadahal ibelum itentu idemikian. 

iGuru iadalah imanusia ibiasa iyang ipastinya itidak iluput idari isalah idan 

iKhilaf, imaka itidak idapat idipungkiri isuatu iketika ipasti iakan imelakukan 

iperbuatan iyang ikurang iatau ibahkan itidak ibaik. iWalaupun idemikian, 

imerupakan itugas ipokok iseorang iguru iuntuk iselalu isiap imenjadi 

ipanutan ibagi iorang-orang idi isekitarnya, iterutama imurid-muridnya. 

Karena iguru iselalu imenjadi isorotan, iterutama ioleh imurid-

muridnya, imaka isudah imenjadi ikewajibannya iagar iia idapat imenjadikan 

idirinya isebagai iteladan ibagi imereka. iHal iini isenada idengan iapa iyang 

itelah idikemukakan ioleh iKi iHajar iDewantara iyakni: i“Ing iNgarso iSung 

iTulodo, iIng iMadyo iMangun iKarso, iTut iWuri iHandayani”. iIng iNgarso 

iSung iTolodo iyang iberarti ibahwa iseorang iguru i(sebagai ipemimpin, 

iorang iyang iberada idi idepan) iharus idapat imemberikan iteladan iyakni 

idengan imelaksanakan inorma-norma ikehidupan idalam ikesehariannya. 
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Ing iMadyo iMangun iKarso iberarti ijika iseorang iguru isedang 

iberada idi itengah-tengah ianak ididiknya, idia iharus idapat imendorong 

ikemauan iatau ikehendak imereka, imembangkitkan ihasrat imereka iuntuk 

iberinisiatif idan ibertindak. iTut iWuri iHandayani iyang iberarti ibahwa 

iseorang iguru idituntut iuntuk idapat imelihat, imenemukan idan imemahami 

ibakat iatau ipotensi-potensi iapa iyang itimbul idan iterlihat ipada ianak 

ididik, iuntuk iselanjutnya idapat idikembangkan idengan imemberikan 

imotivasi iatau idorongan ike iarah ipertumbuhan iyang isewajarnya idari 

ipotensi-potensi itersebut.3 i 

Tugas iseorang iguru, ikhususnya iguru iagama imemang iberat. 

iNamun, iseorang iguru iyang imempunyai ijiwa ipendidik itidak iakan 

imerasakan iberatnya ibeban itersebut. iIa iakan imelaksanakan itugasnya 

idengan iikhlas. iKeikhlasan iini idapat iditunjukkan idengan isenantiasa 

imenjadikan idirinya isebagai iteladan ibagi ianak ididiknya. iKewajiban 

imenjadi iteladan iini imerupakan ikonsekuensi iakan itugasnya isebagai 

iguru. i 

Guru imerupakan iseorang ipendidik. iSebagai ipendidik, iia 

ihendaknya imemiliki ikriteria-kriteria itertentu isehingga imerupakan iciri 

iyang imelekat idalam idirinya. iCiri itersebut imerupakan ikepribadian iyang 

ikemudian idapat idilihat idari isifat iyang iditampilkan. iKepribadian iinilah 

iyang iakan imenjadikannya isebagai ipanutan ibagi ianak ididiknya. iDengan 

imenampilkan isifat-sifat iutama, imenandakan ibahwa iia imenyadari iakan 

 
3 Ngalim Purwanto. Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis. (Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 2012) hlm 62-63. 
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iperannya idalam ipendidikan. iDan iagar iusaha ipendidikan iyang 

idilakukannya idapat iberhasil idengan ibaik, i imaka ihendaknya iia idapat 

imenampilkan idiri isebagai iteladan ibagi ianak ididiknya idimanapun iia 

iberada. 

Dalam ipendidikan iIslam, iguru ijuga iharus imampu imenjadikan 

ipribadinya isebagai isosok iideal iyang idijadikan isebagai iteladan ibagi 

ianak ididik. iDalam isetiap iperilaku imendidik ihendaknya iguru iselalu 

imendasarkan ibahwa iia iadalah isebagai ihamba iAllah iyang iharus 

imengabdikan idiri ikepada-Nya. iDengan imenampilkan ipokok iinti itujuan 

ipendidikan itersebut, imaka idiharapkan idalam idiri ianak ididik iakan 

itertanam ijiwa iyang iutama. 

 iTingkah ilaku iatau imoral ijuga imerupakan ipenampilan 

ikepribadian iseseorang, itermasuk iguru. iKalau itingkah ilaku iatau iakhlak 

iguru itidak ibaik, ipada iumumnya iakhlak imuridnya iakan irusak iolehnya. 

iHal iini iterjadi ikarena ianak imudah iterpengaruh ioleh iorang iyang 

idikaguminya. iAtau idapat ijuga imenyebabkan ianak ididik igelisah, icemas, 

iterganggu ijiwanya ikarena imereka imenemukan icontoh iyang iberbeda 

iatau iberlawanan idengan icontoh iyang iselama iini ididapatkannya idi 

irumah idari iorang itua idan ikeluarganya. i 

Hal iini iseperti iyang idikatakan ioleh iAbdullah iNashih iUlwan idi 

idalam ikitab iTarbiyatul iAulad ifi iAl-Islām, ibahwa: 
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  صادقاi المربىi  كانi  فإنi  فساده:i  أوi  الولد i  صلاحi  فىi  براك i  عاملاi  القدوةi  كانت i  هناi  ومن"

iأمينا  i خلوقا  i كريما  iشجاعا i.عفيفا  iنشأ  iالولد  iعلى  i الصدق  i والأمانة  iوالخلق  iوالكرم 

iوالشجاعة  i .والعفة  i وان  i كان  i المربى  i ,كاذ  iخائنا  iمتحللا  iبخيلا  i qجبا  i .نذلا  iنشاء  iالولد 

iعلى  iالكذب  iالخيانة  iوالتحلل  iوالجبن  iوالبخل  i."والنذالة 

Artinya i(maksudnya): iKeteladanan iadalah ifaktor iterpenting idalam 

imenentukan ibaik iburuknya ipribadi imurid. iJika iseorang iguru ijujur, 

idapat idipercaya i(amanah), imemiliki iakhlak iyang imulia, ipemberani, 

idan ipemaaf, imaka isi imurid iakan itumbuh idalam ikejujuran, iberakhlak 

imulia, ipemberani idan ipemaaf. iBegitu ipula isebaliknya, ijika i iguru 

iseorang ipembohong, ipenghianat, ikikir, isombong idan ihina, imaka isi 

imurid iakan itumbuh idalam ikebohongan, i ikhianat, ikikir, isombong idan 

ihina ipula. 

Dalam ikonteks iini iseorang iguru iharus isenantiasa imenampilkan 

ibudi ipekerti iyang imulia idalam isetiap iperilakunya, iyang ikemudian 

iakan imenjadi irujukan ibagi imurid-muridnya. iPendidikan idengan 

imenampilkan iakhlak imulia, iakan idapat imembentuk ipribadi imurid 

idengan ibaik, idemikian ijuga isebaliknya, ibila ipendidikan idengan 

imenampilkan iakhlak itercela, imaka iakan idapat imembentuk ipribadi iyang 

itercela ipula. i 
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Bila ipenjelasan idi iatas idicermati isecara ihistoris, i ipendidikan i idi 

izaman iRasulullah iSaw. idapat idipahami ibahwa isalah isatu ifaktor 

iterpenting iyang imembawa ieliau ikepada ikeberhasilan iadalah iketeladanan 

i(Uswah) iRasulullah iSAW. idi idalam imendidik itidak ihanya imelalui 

ikata-kata isaja, itetapi ilebih ibanyak imemberikan iketeladanan idalam 

imendidik iumatnya. iKarena iitulah, iketeladanan idikatakan isebagai i 

imetode iyang isangat iefektif idalam ipendidikan, ikhususnya ipendidikan 

iIslam.4 i i i i i 

Hal iini isenada idengan iapa iyang idikatakan ioleh iAbdullah 

iNashih iUlwan idalam ikitabnya iTarbiyatul iAulād ifī iAl-Islām i: 

 نفسياi  وتكوينهi  خلقيا.i  الولدi  إعدادi  في i  المؤثرةi  الوسائلi  أنجعi من i  هىi  التربيةi  فىi  "القدوة 

i.واجتماعيا  iذلك  i لأن  iالمربي  iهو  iالمثل  i الأعلى  i في  iنظر  i.الطفل  iوالأسوة  iالصالحة iفي  iعين 

i.الولد  i يقلده  i.سلوكيا  iويحاكيه  i خلقيا  i من  i حيث  iيشعر  i.أولايشعـر  iبل  i تنطبع  i في iنفسه  

iوإحسانه  i صورته  i القولية  iوالفعلية  iوالحسية  iوالمعنوية  i من iحيث  iيدري  i "أولايدري  

 

Artinya i(maksudnya): iketeladanan idalam ipendidikan imerupakan imetode 

iyang ipaling iberpengaruh idan iterbukti ipaling iberhasil idalam 

imempersiapkan idan imembentuk iaspek imoral, ispiritual i, idan ietos 

 

  4 Arief, Armai. (2002). Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam.( Jakarta: 

Ciputat Press, 2018), hlm. 116 
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isosial ianak. iHal iini ikarena ipendidik iadalah ifigur iterbaik idalam 

ipandangan ianak ididik, iyang itindak-tanduk idan isopan isantunnya 

idisadari iatau itidak, iakan iditiru ianak ididiknya. 

 

Oleh ikarena iitu, iketeladanan iyang ibaik iadalah isalah isatu imetode 

i iyang idigunakan iuntuk imerealisasikan itujuan ipendidikan. iHal iini 

ikarena iketeladanan imemiliki iperanan iyang isangat isignifikan idalam 

iupaya imencapai ikeberhasilan ipendidikan, idan ijuga idapat imemberikan 

ikontribusi iyang isangat ibesar iterhadap inilai-nilai ipendidikan iIslam. 

Dalam ipraktek ipendidikan idan ipengajaran, imetode iketeladanan 

iini idilaksanakan idalam idua icara, iyaitu; iPertama, isecara ilangsung 

i(Direct) imaksudnya ibahwa ipendidik ibenar-benar imenjadikan idirinya 

isebagai icontoh iteladan iyang ibaik ibagi ianak ididik. iKedua, isecara itidak 

ilangsung i(Indirect) iyang imaksudnya, ipendidik imenceritakan iriwayat 

ipara inabi, ikisah-kisah iorang ibesar, ipahlawan idan isyuhada, iyang 

itujuannya iagar ianak ididik imenjadikan itokoh-tokoh itersebut isebagai 

isuri iteladan idalam ikehidupan imereka.5 i 

Layaknya imetode-metode iyang ilain, imetode iketeladanan ijuga 

imemiliki ikekurangan idan ikelebihan isendiri. iNamun ikelemahan idan 

ikelebihan imetode iketeladanan iini itidak ibisa idilihat isecara ikongkrit. 

 

 5 Asnelly Ilyas, Mendambakan Anak Shaleh; Prinsip-Prinsip Pendidikan dalam 

Isla,(Bandung: Al-Bayan, 1998), hlm. 39 
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iTetapi isecara iabstrak imenurut iArmai iArif imengatakan ikelebihan idan 

ikekurangan imetode iini idapat idiinterpretasikan isebagai iberikut:6 

1. Kelebihan i 

a. Akan imemudahkan ianak ididik idalam imenerapkan iilmu iyang idi 

ipelajarinya idi isekolah. 

b.  iAkan imemudahkan iguru idalam imengevaluasi ihasil ibelajarnya. i 

c. Agar itujuan ipendidikan ilebih iterarah idan itercapai idengan ibaik. 

d. Bila iketeladanan idi ilingkungan isekolah, ikeluarga, idan 

imasyarakat ibaik, imaka iakan itercipta isituasi iyang ibaik. iTercipta 

ihubungan iharmonis iantara iguru idan isiswa. 

e.  iSecara itidak ilangsung iguru idapat imenerapkan iilmu iyang 

idiajarkannya. 

f. Mendorong iguru iuntuk iselalu iberbuat ibaik ikarena iakan idicontoh 

ioleh isiswanya. 

2.  iKekurangan i 

a. Jika ifigur iyang imereka icontoh itidak ibaik, imaka imereka 

icenderung imengikuti ihal-hal iyang itidak ibaik itersebut ipula. 

b. Jika iteori itanpa ipraktek iakan imenimbulkan iverbalisme. i i 

Dengan idemikian, iapa iyang itelah idiuraikan itersebut idi iatas, 

idapatlah imenjadi isuatu igambaran ibahwa iketeladanan iguru isangatlah 

iberpengaruh ipada ipendidikan ianak, ikarena imetode iini isangat iefektif 

idan imeyakinkan iakan ikeberhasilannya idalam imempersiapkan idan 

 
6 Arief Armai, Op,cit 
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imembentuk imoral, ispiritual idan isosial ianak. iUntuk iitulah ipendidik 

iharus imenyadari ibahwa idirinya imerupakan ifigur iyang ibaik idalam 

ipandangan ianak ididik, iyang imana iperkataan idan iperbuatannya iakan 

imenjadi ipanutan ibagi ianak ididik. 

B. Rumusan iMasalah i 

Berangkat idari ilatar ibelakang imasalah idi iatas, iyang imenjadi 

irumusan imasalah idalam ipenelitian iini, isebagai iberikut: i 

1. Bagaimana ihakikat imetode iketeladanan i(Uswah iHasanah) iperspektif 

iPendidikan iIslam? i 

2. Bagaimana ibentuk-bentuk imetode iketeladanan i(Uswah iHasanah) i 

idalam iperspektif iPendidikan iIslam i(Qur’an idan iHadist)? 

3. Bagaimana ipenerapan imetode iketeladanan idalam iperspektif 

iPendidikan iIslam i(Qur’an idan iHadist)? 

C. Batasan iMasalah 

Berangkat idari irumusan imasalah idi iatas, imaka iyang imenjadi 

ipermasalahan ipokok idalam ipenelitian iini iadalah i“Bagaimana ikonsep 

imetode iketeladanan iPerspektif iPendidikan iIslam i(Qur’an idan iHadist)”. 

i 

D. Tujuan iPenelitian 

Penelitian iini ibertujuan iuntuk imengetahui iefektivitas imetode 

iketeladanan idalam i ipendidikan iIslam idan ibagaimana ipenerapannya. 

iSecara ispesifik, ipenelitian iini ibertujuan iuntuk: 
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1. Mengetahui ikonsep imetode iketeladanan idalam iperspektif iPendidikan 

iIslam i(Qur’an idan iHadist) 

2. Mengungkapkan ibentuk-bentuk imetode iketeladanan idalam iperspektif 

iPendidikan iIslam i(Qur’an idan iHadist) 

3. Menemukan ikonsep iIslam itentang iketeladanan idalam iperspektif 

iPendidikan iIslam i(Qur’an idan iHadist) 

E. Kegunaan iPenelitian 

Berangkat idari ihal-hal iyang idisebutkan idi iatas, ipenelitian iini 

idiharapkan iberguna iuntuk i: 

1. Menemukan ilandasan iteoritis itentang imetode iketeladanan idalam 

iperspektif iPendidikan iIslam i(Qur’an idan iHadist) 

2. Memberikan ijawaban idan ipenjelasan imengenai imetode iketeladanan 

idalam iperspektif iPendidikan iIslam i(Qur’an idan iHadist) 

3. Memberikan isumbangan ipemikiran ibagi ipara ipengamat idan ipraktisi 

ipendidikan iIslam i(pendidik) iuntuk imemperluas iwawasan idan 

imenambah iarah ialternatif ipendidikan iyang imereka ilakukan. 

 

F. Definisi iIstilah 

Untuk imenghindari ikesalahfahaman iterhadap ibeberapa iistilah 

iyang idigunakan idalam ijudul ipenelitian, ipenulis imerasa iperlu 

imengemukakan ipengertian iistilah-istilah itersebut. iDi iantara i iistilah i 

iyang i iperlu i idijelaskan i iadalah i ikonsep, i iketeladanan idan ipendidikan 

iIslam. 
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Konsep i 

Rancangan, igambaran imental idari iobyek, iproses iapapun iyang 

iada idiluar ibahasa, iyang idigunakan iakal ibudi iuntuk imemahami ihal-hal 

ilain.7 

Keteladanan 

Secara iDefinitif, idalam ikamus ibesar iIndonesia iakar ikata idari 

iketeladan iadalah i“teladan” iperbuatan iatau ibarang iyang idapat iditiru, 

iatau iketekunannya imenjadi icontoh ibagi iteman-temannya, i“meneladani” 

imencontoh, imeniru, iketeladanan ihal iyang idapat iditiru iatau idicontoh 

itidak iperlu ikita iragukan ilagi. 

Keteladanan idalam iAlqur’an idan iHadist 

Dalam iAl-Quran ikata iteladan idiibaratkan idengan ikata-kata iUswah 

iyang ikemudian idilekatkan idengan ikata iHasanah, isehingga imenjadi 

ipadanan ikata iUswatun iHasanah iyang iberarti iteladan iyang ibaik. iDalam 

iAl-Quran ikata iUswah ijuga iselain idilekatkan ikepada iRasulullah iSAW 

ijuga isering ikali idilekatkan ikepada iNabi iIbrahim ia.s. iUntuk 

imempertegas iketeladanan iRasulullah iSAW iAl-Quran iselanjutnya 

imenjelaskan iakhlak iRasulullah iSAW iyang itersebar idalam iberbagai 

iayat idalam iAl-Quran. 

Dengan imemberikan iketeladan iatau icontoh iyang ibaik iterhadap 

ipeserta ididik imaka ipendidik iakan imendapat ibalasan iyang imulia iseperti 

isabda iRasul iSaw: i“Barang isiapa iyang imemberikan icontoh iyang ibaik 

 
7 Anton M. Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 

hlm. 456. 
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idalam iIslam imaka ibaginya ipahala iatas iperbuatan ibaiknya idan ipahala 

iorang-orang iyang imengikutinya ihingga ihari ikiamat. iYang idemikian iitu 

itidak imenghalangi ipahala iorang-orang iyang imengikutinya isedikitpun. 

iDan ibarang isiapa iyang imemberikan icontoh iyang iburuk ididalam iIslam 

imaka ibaginya idosa iatas iperbuatannya idan idosa iorang-orang iyang 

imengikutinya ihingga ihari ikiamat. iYang idemikian iitu itanpa imengurangi 

isedikitpun idosa iorang-orang iyang imengikutinya” i(HR iMuslim). i 

Sementara ikata i“Islam” iberarti i“Sikap ipasrah isecara itotal 

ikepada iAllah”. iDengan imenggabungkan idua ikata itersebut, idiperoleh 

ipengertian i ibahwa ipendidikan iIslam iadalah ibimbingan iatau ipimpinan 

isecara isadar ioleh isi ipendidik iterhadap iperkembangan ijasmani idan 

irohani isi iterdidik imenuju iterbentuknya ikepribadian iyang iutama 

iberdasarkan iagama iyang iditurunkan iAllah ikepada iMuhammad iSaw 

iyang imeliputi: iaqidah, isyari’ah idan iakhlak. iNamun idemikian, iuntuk 

imemahami ipengertian ipendidikan iIslam iyang isesungguhnya, itidak 

icukup ihanya idengan imenggabungkan idua ikata ipengertian itersebut. 

Pendidikan iIslam imempunyai imakna ikhusus idi ikalangan ipara 

iahli, iseperti ikesimpulan iSamsul iNizar isebagai iberikut: i“Pendidikan 

iIslam iadalah isuatu isistem iyang imemungkinkan iseseorang i(peserta 

ididik) idapat imengarahkan ikehidupannya isesuai idengan iidiologi iIslam”.8 

iAdapun isubstansi ipendidikan iIslam iadalah ipembinaan ipribadi imuslim 

iyang imengabdi idan imerealisasikan i“kehendak” iTuhan isesuai idengan 

 
8 Samsul Nizar. Pengantar dasar-dasar pendidikan Islam. (Jakarta: gaya media pratama 

2002) hlm. 32 
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isyari’at iIslam iserta imengisi itugas ikehidupannya idi idunia idan 

imenjadikan ikehidupan iakhirat isebagai itujuan iutama ipendidikannya. 

G. Tinjauan iPustaka 

Dari iberbagai iliteratur idan ihasil ipenelitian iyang itelah ipenulis 

itelusuri, ipenulis ibelum imenemukan ibuku iyang isecara ikhusus 

imembahas itentang imetode iketeladanan isecara ikhusus, ikalaupun iada, 

itulisan iyang iditemui imembahas itentang imetode iketaladanan ihanyalah 

imerupakan isub ipokok ibahasan idari imetodologi ipengajaran iagama 

iIslam isecara ikeseluruhan. 

Seperti ibuku iyang iditulis ioleh iZakiah iDaradjat iyang iberjudul 

i“Metodologi iPengajaran iAgama iIslam” iBuku iini imengetengahkan 

itentang imacam-macam imetode iyang iefektif idalam ipendidikan iIslam, 

ilebih ilanjut izakiah imengemukakan iragam imetode ipengajaran idalam 

ipendidikan iIslam, iberikut ikelebihan idan ikekurangan imasing-masing 

imetode itersebut. iJamal iAbdurrahman. iBuku iini imengungkapkan ibahwa 

ianak imerupakan iamanat idari iAllah iyang iharus idididik i, ikalbunya 

imasih ibersih imerupakan ipermata iyang isangat iberharga. iJika iia 

idibiasakan iuntuk imelakukan ikebaikan, iniscaya iia iakan itumbuh imenjadi 

iorang iyang ibaik, isebaliknya, ijika iia idibiasakan idengan ikeburukan, 

imaka iniscaya iia iakan icelaka, ilebih ilanjut idisebutkan ibahwa ipola 

ipendidikan iyang iditawarkan iRasulullah imemberikan iteladan ikepada ikita 

idalam imendidik ianak isesuai idengan iperkembangan ifisik idan ipsikisnya, 
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iagar ianak itumbuh imenjadi ipermata idambaan iyang imenyejukkan ihati 

idan imember imanfaat ibagi imasyarakat idan iagamanya. 

Bambang iTrim, iBuku iyang iberjudul i“Meng-instal iAkhlak ianak” 

iBuku iini imembahas itentang iperlunya ipengetahuan idan iketerampilan 

itentang imanajemen ianak. iBuku ipraktis iini imencoba imerangkum ihal-hal 

ikeseharian idalam iupaya imeng-install iakhlak ianak iyaitu iakhlak imulia 

Muhammad iShafiq, ibuku iyang iberjudul i“Mendidik iGenerasi 

iBaru iMuslim” iSecara iumum ibuku iini imembahas itentang imasalah 

ipolitik idalam iIslam, iide-ide ipendidikan iserta iIslamisasi iilmu 

ipengetahuan. 

Basyiruddin iUsman, ibuku iyang iberjudul i“Metodologi iPembelajan 

iAgama iIslam” iBuku iini imengupas itentang imetodologi ipembelajaran 

iagama iIslam iserta imenjelaskan ibahwa imengajar ibukan isekedar 

iceramah idan iberdiri idi idepan ikelas, itetapi ibagaimana iteknik idan 

istrategi iguru idalam imengkomunikasikan ipesan iatau imateri 

ipembelajaran, iberinteraksi, imengorganisir idan imengelola isiswa isehingga 

iberhasil imencapai itujuan iyang iditetapkan. 

Abdurrahman iUmdirah, iBuku iyang iberjudul i“Metodologi 

iPembelaran iAgama iIslam”. iBuku iini imengungkapkan imetode-metode 

ialqur’an idalam ipendidikan. iDari ibeberapa iliterature iyang ipenulis ibaca, 

ipenulis ibelum imenemukan ipenelitian iyang isecara ikhusus imembahas 

itentang imetode iketeladanan idalam ipendidikan iIslam, ikalaupun iada, i 

ihanya imerupakan isub ipokok ibahasan isaja. 
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Dengan imenganalisa iberbagai iliteratur iyang iada, itulisan iini 

idiharapkan iakan imenemukan iefektivitas imetode iketeladanan idalam 

ipendidikan iIslam. 

H. Metode iPenelitian 

Jenis iPenelitian idan iSumber iData 

 iBerdasarkan isumber idata irujukan, imaka ijenis ipenelitian iini 

iadalah ipenelitian ikepustakaan iatau iyang ilebih idikenal idengan iistilah 

iLibrary iResearch. iDalam ipenelitian ikepustakaan iyang imenjadi isangat 

ikrusial iadalah ibahan-bahan irujukan iyang irelevan. iBahan-bahan itersebut 

imeliputi, ibuku-buku iatau ikitab-kitab, ijurnal iilmiah iatau iartikel-artikel 

iilmiah, imajalah, idan ilain-lain. i(Mastuhu i2000 iHal. i8). 

Sumber iinformasi idalam ipenelitian iini iadalah ialquran, ihadits, ibuku-

buku, iinformasi idan itulisan-tulisan iyang iberkaitan idengan ipersoalan 

iyang idibahas idalam ipenelitian iini. 

Metode iAnalisa iData 

Dari ihasil ieksplorasi iyang itelah idihimpun iselanjutnya 

idiklasifikasikan isecara ihati-hati idan iserius isesuai idengan itema idan 

ipeta ipemikiran iyang imenjadi ifokus ikajian. iSetelah idiklasifikasikan idata 

itersebut idiolah idan idianalisa isecara icermat idan isistematis. iAnalisa idata 

ikemudian idisajikan idalam ibentuk inarasi-narasi ideskriptif isesuai idengan 

isistimatika ipembahasan iyang itelah iditentukan. 
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Terhadap idata iyang itelah iterkumpul, ipenulis iakan imelakukan 

ianalisa iinformasi idengan ipendekatan iContent iAnalysis i i(Analisis iIsi)9. 

i(Noeng iMuhajir i1992 iHal. i76). iDiantara ilangkah iyang ipenulis ilakukan 

iantara ilain: ideskriptif, iyaitu imendetesiskan ipersoalan-persoalan 

ikecerdasan ispiritual iyang iberkaitan idengan ipendidikan iIslam. ilangkah 

iberikutnya idalah imenganalisis idan imenginterpretasi idata isecara iumum. 

Dalam ipengolahan idata idan ipengambilan ikesimpulan, ipenulis 

imenggunakan iproses iberfikir ideduktif iyang iberdasarkan ikonsep-konsep 

iyang ibersifat iumum ikemudian imengarah ikepada iyang ibersifat ikhusus. 

iDengan idemikian, isecara igaris ibesar ipenelitian iini idilakukan imelalui 

itiga itahap iyaitu: 

1. Tahap iorientasi iyaitu itahap imengumpulkan idata-data isecara iumum. 

2. Tahap ieksplorasi iyaitu itahap imengumpulkan idata-data iyang ilebih 

iterarah idan ispesifik. 

3. Tahap ianalisis iyaitu itahap imengidentifikasi idan iklasifikasi idata iuntuk 

ikemudian idianalisis idan idiinterpretasikan. 

I. Sistematika iPembahasan 

Laporan ihasil ipenelitian iini iakan iditulis idalam i5 iBab, idengan 

irincian isebagai iberikut: 

Bab iI iadalah ibab ipendahuluan iyang iberisi igambaran ilatar 

ibelakang imasalah, irumusan idan ibatasan imasalah, itujuan idan ikegunaan 

 
9 Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif . (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996, 

edisi 

ke-III, Cet. Ke-7). Hlm. 76 
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ipenelitian, idefenisi ioperasional, itinjauan ipustaka, imetode ipenelitian, idan 

isistimatika ipembahasan. 

Bab iII iakan imembahas itentang imetode iketeladanan i(Uswah 

iHasanah) idalam iperspektif ialqur’an iyang iberisikan iayat-ayat ialqur’an 

iyang iberhubungan idengan iketeladanan i(Uswah ihasanah) idalam 

ialqur’an, ijenis-jenis iketeladanan i(Uswah iHasanah) idalam ialqur’an idan 

idimensi iketeladanan ialqur’an idalam iPendidikan iIslam. i 

Bab iIII iakan imembahas ipersoalan imetode iketeladanan i(Uswah 

iHasanah) idalam ipendidikan iIslam imeliputi iterminologi imetode 

iketeladanan i(Uswah iHasanah), idan iurgensinya idalam ipendidikan, ijenis-

jenis ipendidikan iketeladanan i(Uswah iHasanah) idalam ipendidikan iIslam, 

iserta ikelebihan idan ikekurangan imetode iketeladanan 

Bab iIV iakan imembahas i itentang ikonsep imetode iketeladanan 

iqur’ani idan iimplementasinya idalam ipendidikan iIslam imeliputi 

iimplementasi imetode iketeladanan iqur’ani idalam ipendidikan ikeluarga, 

isekolah idan imasyarakat, iTafsir iTermenologi iKritik iAnalisis iAyat iHadis 

Bab iV ipenutup. iBerisikan ikesimpulan ipenelitian iserta iakan 

idikemukakan ibeberapa isaran iyang iberhubungan idengan ihasil iaplikasi 

ipenelitian iyang iakan idilakukan. 
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BAB i2 

 

METODE iKETELADANAN (USWAH iHASANAH) 

 
A. Pengertian iKeteladanan 

Dalam iKamus iBesar iBahasa iIndonesia idisebutkan, ibahwa i“keteladanan” 

idasar ikatanya: i i“Teladan” iyaitu: i“(Perbuatan iatau ibarang idsb) iyang ipatut iditiru 

idan idicontohkan.” iOleh ikarena iitu i“keteladanan” iadalah ihal-hal iyang idapat 

iditiru iatau idi icontoh. iDalam iBahasa iArab i“keteladaan” idiungkapkan idengan 

ikata i“Uswah” idan i“Qudwah”. iSecara iestimologi isetiap ikata idalam ibahasa 

itersebut imemiliki ipersamaan iarti iyaitu i“ ipengobatan idan iperbaikan”.1 

Terkesan ilebih iluas ipengertian iyang idiberikan ioleh iAshfahani, ibahwa 

imenurut ibeliau iAl iUswah idan iAl iIswah isebagaimana ikata iAl-Quduwah idan iAl-

Qidwah iberarti isuatu ikeadaan iketika iseorang imanusia imengikuti imanusia ilain, 

iapakah idalam ikebaikan, ikejelekan, ikejahatan, iatau ikemurtadan. iSedangkan iIbn 

iZakaria imendefinisikan ibahwa iUswah iberarti iQudwah iyang iartinya iikutan, 

imengikuti iyang idiikuti. iDengan idemikian iketeladanan iadalah ihal-hal iyang idapat 

iditiru iatau idicontohkan ioleh iseorang idari iorang ilain. iNamun iketeladanan iyang 

idimaksud idisini iadalah iketeladanan iyang idapat idijadikan isebagai ialat ipendidikan 

iislam iyaitu iketeladanan iyang ibaik, isesuai idengan ipengertian iuswah idalam iayat-

ayat iyang itelah idisebutkan isebelumnya. 

Keteladanan iadalah isesuatu iyang isangat iprinsipil idalam ipendidikan. iTanpa 

iketeladanan iproses ipendidikan iibarat ijasad itanpa iruh. iMenurut iahli-ahli 

ipsikologi, inaluri imencontoh imerupakan isatu inaluri iyang ikuat idan iberakar idalam 

idiri imanusia. iNaluri iini iakan isemakin imenguat ilewat imelihat. i 

 
1 Arief Armai, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 

hlm. 117. 
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Hal iini isejalan idengan ipendapat ipara iahli ipsikologi iyang imengatakan 

ibahwa 75 i% iproses ibelajar ididapatkan imelalui ipenglihatan idan ipengamatan, 

isedangkan iyang imelalui ipendengaran ihanya i13%. iDengan idemikian, ipendidikan 

iitu iBy iDoing, ibukan iBy iLips: ipendidikan iadalah idengan icontoh ibukan idengan 

iverbal. 

Jika ipendidikan iadalah imelalui icontoh, imaka ifaktor ifigur imenjadi isangat 

ipenting, ibaik idi irumah, isekolah imaupun imasyarakat. iSiapakah ifigur isentral idi 

irumah? iSiapakah ifigur isentral idi isekolah? iDan isiapakah ifigur isentral idi 

imasyarakat? iKarena idalam itahapan ipertumbuhan idan iproses ibelajar, iciri ikhas 

iseorang iyang imenjadi iteladan ibagi ianak-anak idan iremaja isangatlah ipenting. 

iSemakin isempurna iseorang idewasa iyang imenjadi iteladan ibagi ianak-anak, imaka 

itingkat ipenerimaan idan ikeberlansungannya ijuga isemakin ibanyak. iLihat isaja 

itingkah ipolah idan iperilaku ianak-anak ikita, imereka isangat imenyukai iperilaku 

iorang iyang iditeladaninya idan idengan isenang ihati iberusaha imembentuk idirinya 

iseperti iorang iyang iditeladaninya iitu. 

Maka idari iitu, iorang itua, iguru idan ilingkungan imasyarakat iharus imampu 

imenjadi iteladan ibagi ianak-anak ididik, imulai idari ipikiran, iucapan, itingkah ilaku, 

ibahkan ihingga ike ipakaiannya; isemuanya iitu iakan imenjadi imedia iuntuk iditiru 

ioleh ianak. i 

Setiap ihari ianak-anak iyang iberangkat idari irumah imenuju isekolah, idi 

ijalan iia iakan imelihat idan imenemui iberbagai imacam inilai iyang iberkembang idi 

imasyarakat. iJika inilai iyang iditemuinya idi ijalan itidak isesuai idengan inilai iyang 

idiajarkan idi irumah imaupun isekolah, imaka ibisa idibayangkan ianak iakan 

imengalami ikebingunan iintelektual iyang iterus imenerus. iCelakanya, iapabila ianak 

iakhirnya ilebih itertarik idan imemilih inilai ijalanan iketimbang inilai-nilai iyang 

iditanamkan idi isekolah imaupun idi irumah. 
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Di isinilah iperan iorang itua idan isekolah imenjadi isangat ipenting. iMaka 

idari iitu, iorang itua idan iguru izaman isekarang idisamping imemiliki ikarakter iyang 

ikuat, iharus ipula iberwawasan iluas idan imengikuti iperkembangan izaman iagar 

imampu imenandingi idan imemenangkan ipertarungan inilai idi ihadapan ianak-

anaknya. i 

Sebab iitu, iAllah iSWT imenset-up ikepribadian iRasulullah iuntuk idijadikan 

ipanutan idan iukuran iakhlak ibagi isemesta ialam. i i 

ِ i  رَسُولِ i  فيِ i  لَكُمۡ i  كَانَ i  لَّقَدۡ  َّPٱ  i ٌأسُۡوَة  i َٞحَسَنة  iلِّمَن  i َكَان  i ْيرَۡجُوا  i َ َّPٱ  i َٱلۡيَومَۡ و  
i َٱلأۡخِٓر i َوَذكََر  i َ َّPٱ iكَثيِرٗا i٢١ i 

 
“Sesungguhnya itelah iada ipada i(diri) iRasulullah iitu isuri iteladan iyang 

ibaik ibagimu i(yaitu) ibagi iorang iyang imengharap i(rahmat) iAllah idan 

i(kedatangan) ihari ikiamat idan idia ibanyak imenyebut iAllah.” i(Qs. iAl-

Ahzab i[33]: i21). 

Dalam iIslam iPendidikan ibertujuan iuntuk imembina idan imembentuk 

iperilaku iatau iakhlak ipeserta ididik idengan icara imeningkatkan ikeimanan, 

ipemahaman, ipenghayatan, iserta ipengamalan ipeserta ididik iterhadap iajaran iIslam. 

iSehingga isetelah imenyelesaikan ipendidikan ipeserta ididik imenjadi imanusia iyang 

iberiman idan ibertakwa ikepada iAllah iSwt iserta iberakhlak imulia idalam ikehidupan 

ipribadi, imasyarakat, ibangsa idan ibernegara. 

Dalam imewujudkan itujuan itersebut, iterdapat iberbagai ifaktor ipendukung 

iyang iterlibat, iatau iterkait ibaik isecara ilangsung, imaupun isecara itidak ilangsung 

idalam iproses ipendidikan. iDiantara ifaktor-faktor itersebut iyaitu iguru, ianak ididik, 

imetode, isarana idan iprasarana, ikurikulum, imedia ipendidikan, ibahan ipelajaran idan 

ilain isebagainya, iyang imasing-masing ifaktor itersebut imempunyai iperanannya 

itersendiri. iMetode iadalah ijalan iatau icara iyang iditempuh iuntuk imencapai itujuan 
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ipendidikan. iDalam ihal iini iberkaitan idengan ipendidikan imetode iketeladanan 

iadalah isalah isatu imetode iyang ibisa iditerapkan idalam iproses ibelajar imengajar. i 

Keteladanan iadalah ihal-hal iyang idapat iditiru iatau idi icontoh ioleh 

iseseorang idari iorang ilain, inamun iketeladanan iyang idimaksud idisini iadalah 

iketeladanan iyang idapat idijadikan isebagai ialat ipendidikan iislam, iyaitu 

iketeladanan iyang ibaik, isesuai idengan ipengertian iuswah idalam iayat-alqur'an. 

Secara iterminologi ikata i“keteladanan” iberasal idari ikata i“teladan” iyang 

iartinya i“perbuatan iatau ibarang idan isebagainya iyang ipatut iditiru iatau idicontoh”. 

iSementara iitu idalam ibahasa iarab ikata iketeladanaan iberasal idari ikata i“Uswah” 

idan i“Qudwah”. 

Sementara iitu isecara ietimologi ipengertian iketeladanan iyang idiberikan ioleh 

iAl-Ashfahani, isebagaimana idikutip iArmai iArief, ibahwa imenurut ibeliau i“al-

uswah” idan i“Al-Iswah” isebagaimana ikata i“Al-qudwah” idan i“Al-Qidwah” iberarti 

i“suatu ikeadaan iketika iseorang imanusia imengikuti imanusia ilain, iapakah idalam 

ikebaikan, ikejelekan, ikejahatan, iatau ikemurtadan”. iSenada idengan iyang 

idisebutkan idi iatas, iArmai iArief ijuga imengutip ipendapat idari iseorang itokoh 

ipendidikan iislam ilainnya iyang ibernama iAbi iAl-Husain iAhmad iIbnu iAl-Faris 

iIbn iZakaria iyang itermaktub idalam ikaryanya iyang itermaktub idalam ikaryanya 

iyang iberjudul iMu’jam iMaqayis ial-Lughah, ibeliau iberpendapat ibahwa i“Uswah” 

iberarti i“Qudwah” iyang iartinya iikutan, imengikuti iyang idiikuti. 

Dengan idemikian iketeladanan iadalah itindakan iatau isetiap isesuatu iyang 

idapat iditiru iatau idiikuti ioleh iseseorang idari iorang ilain iyang imelakukakan iatau 

imewujudkannya, isehingga iorang iyang idi iikuti idisebut idengan iteladan. iNamun 

iketeladanan iyang idimaksud idisini iadalah iketeladanan iyang idapat idijadikan 

isebagai ialat ipendidikan iIslam, iyaitu iketeladanan iyang ibaik. iSehingga idapat 

ididefinisikan ibahwa imetode iketeladanan i(Uswah) iadalah imetode ipendidikan iyang 
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iditerapkan idengan icara imemberi icontoh-contoh i(teladan) iyang ibaik iyang iberupa 

iprilaku inyata, ikhusunya iibadah idan iakhlak. 

Dalam iAl-Quran ikata iteladan idiibaratkan idengan ikata-kata iuswah iyang 

ikemudian idilekatkan idengan ikata iHasanah, isehingga imenjadi ipadanan ikata 

iuswatun iHasanah iyang iberarti iteladan iyang ibaik. iDalam iAl-Quran ikata iUswah 

ijuga iselain idilekatkan ikepada iRasulullah iSAW ijuga isering ikali idilekatkan 

ikepada iNabi iIbrahim ia.s. iUntuk imempertegas iketeladanan iRasulullah iSAW iAl-

Quran iselanjutnya imenjelaskan iakhlak iRasulullah iSAW iyang itersebar idalam 

iberbagai iayat idalam iAl-Quran. 

Dengan imemberikan iketeladan iatau icontoh iyang ibaik iterhadap ipeserta 

ididik imaka ipendidik iakan imendapat ibalasan iyang imulia iseperti isabda iRasul 

iSaw: i“Barang isiapa iyang imemberikan icontoh iyang ibaik idalam iIslam imaka 

ibaginya ipahala iatas iperbuatan ibaiknya idan ipahala iorang-orang iyang 

imengikutinya ihingga ihari ikiamat. iYang idemikian iitu itidak imenghalangi ipahala 

iorang-orang iyang imengikutinya isedikitpun. iDan ibarang isiapa iyang imemberikan 

icontoh iyang iburuk ididalam iIslam imaka ibaginya idosa iatas iperbuatannya idan 

idosa iorang-orang iyang imengikutinya ihingga ihari ikiamat. iYang idemikian iitu 

itanpa imengurangi isedikitpun idosa iorang-orang iyang imengikutinya” i(HR 

iMuslim). i 

Sedangkan imetode idalam iBahasa iArab iberasal idari ikata i  الطريقة  iyang 

ibentuk ijama’nya iadalah i لطرقا  iyang iberarti ijalan iatau icara iyang iharus 

iditempuh. iSedangkan iistilah i i“Metode” i iitu isendiri, iadalah iberasal idari ibahasa 

iGreek iyang iterdiri idari ikata i“Metha” iyang iberarti”Melalui”, idan i“Hodos” iyang 

iberarti i“Jalan”. ijadi imetode iberarti ijalan iyang idilalui.2 iJadi imetode iketeladanan 

i( الصالة i  بالقدوةi  الطريقة )   i adalah isuatu imetode ipendidikan iIslam idengan icara 
 

2 Mahfudh Sholahuddin, "Metode Pendidikan Islam," (Surabaya: Bina Ilmu, 1987), hlm. 15. 
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ipendidik i/guru imemberikan icontoh- icontoh iteladan iyang ibaik ikepada ipeserta 

ididik, iagar iditiru idan idilaksanakan.3 iMetode iini idisebut ijuga: i  بالاسوةi  الطريقةi  

i الحسنة  

Keteladanan idalam ipendidikan iadalah imetode iinfluentif iyang ipaling 

imeyakinkan ikeberhasilannya idalam imempersiapkan idan imembentuk ianak 

ididalam imoral, ispiritual idan isosial.4 i iDalam ihal iini ipendidik iadalah 

icontoh iterbaik idalam ipandangan ianak, ikarena isegala itindak itanduknya, isopan 

isantunnya, icara iberpakaiannya idan itutur ikatanya iakan iselalu idiperhatikan ioleh 

ipeserta ididik.5 

Metode iketeladanan idalam ipenerapannya ibanyak imenyangkut iwawasan 

ikeilmuan iyang isumbernya iberada idi idalam iAl-Qur’an idan ihadits. iSebagaimana 

iyang idiutarakan ioleh iOemar iMuhammad iAt-Toumy iAl-Saibany, ibahwa 

ipenentuan imacam imetode iatau itehnik iyang idipakai idalam imengajar idapat 

idiperoleh ipada icara-cara ipendidikan iyang iterdapat idalam iAl-Qur’an, iHadist, 

iamalan-amalan iSalaf ias iSholeh idari isahabat-sahabat idan ipengikutnya. 

Dalam iAl-Qur’an ibanyak imengandung imetode ipendidikan iyang idapat 

imenyentuh iperasaan, imendidik ijiwa idan imembangkitkan isemangat. iMetode 

itersebut imampu imenggugah ipuluhan iribu ikaum imuslimin iuntuk imembuka ihati 

imanusia iagar idapat imenerima ipetunjuk iIlahi idan ikebudayaan iIslam. iDi iantara 

imetode-metode iitu iyang ipaling ipenting idan ipaling imenonjol iadalah: 

1. Mendidik idengan ihiwar i(percakapan) iQur’ani idan iNabawi 

2. Mendidik idengan ikisah-kisah iQur’ani idan iNabawi 

3. Mendidik idengan iamtsāl i(perumpamaan) iQur’ani idan iNabawi 

 
3 Budiyanto, H. M, "Prinsip-prinsip Metodologi Buku IQRO’," (Yogyakarta: Team Tadarus 

“AMM, 2011), hlm. 139. 
4 Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, Pendidikan Anak dalam Islam, Penerjemah 

Jamaludin Miri, (Jakarta: Pustaka Amani, cet. III, 2007), hlm. 2. 
5 Ibid, hlm. 3. 
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4. Mendidik idengan imemberi iteladan 

5.  iMendidik idengan imengambil iibrah i(pelajaran) idan iMau’idloh 

i(peringatan) 

6. Mendidik idengan imembuat itarghīb i(senang), idan iTarhīb i(takut). i 

Adapun imendidik idengan imemberi iketeladanan imemiliki idasar 

isebagaimana iayat-ayat iAl-Qur’an iyang imenerangkan itentang idasar-dasar 

ipendidikan iantara ilain: 

ِ i  رَسُولِ i  فيِ i  لَكُمْ i  كَانَ i  لَقَدْ  َّ�  i ٌأسُْوَة  i ٌحَسَنَة  i ْلِمَن  i َكَان  iيَرْجُو  i َ َّ�  i َْوَالْيَوم  

i ْرَ خِ الآ i َوَذكََر i َ َّ� i كَثِيرًا 

“Sesungguhnya itelah iada ipada idiri iRasulullah iitu isuri itauladan iyang 

ibaik ibagimu iyaitu ibagi iorang-orang iyang imengharapkan irahmat iAllah, 

idan ihari iakhir idan idia ibanyak imengingat iAllah”. i(QS. iAl-Ahzab: i21). 

 

Ayat idi iatas isering idiangkat isebagai ibukti iadanya iketeladanan idalam 

ipendidikan. iMuhammad iQutb, imisalnya imengisyaratkan isebagaimana iyang 

idikutip ioleh iAbudin iNata idalam ibukunya iFilsafat iPendidikan iIslam ibahwa: 

i“Pada idiri iNabi iMuhammad iAlloh imenyusun isuatu ibentuk isempurna iyaitu 

ibentuk iyang ihidup idan iabadi isepanjang isejarah imasih iberlangsung”. i 

Keteladanan iini idianggap ipenting, ikarena iaspek iagama iyang iterpenting 

iadalah iakhlaq iyang iterwujud idalam itingkah ilaku i(Behavior). iUntuk imempertegas 

iketeladanan iRasulullah, iAl-Qur’an ilebih ilanjut imenjelaskan iakhlaq iNabi iyang 

idisajikan itersebar idalam iberbagai iayat idi idalam iAl-Qur’an. iDalam isurat iAl- 

iFath ibahwa isifat iNabi iSAW ibeserta ipengikutnya iitu ibersikap ikeras iterhadap 

iorang-orang ikafir iakan itetapi iberkasih isayang ipada imereka, isenantiasa iruku’ idan 

isujud i(Sholat), imencari ikeridloan iAllah. iPada iayat ilain idijelaskan ibahwa 
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idiantara itugas iyang idilakukan iNabi iadalah imenjadi isaksi, ipembawa ikabar 

igembira, ipemberi iperingatan, ipenyeru ikepada iagama iAllah idengan iizinnya idan 

iuntuk imenjadi icahaya iyang imeneranginya. i(QS. iAl-Ahzab: i45-46). 

Dalam iayat ilain ijuga idisebutkan idalam iserangkaian idoa: 

يَّاتِنَا i  أزَْوَاجِنَاi  مِنْ i  لَنَاi  هَبْ i  رَبَّنَاi  يَقوُلُونَ i  وَالَّذِينَ  ةَ i  وَذرُِّ   لِلْمُتَّقِينَ i  وَاجْعَلْنَاi  أعَْينٍُ i  قرَُّ

iإمَِامًا 

 i“Mereka iberdoa: iwahai iTuhan ikami iberikanlah ikepada ikami ikeluarga 

idari iturunan iyang imenjadi icahaya imata i(menyenangkan ihati), ijadikanlah 

ikami iteladan i(pemimpin) ibagi iorang-orang iyang ibertakwa”. i(QS. iAl-

Furqon: i74).  i (TIM iDISBINTALAD: i46) 

Jadi imetode iketeladanan i( الطريقةi  بالقدوة i  الصالة ) iadalah isuatu i imetode 

iPendidikan iIslam idengan icara ipendidik imemberikan i icontoh-contoh iteladan iyang 

ibaik ikepada ipeserta ididik, iagar i iditiru idan idilaksanakan, isebab iketeladanan 

iyang ibaik iakan i imenumbuhkan ihasrat ibagi iorang ilain iuntuk imeniru iatau 

imengikutinya. iMetode iini idisebut ijuga: i الطريقة i  بالاسوةi  سنةلحا  i, iyaitu i 

iketeladanan iyang ibaik. 

B.  iKarakteristik i iKeteladanan 

Pendidik iadalah iSpiritual ifather iseorang i(bapak irohani) i ibagi isiswa. 

iUntuk iitu, iseorang ipendidik iharus imemiliki ikepribadian iyang ibaik iyang itelah 

idipraktikkan ioleh iNabi iMuhammad iSaw. iAdapun isifat-sifat iyang iharus idimiliki 

ioleh iseorang ipendidik iadalah; ipendidik iharus imemiliki isifat isabar, ikasih isayang, 

iZuhud, iTawadu, iSyajaah, ijujur idan iAhklak iKarimah. iDengan idemikian, imaka 

ipatut idicela, iapabila iseorang ipendidik ihanya imemberikan ipelajaran ikepada 

ipeserta ididiknya,sedangkan iia isendiri itidak imengerjakan iapa iyang idikatakannya. 
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iIa iibarat isebuah ililin iyang imemberi ipenerangan ikepada iyang ilain, isedangkan 

idirinya isendiri iterbakar 

Keteladanan imerupakan isalah isatu imetode ipendidikan iyang isangat ibesar 

ipengaruhnya iterhadap ikeberhasilan iproses ipembelajaran. iPendidik iharus imemberi 

iteladan iterlebih idahulu, iapabila iia imenghendaki ianak ididiknya iberperilaku iyang 

ibaik. iAndi iAnirah: iMetode iKeteladanan idalam iPendidik iharus imemulai iterlebih 

idahulu isegala isesuatu iyang ibaik iitu idari idarinya isendiri. iApabila ikita 

imenghendaki ianakanak iberkata isopan-santun, imulialah idari idiri ikita iuntuk 

imembiasakan ibertutur ikata iyang isopan idan isantun.6 

Teladan iharus imemiliki ikarakteristik iakidah, iakhlak, idan iperilaku isebagai 

iberikut; 

1. Niatkan iibadah ikepada iAllah iSWT. idengan imengajarkan iilmu. iGuru ijuga 

iharus imemiliki itujuan iuntuk imenyebarkan iilmu idan imenghidupkan iakhlak 

imulia. iDi isamping iitu, iguru ijuga imengharapkan ikebaikan iyang 

iberkesinambungan iuntuk iumat iini idengan ibanyaknya iulama‟ 

2. Jangan imengandalkan ikemampuan idan iusaha iguru idalam imengajar. iGuru 

iharus iberdoa idan imeminta itaufik iserta ipertolongan ikepada iAllah iSWT. 

iuntuk ipelaksanaan itugas. iAllah iSWT. iadalah isebaik-baiknya ipenolong idan 

ipemberi itaufik. 

3. Saat imengajar, iseorang iguru iharus imenjaga iakhlak. iGuru iharus iberetika 

iyang ibaik. iJangan icepat imarah. iKendalikan iemosi iketika imarah. 

4. Di idalam ikelas iguru iharus iberwibawa, itenang, iKhusyu‟, iTawadhu‟ idan 

imenunjukkan ivitalitas iserta ikeuletan iagar ipara isiswa itidak imerasa imalas 

iatau ibosan. 

 
6 Heri Jauhari Muchtar, "Fikih pendidikan," Cet II, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2018), hlm. 

101. 
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5. Guru iharus imenjadi iteladan isiswa-siswa idalam isegala iperkataan, iperbuatan 

idan iperilaku. iGuru iharus iselalu ijujur, iadil, iberkata iyang ibaik, idan 

imemberi inasihat iserta ipengarahan ikepada ianak ididiknya. iDisamping iitu 

iguru iharus ikomitmen idengan iwaktu ipelajaran idan iberusaha iagar 

iperbuatan isesuai idengan iucapan. 

6. Guru iharus imenjaga iharga idiri. iJangan imengulurkan itangan imeminta 

ibantuan iorang ilain idalam iurusan-urusan ipribadi isebab iitu iakan 

imenimbulkan ikehinaan. iMerendahkan idiri idengan imeminta-minta iakan 

imelemahkan iilmu idan imerendahkan iderajat iyang iguru imiliki.7 

C. Kelebihan idan ikekurangan iMetode iKeteladanan 

1. Kelebihan iMetode iKeteladanan 

Sebagaimana imetode-metode ilainnya, itentunya imetode iketeladanan 

imempunyai ibeberapa ikelebihan itersendiri idibandingkan imetode ilainnya. 

iDiantara ikelebihan idari imetode iketeladanan iyaitu isebagai iberikut: 

a. Metode iketeladanan iakan imemberikan ikemudahan ikepada ipendidik idalam 

imelakukan ievaluasi iterhadap ihasil idari iproses ibelajar imengajar iyang 

idijalankannya. 

b. Metode iketeladanan iakan imemudahkan ipeserta ididik idalam 

immempraktikkan idan imengimplementasikan iilmu iyang idipelajarinya 

iselama iproses ipendidikan iberlangsung. 

c. Bila iketeladanan idi ilingkungan ikeluarga, ilembaga ipendidikan iatau isekolah 

idan imasyarakat ibaik, imaka iakan itercipta isituasi iyang ibaik. 

d. Metode iketeladanan idapat imenciptakan ihubungan iharmonis iantara ipeserta 

ididik idengan ipendidik. 

 
7 Mahmud Samir Al-Munir, "Guru Teladan di Bawah Bimbingan Allah," (Jakarta: Gema Insani, 

2003), hlm. 22-23. 
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e. Dengan imetode iketeladanan itujuan ipendidikan iyang iingin idicapai imenjadi 

ilebih iterarah idan itercapai idengan ibaik. 

f. Dengan imetode iketeladanan ipendidik isecara itidak ilangsung idapat 

imengimplementasikan iilmu iyang idiajarkannya. 

g. Metode iketeladanan ijuga imendorong ipendidik iuntuk isenantiasa iberbuat 

ibaik ikarena imenyadari idirinya iakan idicontoh ioleh ipeserta ididiknya. 

i(Armai iArief, i2002, ihal. i123) 

2. Kekurangan iMetode iKeteladanan 

Selain imempunyai ikelebihan idan ikeunggulan idibandingkan idengan 

imetode ilainnya, idalam ipenerapannya imetode iketeladanan ijuga itidak iterlepas 

idari iberbagai ikekurangan, idiantaranya iyaitu isebagai iberikut: 

a. Jika idalam iproses ibelajar imengajar ifigur iyang iditeladani idalam ihal iini 

ipendidik itidak ibaik, imaka ipeserta ididik icenderung imengikuti ihal-hal 

iyang itidak ibaik itersebut ipula. 

b. Jika idalam iproses ibelajar imenganjar ihanya imemberikan iteori itanpa idiikuti 

idengan iimplementasi imaka itujuan ipendidikan iyang iakan idicapai iakan 

isulit iterarahkan.8 

 

 
D. Metode iKeteladanan iPerspektif iAhli iPendidikan iBarat 

 

Dalam iproses ipendidikan iIslam, imetode imempunyai ikedudukan iyang isangat 

isignifikan iuntuk imencapai itujuan. iBahkan imetode isebagai iseni idalam 

imentransfer iilmu ipengetahuan/materi ipelajaran ikepada ipeserta ididik idianggap 

ilebih isignifikan idibanding idengan imateri isendiri. iSebuah iadagium imengatakan 

ibahwa i‘al-tharīqat iAhamm iMin ial-Māddah’ i(metode ijauh ilebih ipenting 

 
8 Armai Arief, Op. Cit. hlm. 123. 
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idibanding imateri),9 iadalah isebuah irealita ibahwa icara ipenyampaian iyang 

ikomunikatif ilebih idisenangi ioleh ipeserta ididik iwalaupun isebenarnya imateri iyang 

idisampaikan isesungguhnya itidak iterlalu imenarik. iSebaliknya, imateri iyang icukup 

ibaik, ikarena idisampaikan idengan icara iyang ikurang imenarik imaka imateri iitu 

isendiri ikurang idapat idicerna ioleh ipeserta ididik. iOleh ikarena iitu ipenerapan 

imetode iyang itepat isangat imempengaruhi ikeberhasilan idalam iproses ibelajar 

imengajar. 

Keberhasilan ipenggunaan isuatu imetode imerupakan ikeberhasilan iproses 

ipembelajaran iyang iakhirnya iberfungsi isebagai ideterminasi ikualitas ipendidikan. 

iSehingga imetode ipendidikan iIslam iyang idikehendaki iakan imembawa ikemajuan 

ipada isemua ibidang iilmu ipengetahuan idan iketrampilan. iSecara ifungsional idapat 

imerealisasikan inilai-nilai iideal iyang iterkandung idalam itujuan ipendidikan. 

Keteladanan imerupakan isebuah imetode ipendidikaan iIslam iyang isangat 

iefektif iditerapkan ioleh iseorang iguru idalam iproses ipendidikan. iKarena ipada 

idasarnya ipendidikan imerupakan iusaha isadar ioleh ipendidik iterhadap 

iperkembangan ijasmani idan irohani ianak ididik imenuju iterciptanya ikepribadian 

iyang iutama.10 iSehubungan idengan ikonsep itersebut, idapat idipetik isatu ipesan ial-

Qur’an itentang iketeladanan i(Uswah iHasanah), ikarena iAl-Qur’an imengenalkan 

ijalan imenuju ike isana. 

Dari isegi ibahasa imetode iberasal idari idua iperkataan, iyaitu imeta idan ihodos, 

iMeta iberarti i“melalui” idan iHodos iberarti i“jalan” iatau i“cara”. iDalam iKamus 

iBesar iBahasa iIndonesia idisebutkan ibahwa i“Metode” iadalah icara ikerja iyang 

 
9 Armai Arief, Op. Cit. hlm. 81. 
10 Muhammad Qutb, Sistem Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Alma'arif, 1999), hlm. 326. 
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ibersistem iuntuk imemudahkan ipelaksanaan ikegiatan iguna imencapai itujuan iyang 

itelah iditentukan.11 

Dengan idemikian, imaka imetode imerupakan isebuah ijalan iyang ihendak 

iditempuh ioleh iseseorang isupaya isampai ikepada itujuan itertentu, ibaik idalam 

ilingkungan iperusahaan iatau iperniagaan, imaupun idalam ikupasan iilmu 

ipengetahuan idan ilainnya.12 iSedangkan iketeladanan idasar ikatanya i“Teladan” 

iyaitu: i“(perbuatan iatau ibarang idsb.) iyang ipatut iditiru idan idicontoh.” iOleh 

ikarena iitu iketeladanan iadalah ihal-hal iyang idapat iditiru iatau idicontoh.13 

Teladan idalam iterm ial-Quran idisebut idengan iistilah i“Uswah” idan i“Iswah” 

iatau idengan ikata i“Al-Qudwah” idan i“Al iQidwah” iyang imemiliki iarti isuatu 

ikeadaan iketika iseseorang imanusia imengikuti imanusia ilain, iapakah idalam 

ikebaikan, idan ikejelekan.14 iJadi i“keteladanan” iadalah ihal-hal iyang iditiru iatau 

idicontoh ioleh iseseorang idari iorang ilain. iNamun iketeladanan iyang idimaksud idi 

isini iadalah iketeladanan iyang idapat idijadikan isebagai ialat ipendidikan iIslam, 

iyaitu iketeladanan iyang ibaik, isesuai idengan ipengertian i“Uswatun iHasanah”. 

Dari idefinisi idi iatas, imaka idapat idiketahui ibahwa imetode iketeladanan 

imerupaka isuatu icara iatau ijalan iyang iditempuh iseseorang idalam iproses 

ipendidikan imelalui iperbuatan iatau itingkah ilaku iyang ipatut iditiru i(Modelling). 

iNamun iyang idikehendaki idengan imetode iketeladanan idijadikan isebagai ialat 

ipendidikan iIslam idipandang iketeladanan imerupakan ibentuk iprilaku iindividu iyang 

ibertanggung ijawab iyang ibertumpu ipada ipraktek isecara ilangsung. iDengan 

imenggunakan imetode ipraktek isecara ilangsung iakan imemberikan ihasil iyang 

iefektif idan imaksimal. 

 
11 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, "Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Kedua," 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1995), hal. 2018. 
12 Arief, Op.Cit., hlm. 87 
13 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op.Cit., hlm. 221. 
14 Arief, Op.Cit., hlm. 90 
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Keteladanan idijadikan isebagai ialat iuntuk imencapai itujuan ipendidikan iIslam 

ikarena ihakekat ipendidikan iIslam iialah imencapai ikeredhaan ikepada iAllah idan 

imengangkat itahap iakhlak idalam ibermasyarakat iberdasarkan ipada iagama iserta 

imembimbing imasyarakat ipada irancangan iakhlak iyang idibuat ioleh iAllah iSwt. 

iuntuk imanusia.15 iHal itersebut isecara iekplisit iakan iakan imembentuk ipribadi 

iindividu ipeserta ididik iatau imurid imenjadi imanusia iyang iutuh, isehat ijasmani 

idan irohani isehingga imampu iberinteraksi isosial idengan ipenuh itanggung ijawab 

idalam itatanan ihidup ibermasyarakat. 

Keteladanan imerupakan isebuah imetode ipendidikaan iIslam iyang isangat 

iefektif iditerapkan ioleh iseorang iguru idalam iproses ipendidikan. iKarena idengan 

iadanya ipendidikan iketeladanan iakan imempengaruhi iindividu ipada ikebiasaan, 

itingkah ilaku idan isikap. iHal itersebut isesuai idengan iapa iyang idikemukakan ioleh 

iSir iGord iFrey iThomson idalam iA iModern iPhilosophy iof iEducation isebagai 

iberikut: 

“By imodelling ieducation imean ithe iinfluence iof iinveronment iupon ithe 
iindividual ito iproduce ia ipermanent ichange iin ihis ihabits ibehavior, iof 
ithought, iand iof iattitude. i(1957 iHal. i19). i(Pendidikan idengan iketeladanan 
iakan imemberikan ipengaruh ipada ilingkungan iterhadap iindividu iuntuk 
imenghasilkan iperubahan iyang ibersikap ipermanen idi idalam ikebiasaan, 
itingkah ilaku idan isikap).” 
 
Pendidik iatau iguru imerupakan isebuah ipotret iyang iselalu idijadikan icontoh 

ioleh iseorang isiswa. iUntuk iitu iseorang iguru itidak ihanya imemberikan imateri idi 

idalam ikelas itetapi ijuga idi iluar ikelas ihendaknya iberperilaku iyang imemberikan 

isuri itauladan. iPendidik iharuslah imenjadi iseorang imodel idan isekaligus imenjadi 

iseorang imentor ibagi ipeserta ididik idi idalam imewujudkan inilai-nilai imoral idalam 

 
15 Arief, Op.Cit., hlm. 95. 
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ikehidupan. iSekolah itanpa iguru iatau ipendidik isebagai imodel, isulit iuntuk 

imewujudkan ipranata isosial i(skala) iyang imewujudkan inilainilai imoral.16 

Dalam ipraktek ipendidikan, ianak ididik icenderung imeneladani ipendidiknya 

idan iini idialami ioleh isemua iahli ipendidikan. iDasarnya iadalah isecara ipsikologi 

ianak isenang imeniru, itidak isaja iyang ibaik-baik iyang ijeleknya ipun iditiru. iAnak 

iyang imenyaksikan itingkah ilaku iitu iakan icenderung iuntuk imenirunya idan 

iberbuat iyang isama i(Imitasi).17 

Berbicara imengenai icontoh, imemang ilebih idominan ihal-hal iyang iberkaitan 

idengan inilai-nilai imoralitas iadalah iwajar idan ibenar iapabila iguru ikencing iberdiri, 

imaka imurid ikencing iberlari, iartinya ijika iada iguru iyang iberperilaku ijelek 

isedikit, imurid iakan imencontohnya idengan iberperilaku ijelek iyang ilebih ibanyak 

ilagi.18 iDisinilah iperan iguru isebagai icontoh isangat ipenting iuntuk imengukir ibagi 

itiap-tiap imurid. iOleh ikarena iitu iguru iharus ibisa imenempatkan idiri isebagai 

icontoh iyang ibaik ibagi imuridnya. 

Pendapat iThompon idi iatas, imenjelaskan ikepada ikita ibahwa ipendidikan 

idengan iketeladanan imemberikan ipengaruh ibagi ipeserta ididik iyang ididekati 

idengan imetode iketeladanan/Modeling iEducation. i 

E. Metode iKeteladanan iPerspektif iAhli iPendidikan iIslam 

Abdullah iNasih iUlwan idalam iTarbiyah iAl-Aulād iFī iAl-Islām 

imengklasifikasikan ipendidikan iketeladanan i(uswah ihasanah) imenjadi: 

1. Qudwah iAl-Ibadah 

Pembinaan iketaatan iberibadah ipada ianak ihendaknya idimulai idari ikeluarga. 

iKegiatan iibadah iyang ilebih imenarik ibagi ianak iyang imasih ikecil iadalah iyang 

 
16 Henry Alexis Rudolf Tilaar, "Pendidikan, kebudayaan, dan masyarakat madani Indonesia," 

(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2012), hlm. 76. 
17 W. S, Winkel, "Psikologi Pengajaran, (Jakarta: PT. Gramedia, 1987), hlm. 230. 
18 Qodri Azizy, Pendidikan Untuk Membangun Etika Sosial [Mendidik Anak Sukses Masa 

Depan: Pandai dan Bermanfaat], cet. II (Semarang: Aneka Ilmu, 2012), hlm. 165. 
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imengandung igerak. iPengertian iterhadap iagama ibelum idapat idipahaminya. iOleh 

ikarena iitu, iajaran iagama iyang iabstrak itidak imenarik iperhatiannya. iAnak-anak 

isuka imelaksaakan isholat, imeniru iorang ituamya, ikendatipun iia itidak imengerti 

iapa iyang idia ilakukannya. iPengalaman ikeagamaan iyang imenarik ibagi ianak idi 

iantaranya ishalat iberjamaah, ilebih ibaik ilagi ikalau iikut ishalat idi idalam ishaff 

ibersama iorang idewasa. iDisamping iitu ianak iakan isenang imelihat idan iberada idi 

idalam itempat iibadah i(masjid, isurau, imushola, idan isebagainya). i 

Suatu ipengalaman ikegiatan iibadah iyang itidak imudah iterlupakan ioleh ianak, 

isuasana ipada ibulan iRamadhan iketika iikut iberpuasa idengan iorang ituanya 

iwalaupun iia ibelum ikuat imelaksanakannya iseharian ipenuh. iKegembiraan iyang 

idirasakan ikepada imereka isaat imereka iberbuka ibersama iibu-bapak idan iseluruh 

ianggota ikeluarga, ikemudian ibergegas ishalat iMaghrib, isetelah iitu ipergi ike 

imasjid iatau imushala ibersama itemantemannya iuntuk imelaksanakan ishalat 

iTarawih.19 

Pemberian icontoh iteladan iyang ibaik i(Uswah iHasanah) idalam iberibadah 

iterhadap ianak ididik, iterutama ianak iyang ibelum imampu iberfikir ikritis iakan 

ibanyak imempengaruhi ipola itingkah ilaku imereka idalam idalam iprilaku isehari-hari 

iatau idalam imengerjakan isesuatu itugas ipekerjaan iyang isulit. iOrang itua isebagai 

ipembawa idan ipengamal inilai-nilai iagama iakan imempunyai ikedayagunaan 

imendidik ianak ibila imenerapkan imetode iketeladanan. iKetaatan iberibadah iorang 

itua iyang itercermin idari ikisah iLukman iyang iditegaskan idalam ial-Qur’an isurat 

iLuqman iayat i17: 

بنُيََّ  لَوٰةَ i  أقَِمِ i  يَٰ   عَلىَٰ i  ٱصۡبرِۡ وَ i  ٱلۡمُنكَرِ i  عَنِ i  ٱنۡهَ وَ i  ٱلۡمَعۡرُوفِ بِ i  وَأۡمُرۡ i  ٱلصَّ
i ٓمَا i ََۖأصََابك i َّإِن i َلِك  i١٧ ٱلأۡمُُورِ i عَزمِۡ i مِنۡ i  ذَٰ

 

 
19 Jalaludin Rahmat and Muhtar Gandaatmaja. Keluarga Muslim dalam Masyarakat Modern, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1993), hlm. 64. 
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 i“Hai ianakku, idirikanlah ishalat idan isuruhlah i(manusia) imengerjakan iyang 
ibaik idan icegahlah i(mereka) idari iperbuatan iyang imungkar idan ibersabarlah 
iterhadap iapa iyang imenimpa ikamu. iSesungguhnya iyang idemikian iitu 
iTermasuk ihal-hal iyang idiwajibkan i(oleh iAllah)”. 
 
Lukman imenyuruh ianaknya iuntuk imelaksanakan ishalat, imerupakan itamsil 

i(gambaran) idari ipelaksanaan iibadah ishalat itersebutadalah ipersuasi, imengajak, idan 

imembimbing imereka iuntuk imelaksanakan ishalat. iNamun ijika iorang itua itidak 

imelaksanakan ishalat ijangan iharap imereka iakan imelaksanakannya. 

Orang itua ibagi ianak iadalah isang iidola itempat imereka imenumpahkan 

isegala ipermasalahan idan itempat ikasih isayang imereka. iNamun imereka iakan 

imerasa ikecewa ibila imelihat iorang ituanya iberlaku itidak ijujur idi ihadapan 

imereka. iContoh ikecil iketika isang iayah iberpesan ikalau iada itelepon iuntuk iayah 

ibilang isaja iayah itidak iada. iPadahal isang iayah isedang iberada idi irumah. 

iTidaklah imungkin iseorang ianak iakan imempunyai iprilaku ibaik ibila itidak idimulai 

idengan iketeladanan iorang ituanya idan iguru imereka. 

Pendidikan iketeladanan iberibadah ihendaknya iditanamkan idan idibiasakan isemenjak 

iia ikecil ioleh iorang itua. iKarena ikebiasaan-kebiasaan ibaik idalam iprilaku imereka 

iyang iditanamkan isemenjak ikecil iakan imembentuk ikepribadian imereka idi imasa 

idepannya. iDikatakan ibahwa: 

Siapa iyang imembiasakan isesuatu idi iwaktu imudanya, iwaktu itua iakan 
imenjadi ikebiasaannya ijuga.20 
 

2. Qudwah iZuhud 

Seorang iguru imenduduki itempat iyang itinggi idan isuci imaka iia iharus itahu 

ikewajiban iyang isesuai idengan iposisinya isebagai iguru. iIa iharuslah iseorang iyang 

ibenar-benar iZuhud. iIa ipun imengajar idengan imaksud imencari ikeridhaan iAllah, 

ibukan ikarena imencari iupah, igaji, iatau isuatu iuang ibalas ijasa. iArtinya, idengan 

imengajar iia itidak imenghendaki iselain ikeridhaan iAllah idan imenyebarkan iilmu 
 

20 Muhammad Atiyah Al-Abrasyi, Prinsip-prinsip Dasar Pendidikan Islam, terj. Abdullah Zaky 

al-Kaaf, dari judul Asli At-Tarbiyah al-Islamiyah. (Bandung: Pustaka Setia, 2009), hlm. 121. 
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ipengetahuan. iPada iwaktu idulu iguru-guru imencari inafkah ihidupnya idengan ijalan 

imenjual ibuku-buku ipelajaran idan imenjualnya ikepada iorang-orang iyang iingin 

imembeli. iDengan ijalan idemikian imereka idapaat ihidup. iNamun ilambat ilaun 

ikemudian ididirikan isekolah-sekolah idan iditentukan igaji iguru. iPada isaat iitu 

ibanyak iulama idan isarjana iyang imenentang ihal itersebut idan imengkritiknya. iHal 

iini ikarena ididasarkan ikezuhudan idan iketaqwaan imereka iterhadap iAllah iSWT. i21 

Menurut iAl iGhazali idalam iAl iIhya’ ibahwa iseorang iguru ihendaknya iia 

imeneladani iNabi idalam ihal itidak imenerima igaji iatau imeminta iimbalan iapapun 

iatas ipelajaran iyang iia iberikan. iJuga itidak ibertujuan imemperoleh ibalasan 

iataupun iterimakasih idari isiapapun. iMaka iia imengajarkan iilmunya isemata-mata 

idemi ikeridhaan iAllah idan isebagai iupaya ipendekatan idiri ikepada-Nya. 

iSedemikian isehingga iia isedikitpun itidak imerasa imenanam ibudi ipada ipeserta 

ididiknya, iwalaupun imemang iseharusnya imereka iberhutang ibudi ikepadanya 

ibahkan iseharusnya iia isendiri iharus imenganggap imereka itelah iberbuat ibaik 

ikepadanya iatas ikesediaan imereka iuntuk ibertaqarrub ikepada iAllah idengan 

imenanamkan iilmu ipada ikalbu imereka.22 

Dengan imemahami ilarangan igaji ibagi ipendidik iyang imenjadi ipemikiran iAl-

Ghazali ibisa ijadi imerupakan isalah isatu iupaya ipenghambat ikecenderungan isifat 

imatrealistik iyang iwaktu iitu imungkin itelah imerambah ipada iprofesi ipendidik. 

iNamun ipendapat itersebut itidak idapat idigunakan ilagi idalam ipengelolaan 

ipendidikan isekarang.23 iKarena iseorang ialim iatau isarjana ibetapa ipun iZuhud idan 

isederhana ihidupnya, itetap isaja imemerlukan iuang idan iharta iuntuk imemenuhi 

ikebutuhan ihidupnya. 

 
21 Ibid, hlm. 147. 
22 Abu Hamid Al-Ghazali, "Ihya’Ulum al-Din. Juz. 1," (Beirut: Dar al-Nadwah, 1939), hlm. 80. 
23 Ahmad Tafsir, "Ilmu pendidikan dan perspektif Islam," (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

1994), hlm. 78. 
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Menurut iNashih iUlwan ibahwa itujuan iZuhud iNabi iadalah imendidik igenerasi 

imuslim itentang ihidup isederhana idengan icara imenerima idan imencukupkan iapa 

iadanya iagar itidak iterbujuk idengan igemerlapnya idunia isehingga imelupakan 

ikewajiban idakwah iIslam idan ijuga isupaya itidak iterperdaya ioleh idunia 

isebagaimana iyang iterjadi ipada iorang-orang isebelumnya. iSelain iitu iNabi ijuga 

iingin imemberikan ipemahaman ikepada iorang-orang imunafik idan ipara imusuh-

musuhnya ibahwa iapa iyang idilakukan ioleh iorang iIslam idalam idawakya ibukan 

iuntuk imengumpulkan iharta ibenda, ikenikmatan idan ihiasan idunia iyang icepat 

irusak itetapi itujuannya ihanyalah imencari ipahala idari iAllah.24 

3. Qudwah iTawadhu’ 

Guru i(pendidik) imemegang iperanan iamat ipenting, ibahkan iberada ipada 

igarda iterdepan idalam iproses ipendidikan. iKeberhasilan ipendidikan isebagian ibesar 

itergantung ikepada ikualitas iguru ibaik idari ipenguasaannya iterhadap imateri 

ipelajaran iyang idiajarkan imaupun icara imenyampaikan ipelajaran itersebut isecara 

ikepribadiannya iyang ibaik, iyaitu ipribadi iyang iterpadu iantara iucapan idan 

iperbuatannya isecara iharmonis. i 

Al- iMawardi imemandang ipenting iseorang iguru iyang imemiliki isifat 

iTawadhu i(rendah ihati) iserta imenjahui isikap iujub i(besar ikepala). iSikap itawadhu 

idi isini ibukanlah isikap imenghinakan idiri iatau imerendahkan idiri iketika 

iberhadapan idengan iorang ilain, ikarena isikap iini iakan imenyebabkan iorang ilain 

imeremehkannya. iSikap itawahu iyang idimaksud iadalah isikap irendah ihati idan 

imerasa isederajat idengan iorang ilain idan isaling imenghargai. 

Sikap idemikian iakan imenumbuhkan irasa ipersamaan, imenghormati iorang 

ilain, itoleransi iserta irasa isenasib idan icinta ikeadilan i(Nata i2001, iHal. i50). 

iDengan isikap itawadhu itersebut iseorang iguru iakan imenghargai imuridya isebagai 

 
24 Nasih Ulwan, Op. Cit, hlm. 176. 
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imahluk iyang imempunyai ipotensi, iserta imelibatkannya idalam ikegiatan ibelajar 

imengajar. i 

Pada iperkembangannya isikap itawadhu itersebut iakan imenyebabkan iguru 

ibersikap idemokratis idalam imenghadapi imurid-muridnya. iSikap idemokratis iini 

imengandung imakna ibahwa iguru iberusaha imengembangkan iindividu iseoptimal 

imungkin. iGuru itersebut imenempatkan iperanannya isebagai ipemimpin idan 

ipembimbing idalam iproses ibelajar imengajar iyang iberlangsung idengan iutuh idan 

iluwes, idi imana iseluruh isiswa iterlibat idi idalamnya. 

Orang iyang imampu ibersikap irendah ihati iini imenandakan ibahwa idia 

iberjiwa ibesar idan iberbudi iluhur. iKebesaran ijiwa iseseorang iini ijustru iterletak 

ipada ikesanggupannya imenghargai iorang ilain. iKarena iitu iorang iseperti iini 

isemakin idihormati idan idihargai iorang ilain. iBahkan iRasulullah imenyatakan 

ibahwa iorang iyang ibersikap irendah ihati idan iikhlas imartabatnya iakan isemakin 

itinggi iderajatnya idi isisi iAllah. 

Rasul imempraktekkan isikap iini idalam ikehidupan isehari-hari. iBeliau isenang 

iduduk iberkumpul idengan isiapa ipun, idari ikalangan ibawah isampai ikalangan iatas. 

iBeliau igemar imendatangi ishahabat-sahabatnya iyang isakit. iRasul ibiasa iberjabat 

itangan idan imendahului imengucapkan isalam ikepada isahabat-sahabatnya. iBahkan 

iRasul iamat imarah ikalau iseseorang imembanggakan iketurunannya. iBeliau ibiasa 

imembantu ipekerjaan iistrinya idi idapur, ibahkan ipergi ibelanja ike ipasar. iAhklak 

iRasulullah iini imerupakan isuri itauladan ibagi ikaum imuslimin.25 

Orang itua ipun idapat imelatih ianak-anak ibersikap iTawadhu’ i(rendah ihati) 

ikepada ipembantu irumah itangga, ipengemis, iteman-temanya iyang imiskin idan 

ikalangan ibawah ilainnya. iAnak-anak idibiasakan iberkata ibaik ikepada ipembantu, 

itidak imenghardik ipengemis, itidak imengejek idan imenghina iteman-temannya iyang 
 

25 Muhammad Thalib, "50 Pedoman Mendidik Anak Menjadi Shalih" (Bandung: Penerbit Irsyad 
Baitus Salam, 1996), hlm. 128. 
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imiskin. iDidiklah imereka irendah ihati iatau iTawadhu’ isemacam idi iatas, iInsya 

iAllah idapat imenjadikan ianak ikelak imenjunujung itinggi isikap idan iterpuji. 

iNamun isemua iitu itidak iakan iberlangsung ilama ijika ipendidik idan iorang itua 

itidak imegerjakan iatau imenempatkan isifat itawadhu’ idalam ijiwa idan 

imengamalkannya isetiap ihari. 

4. Qudwah ial iKarimah 

Tidak idiragukan ilagi, iguru imempunyai ikedudukan idan imartabat iyang itinggi 

idi imata ibangsa iIndonesia. iDalam iberbagai inaskah ikuno iyang iberasal idari 

iratusan itahun ilampau, ibanyak iditemukan iyang iintinya imemberikan ikedudukan 

iyang itinggi ikepada iguru. iBegitu ijuga idalam ipepatah idan iungkapan ikata-kata 

ihikmah, iguru iadalah iorang iyang iharus i“digugu idan iditiru” idan isalah isatu idari 

itokoh iyang iharus idijunjung itinggi: i“guru, iratu, iwong iatau ikaro”.26 

Guru isebagai iorang iyang imengembangkan ikepribadian i(akhlak ial ikarimah) 

ianak, itentu isaja iia iharus imempunyai ikepribadian ipada idirinya isebagai istandar 

ipengembang ikepribadian ianak itersebut. iKarena ikepribadian iitulah iyang iakan 

imeneruskan iapakah iia iakan imenjadi ipendidik iatau ipembina iyang ibaik ibagi 

ianak ididiknya iataukah iia iakan imenjadi iperusak idan ipenghancur imasa idepannya, 

iterutama ibagi imereka iyang imasih ikecil i(tingkat iusia idasar) idan imereka iyang 

isedang imegalami ikegoncangan ijiwa i(usia itingkat imenegah). 

Meskipun ikepribadian i(Akhlak iAl-Karimah) iitu imasih ibersifat iAbstrak, 

inamun ihal iini idapat idiketahui idalam isegi ipenampilan iatau ibekasnya idalam 

isegala iaspek ikehidupan. iMisal idalam itindakan, isikap idalam ibergaul, iberpakaian, 

idan idalam imenghadapi isegala ipersoalan iatau imasalah, ibaik iyang iringan imaupun 

iberat. iSeorang iguru iwajib imemiliki ikepribadian iilmiah iyang itinggi idan ibaik 

 
26 Dedi Supriadi, Mengangkat citra dan martabat guru, (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 

1999), hlm. 29. 
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iakhlaknya ikarena ianak iselalu iapa iyang iada ipadanya imelalui idorongan iingin 

imenirukan idan iingin itahu.27 

Maka iseorang iguru ihendaknya imenggunakan iinstink idalam imendidik ianak 

idan imembiasakan imereka imelakukan ikebiasaan-kebiasaan iyang iterbaik. iOleh 

ikarena iitu iseorang iguru iwajib imemberikan icontoh iperbuatan iyang ibaik idalam 

isegala ihal ibaik idari isegi iilmunya, icara imemanifestasikan ipikirannya, idan icara 

ibergaul iyang ibaik iserta itauladan iyang ibaik. 

Kita itahu ibahwa ikebaikan iguru iakan imenjadi icontoh imeskipun idalam 

iprakteknya isulit idilaksanakan. iSedangkan ikejelekan iguru iakan idengan imudah 

idiikuti ioleh imurid-muridnya. iDi isinilah iperan iguru isebagai icontoh isangat 

ipenting idan imengukir ibagi itiap-tiap imurid. iAgar idapat imenjadi icontoh iguru 

iharuslah imempunyai imentalitas isebagai iguru idan   i mempunyai iketerpanggilan ihati 

inurani iuntuk imenjadi iguru. iGuru itidak iakan iberhasil imengajarkan inilai-nilai 

ikebaikan i(Akhlak iKarimah), iselama idirinya isendiri iberprilaku idengan ibudi 

ipekerti iyang ijelek i(Akhlak iSayyiah). iGuru iyang icurang itidak iakan iberhasil 

imenanamkan isifat ikejujuran. iGuru iyang ijorok itidak iakan iberhasil imengajarkan 

ikebersihan. iGuru iyang isering iterlambat itidak iakan iberhasil inenemkan 

ikedisiplinan. iBegitu iseterusnya. 

Dari iuraian idi iatas, imaka iketeladanan iguru idalam iberprilaku iatau iberbudi 

ipekerti iyang ibaik isangatlah idiperlukan idalam imembentuk ijiwa ianak ididiknya. 

iDengan iberakhlak ikarimah imaka iseorang iguru iakan imenempatkan idirinya ipada 

iderajat iyang itinggi idi isisi iAllah iSWT idan idi ihadapan isesamanya. 

5. Qudwah iSyaja’ah 

Syaja’ah i(berani) isecara ietimologi idalam ikontek ijiwa iadalah ikekerasan ihati 

imenghadapi ihal iyang imenakutkan, isedang idalam ikontek iperbuatan isyaja’ah 

 
27Al-Jumbulati, Ali, H. M. Arifin, and Abdul Futuh At-Tuwaanisi, Perbandingan Pendidikan 

Islam, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2012), hlm. 103. 
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iadalah imemberanikan idiri idalam imengambil ikesempatan, idan iia iadalah isuatu 

ikebajikan iantara ikeberanian iyang iberlebih idan isangat itakut.28 

Dari ipengertian idi iatas, idapat idigambarkan ibahwa isifat iSyaja’ah iadalah 

iberani imelangkahkan ikaki iuntuk imaju ike idepan, isekiranya ihal itersebut imemang 

iperlu iditempuh. iTetapi ijuga ibernama iSyaja’ah isekiranya iseorang iitu iberani 

imundur isecara iteratur idan imengambil isiasat ibila ihal itersebut idianggap ilebih 

ibaik. iSeorang iyang imempunyai isifat isaja’ah iakan imenggunakan icaranya isendiri 

isesuai idengan ikeadaan isuasana idan iwaktu. 

Oleh isebab iitu itidak idapat idikatakan iorang iberani ijika iseseorang iitu 

iakhirnya imati ikonnyol ikarena ikenekatannya, ijuga ibelum itentu idikatakan ilicik 

iapabila iorang iitu imenunda iusahanya ikarena ikeadaan idan isituasi ibelum 

imengijinkan. iTetapi isudah ipasti idapat idimaksukkan imanusia iyang iberani, ijikalau 

iia iberbuat isesuatu isetelah ididifikirkan imasak-masak idan ihatinya isudah imantap 

ibahwa iyang iia ilakukan iitu iakan imemberikan ihasil. iSyekh iMusthafa iAl-

Ghalayini imembagi iSyaja’ah i(keberanian) iitu iada idua, iyaitu iSyaja’ah iAdabiyah 

iyakni ikeberanian idalam ihal ikesopanan, itatakrama idalam ipergaulan iyaitu iapabila 

iseseorang iitu isuka imemberikan iteguran iatau iperingatan iterhadap ipenguasa iyang 

iberlaku itidak ijujur, iberbuat isalah iatau imelakukan ikedzaliman iterhadap 

ibawahannya, isebagaimana iseorang ikepala ikepada ipegawainya.29 

Sedangkan iSyaja’ah iMadiyah iyaitu ikeberanian idalam ihal imempertahankan 

imateri ikebendaan, idalam iurusan iharta ibenda ikedunawiyahan, iserta ikeamanan 

inegara idan ikesejahteraan ibangsa iatau imengadakan ipembelaan iterhadap idiri 

isendiri imaupun ikepentingan ikeluarganya idari isegala imacam ibahaya iyang 

 
28 Muhammad Amril, Etika Islam: telaah pemikiran filsafat moral Raghib al-Isfahani, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 111. 
29 Al Ghalayini and Syeikh Mushtafa, "Bimbingan Menuju ke Akhlak yang Luhur, (Semarang: 

CV. Toha Putra, 2000), hlm. 39. 
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imenimpa idan idilakukan ioleh imanusia iatau ikelompok iyang imemang isengaja 

ihendak iberbuat ijahat iterhadap itanah iair imaupun ikeluarganya.30 

Sifat ipemberani iNabi iMuhammad iyang ipatut ikita iteladani iadalah ipada 

iwaktu iperang iHunain, iNabi iberada idi iatas itunggangannya isedangkan iorang-

orang isama ilari imenjahuinya. iKemudian ibeliau iberkata: i“Saya iadalah iseorang 

iNabi iyang itidak ipatut iberbohong iSaya iadalah icucu iAbdul iMuthalib” ipada 

iwaktu iitu itidak iada iseorangpun iyang ilebih itegar idan ilebih idekat idengan imusuh 

idari ipada ibeliau.31 

Dari icontoh idi iatas, imaka iketeladanan ikeberanian ihendaklah idimiliki ioleh 

iseorang ipendidik i(Guru) iatau iorang itua idalam imendidik ianak-anak imereka. 

iSeorang ianak iakan imempunyai isifat ipenakut ijika imelihat iorang ituanya itakut 

iterhadap iorang ilain. iBahkan iseorang ianak iakan imerasa itakut ibila imelihat 

iibunya imenjerit iketika imelihat iseokor iulat ikecil idi idekatnya. iKeberanian 

iharuslah iditanamkan ipada idiri iseorang ianak. iAnak iakan imemiliki ijiwa iyang 

ikerdil idan ipengecut ibila itidak idiajari ikeberanian. iDengan ikeberanian ianak iakan 

imenjadi iseorang iyang icerdas idan imampu imenuangkan igagasan iatau iide-idenya 

idalam ibentuk iprilaku isehari-harinya. 

6. Qudwah iAl iQuwad iAl iJasadiyah 

Seorang ipendidik iyang iideal ihendaknya imemiliki ikelebihan idalam ihal 

ikekuatan ifisik. iSeseorang ipendidik iakan idisegani idan ibahkan iditakuti ioleh 

isebagian ianak ididiknya ibila imelihat iakan ikeperkasaan idan iketangkasan isang 

ipendidik. iBagaimana itidak!, iRosulullah isendiri itelah iberduel itiga ikali imelawan 

iRukanah isehingga idia imenyerah idan ipada iduel iterakrir iia imasuk iIslam. iBegitu 

ijuga ipada iperang iUhud iRasulullah iberhadapan ilangsung idengan iUbay iIbnu 

iKhalaf idan iberhasil imelukainya idan iakhirnya iia ijatuh idari ikudanya idan 
 

30 Ibid, hlm. 40 
31 Nasih Ulwan, Op. Cit, hlm. 176. 
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imerintih ikesakitan. iSelain iitu, iketika ipara isahabat isedang imenggali iparit 

i(Khandak) iterdapat isebuah ibatu iyang ibesar iyang itidak ibisa idihancurkan idengan 

ikapak. iRasulullah idengan ikekuatan ifisiknya iberhasil imemecahkan ibatu ibesar 

itesebut.32 i 

Sejalan idengan iuraian itersebut idi iatas, imaka iseorang iguru iharus itampil 

isebagai iteladan iyang ibaik. iSelain iguru idituntut imemiliki iakhlak ikarimah, idan 

ipengetahuan iyang itinggi i(‘Alim) iia ijuga iharus imemiliki ikekuatan ifisik idan 

itampil isebagai isebagai isosok iyang icakap idan ialtletis.33 

Dalam ikontek iini, iseorang ipendidik i(guru) ijika iberpenampilan iyang 

imenarik idengan ibentuik iposter itubuh ikuat idan ienergik isecara ipsikologis 

imendorong isiswa itimbul irasa ihormat idan imempunyai irasa iempati itanpa idisuruh 

iuntuk imenghormati. iLain ilagi iceritanya, ibila iseorang iguru iadalah iseorang iyang 

iberpenampilan ikurang imenarik idan isering isakit-sakitan isehingga idalam 

imenyampaikan ipelajaran idi ikelas idengan imuka imasam. iHal itersebut iberakibat 

isiswa itidak imerasa inyaman idan itimbul irasa ibosan, imuak, iacuh-tak iacuh 

iterhadap imateri ipelajaran iyang iia isampaikan. iBagai imana imungkin ijika iseorang 

iguru iyang isakit isaraf imengajar imurid-muridnya imenjadi iorang iyang icerdas, 

isedangkan idirinya isendiri itidak iwaras. iBahkan ilebih ikonyol ijika iseorang iguru 

iyang iberjalan ipincang imengajarkan ipendidikan iketangkasan, iseperti ilari, ilompat 

idan ilain-lainya iyang iberkaitan idengan ipendidikan ikekuatan ifisik. i 

Apa ijadinya, ijika iseorang iguru itidak imampu imenjadi isentral iFigure idi 

ihadapan isiswanya. iIa iakan ikuwalahan idan itidak iakan imemperoleh iapa iyang 

idiharapkan idari isiswanya. iDalam ikondisi iseperti iini, idi imana idalam iproses 

ibelajar imengajar itidak iada iyang idijadikan iteladan, iusaha ipendidikan imengali 

ifitrah iatau ipotensi idasar isebagai isumber idasar iyang idimiliki imanusia iakan 
 

32 Ibid, hlm. 217 
33 Supriyadi, Op. Cit, hlm. 29. 
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iterhambat. iJika iini iberlangsung isepanjang iproses ipendidikan, ikegagalanlah iyang 

iakan idiperoleh. 

Dari iuraian idi iatas, itampak ibahwa iprofesi iguru isangat 

imenentukankelangsungan ihidup isuatu ibangsa. iKejayaan iatau ikehancuran isuatu 

ibangsa iboleh idikatakan isangat ibergantung ipada ikeberadaan iguru-guru iyang 

imembidangi ilahirnya igenerasi imuda. iAlasannya, ikarena ipotensi imanusia iakan 

imempunyai imakna idan idapat imemanfaatkan isumber idaya ialam iyang iselanjutnya 

iberguna ibagi ikehidupan imanusia, ihanya isetelah idigali imelalui ipendidikan, idan 

isubyek iyang ipaling iberperan isecara ilangsung idalam iproses ipendidikan iadalah 

iguru. iOleh ikarena iitu, iseorang iguru iharus imempunyai ikemampuan iintelektual 

iyang itinggi idan iharus isenantiasa imemperhatikan iprinsip-prinsip imengajar iseperti 

imemiliki irasa ikasih isayang, iserta iseorang iguru ihendaknya imemiliki ikekuatan 

ifisik iyang ienergik idan itidak isakit-sakitan. iKepandaian iapapun iyang idimiliki 

iseorang iguru iakan itidak isempurna idalam imentransfer iilmunya ibila ikondisi 

ifisiknya imengalami isakit. i 

7. Qudwah iAl-Hasan iAl-Siyasah i(Keteladanan idalam iberpolitik) 

Secara iumum, iTarbiyah iSiyasiyah idipandang isebagai iaktivitas ipedidikan 

iyang iterlembagakan, iyang isecara iteratur, isistematik, idan idan iintensional 

imelakukan isegala iupaya imendorong iwarga idi isebuah iNegara iatau ipendukung idi 

isebuah ipergerakan iuntuk iberperan ilebih iaktif idalam imembangun iinstitusi 

ikemasyarakatan idan iSiyasah. iDalam ijagat isiyasah, imasalah ikekuasaan imenjadi 

ifokus igerakan iyang ikarenanya isangat iluas idibicarakan. iSementara iitu, idalam 

iIslam, ihirarkhi ikekuasaan idipandang isebagai isalah isatu ibatasan iutama idalam 

ikristalisasi ikepribadian ianak idan iprilaku iSiyasah ikelak. iOleh ikarena iitu, 

imenurut ihibbah iRauf i‘iza, iinstitusi ikeluarga imerupakan inegara imini ibagi ianak-
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anak. iPengetahuan itentang ikekuasaan iyang iada idalam iinstitusi ikeluarganya 

iterhadap ikekuasaan idan ikedudukan idirinya idalam iNegara.34 

Dalam ipendidikan ipolitik iIslam, iNabi iMuhammad imerupakan iModeling. 

iHal itersebut idapat ikita ilihat idalam iSirah iNabawiyah, ibahwa iNabi idi iMadinah 

iberhasil imemancangkan isendi-sendi imasyarakat iIslam iyang ibaru, idengan 

imenciptakan ikesatuan iakidah, ipolitik idan isistem ikehidupan idi iantara iorang-orang 

imuslim, imaka ibeliau iperlu imerasa imengatur ihubungan idengan iselain igolongam 

iMuslim. iPerhatian ibeliau isaat iitu iterpusat iuntuk imenciptakan ikeamanan, 

ikebahagiaan idan ikebaikan ibagi isemua imanusia, imengatur ikehidupan idi idaerah 

iitu idalam isuatu ikesepakatan. iUntuk iitu ibeliau imenerapkan iundangundang iyang 

iluwes idan ipenuh itenggang irasa, iyang itidak ipernah iterbayangkan idalam 

ikehidupan idunia iyang iselalu idi ibayangi ifanatisme.35 

Sesungguhnya ibangunan ipolitik iyang idikembangkan ioleh iNabi 

iMuhammad iSAW. iketika iberada idi iMadinah, iadalah ibersifat isangat imodern. 

iMemang ibukan iorganisasi iatau ilembaga idi iluar inegara iyang iberkembang idi 

iwaktu iitu, itetapi idimensi-dimensi ilain iyang iada idalam ibangunan ikonsep 

imasyarakat imadani. iHal iitu itercemin ijelas idalam idalam iMitsaq iAl-Madinah 

i(perjanjian iMadinah), iyang ioleh ipara iilmuan ipolitik idianggap isebagai ikonstitusi 

ipertama isebuah inegara. iDalam ihal iini, isejumlah ipersyaratan ipokok itumbuhnya 

ikehidupan imasyarakat imadani iyang idikembangkan ioleh iNabi iMuhammad iadalah 

iprinsip ikesamaan, iegaliter, ikeadilan, idan ipartisipasi.36 

Adanya iaturan-aturan iyang itegas idalam iperjanjian iMadinah iitu iterdapat 

iprinsip-prinsip ikeadilan, ipersamaan idan imusyawarah imerupakan iciri-ciri iawal 

 
34 Abu Ridha, and M. Hidayat Nur Wahid, Pengantar pendidikan politik dalam Islam, (Bandung: 

Asy Syaamil, 2002), hlm. 41. 
35 Al-Mubarakfury, Syafiyurrahman, "Ar-Rahiqul Makhtum: Bahsun Fii Sirati An-Nabawiyah 

‘Ala Shahibiha Afdhalu Shalatu Wa Salam," Terjemahan, (Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 2001), hlm. 225. 
36 Bahtiar Effendy, Teologi Baru Politik Islam Pertautan Agama, Negara, dan Demokrasi, 

(Yogyakarta: Galang Press, 2001), hlm. 181. 
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iterbentuknya ikehidupan ipolitik imodern iditandai idengan imunculnya isemangat 

ikemasyarakatan imadani iyang isekarang idikembangkan idalam inilai-nilai ikehidupan 

iberbangsa idan ibernegara idengan ikehidupan ipolitik idemokratis.37 

Dari iUraian idi iatas, ibila iditarik ipada idunia ipendidikan imaka 

ipraktisipraktisi ipendidikan iharuslah imampu imenyuguhkan ipendidikan ipolitik 

iyang idemokratis iyakni itidak imenekankan ipada inilai iDogmatisme iagama isebagai 

iladasannya. iNamun idalam ipelaksanaan idan isufremasinya imencerminkan inilai-

nilai iagama. i 

Indonesia idalam ibingkai ipendidikan ipolitik idihadapkan ipada ikehidupan 

iyang iPluralis. iHal itersebut iterlihat ibanyaknya iagama iyang idisahkan ioleh inegara 

idan idianut ioleh ipara ipemeluknya. iSehingga itidak imungkin idiciptakan isebuah 

iundang-undang inegara iberdasarkan ipada isatu iagama. iUntuk iitu iperlu idibangun 

isebuah iundang-undang idasar inegara iyang ipluralis idan inasionalis iyang idi 

idalamnya ibersifat ireligius isebagaimana ikeberadaan ipenduduk iIndonesia. i 

Kaitannya idengan ihal itersebut, iAbdurahman iAn-Nasr iAsy-Sya’dy idalam 

imenafsirkan iuswah i(keteladanan) imenjadi idua iyakni iUswah iHasanah idan 

iUswah iSyayyiah i(teladan ibaik idan iburuk).38 iDari idualisme ikutub iyang 

iberlawanan itersebut ipendidik idituntut imemiliki iprilaku iyang ipantas iditiru 

isebagai imana iyang idikehendaki ioleh ial-Qur’an. iSehingga ipendidikan iIslam itidak 

ihanya isebuah ikonsep itetapi imerupakan ipendidikan iyang iperlu idiaktualisasikan 

idalam ikehidupan isehari-hari. 

Muhammad iNasib iAr-Rifa’i imenegaskan ibahwa ikeharusan imeneladani inabi 

iMuhammad iSAW idalam iucapan, iperbuatan, imaupun iprilaku,39 iHal i841). iBentuk 

 
37 Alfian, Pemikiran dan Perubahan Politik Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 1981), hlm. 71. 
38 Abdurrahman As-Sa’di, "Taisir Al-Karim Ar-Rahman: fi Tafsir Kalam Al-Mannan," 

(Beirut/Lebanon: Al Resalah Publisher, 2005), hlm. 267. 
39 Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, "Taisiru al-Aliyyul Qadir li Ikhtishari Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 

III," (Jakarta: Gema Insani, 2000) 
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iketeladanan idicontohkan ioleh iNabi iSaw iyang iperlu ikita iikuti iseperti; iQudwah 

iAl-ibadah i(mencontoh idalam iberibadah), iQudwah iZuhud, iQudwah iTawadu’, 

iQudwah iAl-karimah, iQudwah iSyaja’ah, iQudwah iAl-quwad iAl-jasadiyah, iQudwah 

iHasan iAl-Siyaasah.40 

Dengan imencontoh iapa iyang idiperbuat ioleh inabi idan imengaplikasikan 

idalam ikehidupan ibermasyarakat itentunya iakan itercapai isebuah ikehidupan iyang 

idinamis idan itercapai ikehidupan iyang itentram ipenuh idengan inaungan idan irahmat 

idari iAllah. 

Pendidikan iketeladanan imerupakan itiang ipenyangga idalam iupaya 

imeluruskan ipenyimpangan imoral idan iprilaku ianak. iBahkan iketeladanan 

imerupakan iasas idalam imeningkatkan ikualitas ianak imenuju ikemuliaan, 

ikeutamaan idan itata icara ibermasyarakat. 

Dengan idemikian, iketeladanan iorang itua idalam ikeluarga iakan imenjadi 

ifaktor ipenentu ibaik iburuknya ianak. iJika iorang itua isebagai ipendidik ijujur, idapat 

idipercaya, iberakhlak imulia, imaka ikemungkinan ianak iakan itumbuh isifat-sifat 

imulia. iAnak iyang idibesarkan idengan icelaan idan ipermusuhan, iia iakan ibelajar 

imemaki idan iberkelahi. iTetapi isebaliknya iseorang ianak ijika idibesarkan idengan 

irasa iaman idan ipenuh ikasih isayang iserta ipersahabatan imaka iia iakan ibelajar 

ikeadilan idan ibelajar imenemukan icinta idalam ikehidupan.41 

Menurut iAn-Nahlawi ipendidikan imelalui iteladan iini idapat iditerapkan ibaik 

idengan icara idisengaja imaupun itidak isengaja. iKeteladanan iyang itidak idisengaja 

iialah iketeladanan idalam ikeilmuan, ikepemimpinan, isifat ikeikhlasan idan ilain-lain. 

 
40 Nasih Ulwan, Op. Cit, hlm. 612-618. 
41 Jalaludin Rahmat and Muhtar Gandaatmaja, Op. Cit, hlm. 103. 
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iSedang iketeladanan iyang idisengaja iadalah imember icontoh imembaca iyang ibaik, 

imengerjakan isholat iyang ibenar idan ilain-lain.42 

Menurut iMuhammad iAthiyah iAl-Abrasy, iperan iorang itua idalam imendidik 

ianak-anaknya imempunyai ipengaruh ibesar, iterutama idalam ibahasa idan igaya ibicara, 

itingkah ilaku, iadab idan isopan isantun iyang ibaik idalam ipergaulan ianak. iTingkah 

ilaku iyang ibaik iakan ilahir idari ikeluarga iyang ibaik.43 

Pendidikan ikeluarga i(orang itua) imerupakan ibenih ipertama ibagi itumbuhnya 

ikepribadian ianak, iyang idengannya ianak iakan iberkembang idi imasa idepan. iLima 

itahun ipertama ianak idibina iorang ituanya imerupakan itahun iyang ipenting ibagi 

ikehidupan ianak. iBapak iibunya iadalah iorang iyang ipertama imewariskan ikebudayaan, 

idan imengajarkan iagama ipada ianak. iMulai idari ipengajaraan ibicara, ikebiasaan iadat 

iistiadat idan ikegiatan isosial iyang isering iditemui idilingkungan. 

Orang itua iatau iibu idan ibapak, imemiliki ikedudukan iyang iistimewa idi imata 

ianak-anaknya. iKarena iitu iorang itua imempunyai itanggung ijawab iyang ibesar iuntuk 

imempersiapkan idan imewujudkan ikecerahan ihidup imasa idepan ianak, imaka imereka 

idituntut iuntuk imemberi iperan iaktif idalam imembimbing ianak-anaknya idalam 

ikehidupannya idi idunia iyang ipenuh idengan icobaan idan igodaan. iDalam ihal iini, iibu 

ibapaknya imenempati iposisi isebagai itempat irujukan ibagi ianak, ibaik idalam isoal 

imoral imaupun idalam iuntuk imemperoleh iinformasi. iPeran iini iharus idisadari ioleh 

iseseorang isemenjak idia imenjadi iibu iatau ibapak idari ianak-anak iyang imenjadi 

iamanahnya. 

Sebagai irujukan imoral, iorang itua iharus imemberikan iteladan iyang ibaik. iOleh 

ikarena iitu iseorang ibapak iatau iibu idituntut; iuntuk ibertingkah ilaku iyang ibaik idan 

ibenar idalam ihidup idan ikebiasaannya isehari-hari, iharus imencerminkan isebagai iorang 

itua iyang itaat iberagama iIslam. iDengan idemikian iorang itua iakan idapat iselalu 

 
42 Abdurrahman An Nahlawi, "Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat," (Jakarta: 

Gema Insani Press, 2016), hlm. 372. 
43 Muhamad Athiyah Al-Abrasy, "Tarbiyah al-Islamiyah wa Falasifuha," (Kairo: Dar Ihyai al-

Kutuby al-Arabiyah,'Isa al-Baby al-Halaby wa Syirkah, 1955), hlm. 88. 
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imenempatkan idirinya idalam iposisi isebagai ipanutan, ipemberi iteladan idan irujukan 

imoral iyang idapat idipertanggungjawabkan ibagi ianakanaknya. iPosisi iini idulu ijuga 

ipernah idiperankan ioleh iRasulullah iSAW. idalam imemimpin ikeluarga idan iumatnya 

iyang iternyata idapat imembuahkan ihasil iyang isangat imemuaskan idan imengagumkan. 

Untuk iitu iMuhammad iQutb imenerangkan ibahwa iuntuk itercapainya ipembinaan 

imuslim idari igenerasi ike igenerasi, ibermula idari ikualitas iIslam ibapak idan iibunya 

idalam iarti iyang ihakiki i(taat idan iaktif), ibukan isekedar imenjadi ipemeluk iIslam iyang 

ipasif. iSebab ibagaimana ipun ijuga, isebagai iorang itua itentu itidak iakan imemberikan 

isesuatu i(contoh imoral, imenjadi ipanutan idan irujukan iyang ibaik) ikecuali imelalui 

ipersiapan idirinya isendiri idulu iyang imatang.44 

Karena i(kedudukan) iorang itua iadalah isebagai ipusat irohani isi ianak idan isebagai 

ipenyebab iberkenalnya idengan ialam iluar, imaka isetiap ireaksi iemosi ianak idan 

ipikirannya idi ikemudian ihari, iterpengaruh ioleh isikap ianak iterhadap iorang ituanya idi 

ipermulaan ihidupnya idahulu.8 iSehingga idengan idemiklian, iorang itua idalam 

ikehidupannya isehari-hari imemiliki ifungsi imempengaruhi ikehidupan irohani iterhadap 

ianak-anaknya iyang itercermin idalam iprilakunya. 

Keluarga iadalah iwadah ipertama idan iutama ibagi ipertumbuhan idan 

ipegembangan ianak. iJika isuasana idalan ikeluarga iitu ibaik idan imenyenangkan, imaka 

ianak iakan itumbuh idengan ibaik ipula. iBegitu isebaliknya ibila ikeluarga itidak 

imenyenangkan, imaka ianak iakan imengalami ihambatan idalam ipertumbuhannya. iDari 

iitulah imaka iorang itua idalam imenciptakan isuasanan ikeluarga iharus isaling 

imenyayangi, isaling imenghargai, idan isaling imempercayai. 

Al-Qur’an isebagai ikitab isuci iumat iIslam imerupakan ipedoman iyang 

isempurna ibagi idunia ipendidikan, ibaik ibaik idari iaspek ifilsafat, iazaz-azaz, 

imetode imaupun imedia ipengajarannya. iAl-Qur’an imerupakan iTherapy i(obat) ibagi 

ikrisis iyang itengah imelanda idunia ipendidikan iIslam idan imemperbaiki iprilaku 

 
44 Qutb, Op. Cit, hlm. 101. 
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imanusia isebagai iKholifatullah iFil iArdli, isehingga itercipta isistem iharmonis idan 

ikokohnya isendi-sendi ikehidupan isosial imasyarakat.45 iUntuk imencapai itujuan iini 

idibutuhkan ijiwa iyang iterdidik idan ikonsisten idengan irambu-rambu, iAl-Shirathal 

iAl-Mustaqim. 

Pendidikan iIslam ibertujuan imenciptakan imanusia iyang isaleh idan iideal 

idalam iatmosfer ikehidupan isosial imasyarakat, isekaligus iberusaha iuntuk 

ikebahagiaan iakhiratnya. iJika ikita imenginginkan ipendidikan iIslam itetap imenjadi 

isesuatu iyang iistemewa idan imemiliki ifungsi, imaka iharus idilakukan iinternalisasi 

inilai-nilai iAl-Qur’an idalam iberbagai iaspeknya. iUpaya iini ihendaknya isenantiasa 

idiperhatikan idan idilakukan isecara iserius, iintensif, idan iberkelanjutan ioleh ipakar 

ipendidikan iuntuk imenatap imasa idepan. 

Dimensi ial-Qur’an iterhadap iUswah idalam ipendidikan iIslam isecara iIntegral 

imemiliki ipotensi ipositif iyang ibermuara ipada ietika imoral. iPendidikan imoral 

imerupakan ipendidikan iyang ipaling iurgen idalam ikehidupan ibermasyarakat. iAl-

Qur’an ibila iditelaah isecara iIntensif imengisyaratkan iakan itata ikehidupan iyang 

ilebih ibaik idi ihari iyang iakan idatang. 

Rasulullah, isebagai iMuallimul iAwwal iFil iIslam, iguru ipertama idalam iIslam, 

ibertugas imembacakan idan imenyampaikan idan imengajarkan iAl-Qur’an ikepada 

imanusia, imensucikan idiri idari idosa, imenjelaskan imana iyang ihalal idan imana 

iyang iharam, iserta imenceritakan ikehidupan imanusia idimasa isilam idan 

imengkaitkanya idengan ikehidupan izamannya iserta imemprediksikan izaman iyang 

iakan idatang. iDengan idemikian, itampaklah ijelas ibahwa iguru ibertugas idan 

ibertanggung ijawab iseperti irasul, itidak iterikat ipada iilmu iatau ibidang istudi iyang 

idiajarkannya, iyakni imenghantarkan imurid imenjadi imanusia iyang iterdidik iyang 

imampu imenjalankan itugas-tugas ikemanusiaan idan itugas-tugas iketuhanan. i 

 
45 M. Quraish Shihab, "Tafsir al-misbah," (Jakarta: lentera hati 2, 2002), hlm. 175. 
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F. Metode iKeteladanan iPerspektif iAhli iPendidikan idi iIndonesia 

Sebelum imenjelaskan imetode iketeladanan isebagai imetode ipembelajaran, 

isatu ihal iyang iperlu idiingat ibahwa iNabi iMuhammad iSAW. imerupakan ifigur 

iteladan iyang ibaik ibagi iumatnya. iKeberhasilan iMuhammad iSAW idalam 

imengemban imisi idakwahnya iialah ikarena idirinya idiutus iAllah isebagai iseorang 

ipengajar: iInnama iBu’itstu iMu’allima. iMuhammad idalam isegala ikesempatan 

iselalu imendorong iaktivitas ibelajar idengan imengedepankan iperbuatan idan 

iucapannya i(Bi’amalih iWa iQaulih). iDengan ikesadaran ibahwa idirinya idiutus itidak 

ilain isebagai iseorang iguru, iMuhammad imendidik iumatnya imelalui iketentuan 

iyang itelah idigariskan iAl-Quran isebagai ipedoman iumum ipengajarannya.46 i 

Dari isegi ibahasa imetode iberasal idari i2 ikata, iyaitu iMeta idan iHodos, imeta 

iberarti i“melalui” idan iHodos iberarti i“jalan” iatau i“cara”. iJadi imetode iadalah itata 

icara iuntuk imelakukan isesuatu.47
 iDalam ikamus ibesar iBahasa iIndonesia idisebutkan 

ibahwa i“metode” iadalah icara ikerja iyang ibersistem iuntuk imemudahkan ipelaksanaan 

ikegiatan iguna imencapai itujuan iyang itelah iditentukan.48 

Metode imerupakan isebuah ijalan iyang ihendak iditempuh ioleh iseseorang isupaya 

isampai ipada itujuan itertentu, ibaik idalam ilingkungan iperusahaan iatau iperniagaan, 

imaupun idalam ikupasan iilmu ipengetahuan idan ilainnya.49
 iMetode iadalah icara iyang 

idi idalam ifungsinya imerupakan ialat iuntuk imencapai isuatu itujuan. iMakin ibaik 

imetode iitu, imakin iefektif ipula ipencapaian itujuan.50
 iDengan idemikian imetode 

imerupakan isebuah ijalan iatau icara iyang ihendak iditempuh ioleh iseseorang iuntuk 

imencapai itujuan idengan imudah. i 

 
46 Slamet Untung, "Muhammad Sang Pendidik," (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2005), hlm. 

87. 
47 Saliman Sudarsono, "Kamus pendidikan dan Pengajaran," (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1994), 

hlm. 145. 
48 Depdikbud, Op. Cit, hlm. 218. 
49 Armai Arief, Op. Cit, hlm. 87. 
50 Winarno Surachmad, Metodologi pengadjaran nasional, (Bandung: Badan Penerbitan IKIP 

Bandung, 1996), hal. 87. 
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Sedangkan iketeladanan idasar ikatanya i“teladan” iyaitu i(perbuatan iatau ibarang 

idan isebagainya) iyang ipatut iditiru idan idicontoh.51 iDalam ibahasa iarab 

i“keteladanan” idiungkapkan idengan ikata i“uswah” idan i“Qudwah”. iKata i“Uswah” 

iterbentuk idari ihuruf ihuruf: iHamzah, iAs-Sin idan iAl-Waw. iSecara iEtimologi 

isetiap ikata ibahasa iarab iyang iterbentuk idari iketiga ihuruf itersebut imemiliki 

ipersamaan iarti iyaitu i“pengobatan idan iperbaikan” i(Jadi iketeladanan imerupakan 

isesuatu iyang ibaik iyang idapat iditiru iatau idijadikan ipanutan ioleh iorang ilain. 

Dari idefinisi idi iatas, imaka idapat idiketahui ibahwa imetode iketeladanan 

iadalah isuatu icara iatau ijalan iyang iditempuh iseseorang idalam iproses ipengajaran 

imelalui iperbuatan iatau itingkah ilaku ibaik iyang ipatut iditiru.  

Salah isatu icara imendidik iadalah imemberikan iteladan iyang ibaik.52 iMetode 

iketeladanan isebagai isuatu imetode idigunakan iuntuk imerealisasikantujuan 

ipengajaran idengan imemberi icontoh iketeladanan iyang ibaik ikepada isiswa iagar 

imereka idapat iberkembang ibaik ifisik imaupun imental idan imemiliki iakhlak iyang 

ibaik idan ibenar. iKeteladanan imemberikan ikonstribusi iyang isangat ibesar idalam 

ipengajaran iibadah, iakhlak, ikesenian idan ilain-lain. 

Al-Quran itelah imenandaskan ipentingnya iketeladanan idalam ipengajaran 

iakhlak. iFirman iAllah iSwt. idalam isurat ial-Ahzab iayat i21: 

ِ i  رَسُولِ i  فيiِ  لَكُمۡ i  كَانَ i  لَّقَدۡ  َّPٱ  i ٌأسُۡوَة  i َٞحَسَنة  i لِّمَن  i َكَان  i ْيرَۡجُوا  i َ َّPٱ  
i َٱلۡيَومَۡ و i َٱلأۡخِٓر i َوَذكََر i َ َّPٱ iكَثِيرٗا  i٢١  i 

 
 i“Sesungguhnya itelah iada ipada i(diri) iRasulullah iitu isuri iteladan iyang ibaik 
ibagimu i(yaitu) ibagi iorang iyang imengharap i(rahmat) iAllah idan 
i(kedatangan) ihari ikiamat idan iDia ibanyak imenyebut iAllah”. 
 
Masalah iketeladanan imenjadi ifaktor ipenting idalam ihal ibaikburuknya ianak. 

iJika ipengajar ijujur, idapat idipercaya, iberakhlak imulia, iberani idan imenjauhkan 

 
51 Kemendikbud, Op. Cit, hlm. 221. 
52 Jalaluddin dan Ramayulis, Op. Cit, hlm. 184. 
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idiri idari iperbuatan-perbuatan iyang ibertentangan idengan iagama, imaka ianak iakan 

itumbuh idalam ikejujuran, iterbentuk idengan iakhlak imulia, ikeberanian idan idalam 

isikap iyang imenjauhkan idiri idari iperbuatan-perbuatan iyang ibertentangan idengan 

iagama. iDan ijika ipengajar ibohong, ikhianat, idurhaka, ikikir ipenakut idan ihina, 

imaka ianak iakan itumbuh idalam ikebohongan, ikhianat, idurhaka, ikikir, ipenakut 

idan ihina.53 

Untuk imenciptakan ianak iyang ishaleh, ipengajar itidak icukup ihanya 

imemberikan iprinsip isaja, ikarena iyang ilebih ipenting ibagi isiswa iadalah ifigur 

iyang imemberikan iketeladanan idalam imenerapkan iprinsip itersebut. iSehingga 

isebanyak iapapun iprinsip iyang idiberikan itanpa idisertai idengan icontoh iteladan 

ihanya iakan imenjadi ikumpulan iresep itak ibermakna. iSungguh itercela iseorang 

iguru iyang imengajarkan isuatu ikebaikan ikepada isiswanya isedangkan iia isendiri 

itidak imenerapkannya idalam ikehidupan isehari-hari. iDalam ihal iini iAllah 

imengingatkan idalam ifirman- iNya: 

 i“Mengapa ikamu isuruh iorang ilain i(mengerjakan) ikebaktian, isedang ikamu 

imelupakan idiri i(kewajiban) imu isendiri, iPadahal ikamu imembaca iAl ikitab 

i(Taurat)? iMaka itidaklah ikamu iberpikir?” 
 

Dalam iayat iselanjutnya idisebutkan ijuga: 

  i  i  

i  i  i  i  i  

i  i i i  i  i  i  i  

i i  i  i i i i i 
  

“Wahai iorang-orang iyang iberiman, ikenapakah ikamu imengatakan isesuatu 

iyang itidak ikamu ikerjakan? iAmat ibesar ikebencian idi isisi iAllah ibahwa 

ikamu imengatakan iapa-apa iyang itidak ikamu ikerjakan”. 

 
Dari ifirman idiatas idapat idiambil ipelajaran, ibahwa iseorang ipengajar 

ihendaknya itidak ihanya imampu imemberikan iperintah iatau imemberikan iteori 

ikepada isiswa, itetapi ilebih idari ipada iitu iia iharus imampu imenjadi ipanutan ibagi 

 
53 Nasih Ulwan, Op. Cit, hlm. 2. 
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isiswanya isehingga isiswa idapat imengikuti itanpa imerasakan iadanya iunsur 

ipaksaan. iOleh ikarena iitu iketeladanan imerupakan ifaktor idominan idan isangat 

imenentukan ikeberhasilan ipengajaran. 

Menurut iMartha iTilaar, iPengajar iatau iguru imerupakan isebuah ipotret iyang 

iselalu idijadikan icontoh ioleh iseorang isiswa. iUntuk iitu iPengajar iharuslah imenjadi 

iseorang imodel idan isekaligus imenjadi iseorang imentor ibagi ipeserta ididik idi 

idalam imewujudkan inilai-nilai imoral idalam ikehidupan. iSekolah itanpa iguru iatau 

ipengajar isebagai imodel, isulit iuntuk imewujudkan ipranata isosial i(skala) iyang 

imewujudkan inilai-nilai imoral.54 

Sikap iguru idalam imenghadapi ipeserta ididik iyang imelanggar iperaturan 

isekolah ihendaknya itetap isabar idan itetap ibersahabat idengan isuatu ikeyakinan 

ibahwa itingkah ilaku ipeserta ididik iakan idapat idiperbaiki. iKalau iguru iterpaksa 

imembenci, imaka ibencilah itingkah ilaku ipeserta ididik idan ibukan imembenci 

ipeserta ididik.55 

Dengan idemikian imaka imetode iketeladanan idipandang isangat iefektif idalam 

ipembelajaran iakhlak. iKarena idengan imemberi icontoh iketeladanan iyang ibaik 

ikepada ianak ididik imaka imereka iakan idapat iberkembang ibaik isecara ifisik 

imaupun imental idan imemiliki iakhlak iyang ibaik idan ibenar. 

Prinsip-prinsip ipelaksanaan imetode iketeladanan ipada idasarnya isama idengan 

iprinsip imetode ipengajaran iyaitu imenegakkan i“Uswah iHasanah”. iDalam ihal iini 

iMuhaimin idan iAbdul iMujib imengklasifikasikan iprinsip ipenggunaan imetode 

iketeladanan isejalan idengan iprinsip ipengajaran iIslam iadalah:56 

1. Memperdalam iTujuan iBukan iAlat 
 

 
54 Henry Alexis Rudolf Tilaar, Op. Cit, hlm. 76. 
55 Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi, Pedoman Penyelenggaraan Administrasi Pendidikan di 

Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 1990), hlm. 123. 
56 Muhaimin and Abdul Mujib, Pemikiran pendidikan Islam: kajian filosofis dan kerangka dasar 

operasionalisasinya, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), hlm. 241. 
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Prinsip iini imenganjurkan iketeladanan isebagai itujuan ibukan isebagai ialat. 

iPrinsip iini isebagai iantisipasi idari iberkembangnya iasumsi ibahwa iketeladanan 

ipengajar ihanyalah isebuah iteori iatau ikonsep, itetapi iketeladanan imerupakan itujuan. 

iKeteladanan iyang idikehendaki idisini iadalah ibentuk iperilaku iguru iatau ipengajar 

iyang ibaik. iKarena iketeladanan iitu iada i2 iyaitu: iketeladanan ibaik i(Uswah iHasanah) 

idan iketeladanan ijelek i(Uswah iSayyi’ah). iDengan imelaksanakan iapa iyang idikatakan 

imerupakan itujuan ipengajaran iketeladanan i(Uswatun iHasanah). 

Tujuan ipengajaran iIslam iadalah imembentuk imanusia iyang iberiman idan 

ibertaqwa ikepada iAllah iserta iberilmu ipengetahuan, imaka imedia iketeladanan 

imerupakan ialat iuntuk imemperoleh itujuan. iHal itersebut itanpa iadanya ipraktek idari 

ipraktisi ipengajar ipengajaran iIslam ihanyalah iakan imenjadi isebuah ikonsep ibelaka. 

2. Memperhatikan iPembawaan idan iKecenderungan iAnak iDidik 
 

Sebuah iprinsip iyang isangat imemperhatikan ipembawaan idan ikecenderungan 

ianak ididik idengan imemperhatikan iprinsip iini, imaka iseorang iguru ihendaklah 

imemiliki isifat iyang iterpuji, ipandai imembimbing ianak-anak, itaat iberagama, 

icerdas idan imengerti ibahwa imemberikan icontoh ipada imereka iakan 

imempengaruhi ipembawaan idan itabiatnya. 

Dalam iPsikologi, ikepentingan ipenggunaan iketeladanan isebagai imetode 

ipengajaran ididasarkan iadanya iinsting i(Gharisha) iuntuk iberidentifikasi idalam idiri 

isetiap imanusia, iyaitu idorongan iuntuk imenjadi isama i(Identik) idengan itokoh iyang 

idiidolakannya.57 iAtas idasar ikarakter imanusia isecara ifitrah imempunyai inaluri 

iuntuk imeniru, imaka imetode iyang idigunakan ipun iadalah imetode iyang idapat 

idisesuaikan idengan ipembawaan idan ikecenderungan itersebut. iImplikasi idalam 

imetode iini iadalah iketeladanan iyang ibagaimana iuntuk iditerapkan idan idisesuaikan 

iserta idiselaraskan imelalui ikecenderungan idan ipembawaan ianak itersebut. i 

 
57 Herry Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2009), hlm. 80. 
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Al-Farabi idalam ibukunya iAsy-Syiasi imenyatakan ibahwa ianak iada ikalanya 

imempunyai ibakat ijelek, iseperti imempunyai ikecenderungan ijahat idan ibodoh, 

isehingga isulit idiharapkan ikecerdasan idan ikecakapan. iBegitu ijuga iada ianak iyang 

imempunyai ipembawaan iluhur isehingga imudah idididik.58 

Dengan imengetahui iwatak idan ikecenderungan itersebut, iketeladanan ipengajar 

idiharapkan imemberikan ikontribusi ipada iperubahan iperilaku idan ikematangan ipola 

ipikir ipada ianak ididiknya. 

 

3. Sesuatu iyang ibisa idiindera ike iRasional 

Tidak idapat idibantah ibahwa isetiap imanusia imerasa ilebih imudah imemahami 

isesuatu iyang idapat iditangkap ioleh ipanca iinderanya. iSementara ihal-hal iyang 

ibersifat inisbi iatau irasional iapalagi ihal-hal iyang ibersifat iirasional, ikemampuan 

iakal isulit iuntuk imenangkapnya. iOleh ikarena iitu iprinsip iberangsur-angsur 

imerupakan iprinsip iyang isangat iperlu idiperhatikan iuntuk imemiliki idan 

imengaplikasikan isebuah imetode idalam iproses ipengajaran. 

Inti ipemakaian iprinsip iini idalam imetode iketeladanan iadalah ipengenalan 

iyang iutuh iterhadap ianak ididik iberdasarkan iumur, ikepribadian, idan itingkat 

ikemampuan imereka. iSehingga iprinsip itersebut idapat imenegakkan i“Uswah 

iHasanah” i(contoh itauladan iyang ibaik) iterhadap ipeserta ididik. 

Prinsip iyang iditerapkan idari ipembahasan iyang iindrawi imenuju ipembahasan 

iyang irasional iini idalam ikontek iketeladanan iadalah iketeladanan imerupakan 

isebuah ibentuk iperilaku iseseorang iyang idapat idilihat idan iditiru. iBentuk iaplikasi 

idari irasional iatas iketeladanan iadalah imenciptakan isebuah iperilaku iyang 

imencerminkan inilai-nilai iyang imenjunjung inorma iagama. iDengan iketeladanan 

idijadikan isebuah imetode idalam ipengajaran iIslam imemberi istimulus ipada ianak 

 
58 Muhaimin dan Mujib, Op. Cit, hlm. 242. 
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ididik iuntuk iberbuat isetelah imengetahui ikenyataan ibahwa iapa iyang idiajarkan 

idan idilakukan ioleh ipengajar imemberikan imakna iyang ibaik idan ipatut idicontoh. i 
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BAB i3 
 

AYAT-AYAT iDAN iHADITS iTENTANG iMETODE 
iKETELADANAN 

 
 
A. Ayat-ayat itentang iMetode iKeteladanan 

Al-Qur’an iadalah ikitab isuci iyang iditurunkan ioleh iAllah iSWT imelalui 

iRasul iterakhir iMuhammad iSAW isebagai ipetunjuk, imerupakan ipedoman ibagi 

iseluruh ikehidupan imanusia idan imerupakan isatu-satunya ikitab isamawi iyang 

idijaga ikesucian idan ikeasliannya. iAl-Quran iditurunkan isebagai iajaran iyang ipaling 

isempurna, idan idijaga ikesempurnaannya ioleh iAllah. iSehingga iketaatan imaupun 

iketidaktaatan imanusia iuntuk imenjalankan iperintah idan imeninggalkan ilarangan 

iAllah imerupakan itanggung ijawab ibagi itiap idiri imanusia. iKarena iAllah itidak 

imemberikan iperbedaan/pengecualian ipada isetiap imakhluk iciptaannya iuntuk 

iberibadah idan itaat ikepada-Nya. 

Allah iSWT imenciptakan imanusia isebagai imakhluk iindividual idan isosial, 

isehingga imemerlukan ikehidupan ibermasyarakat. iDi idalam ikehidupan 

ibermasyarakat, imanusia imempunyai itanggung ijawab iuntuk imemajukan 

imasyarakatnya. iSedangkan imanusia isebagai imakhluk iTuhan, itelah idikaruniai 

ioleh iAllah ikemampuan-kemampuan idasar iyang ibersifat irohaniah idan ijasmaniah 

iuntuk idapat imengembangkan ikehidupannya idi isegala ibidang, idalam ihal iini 

imanusia imembutuhkan ibantuan idari itiap iindividu iyang iberbeda. iSehingga 

idengan iperbedaan itersebut, imuncul ikeinginan iuntuk imewujudkan ikehidupan iyang 

iharmonis, itenteram idan ibahagia. iDengan idemikan, imendorong itiap iindividu 

imemiliki isifat iuntuk imeniru idan imengikuti isemua iperbuatan iatau itingkah ilaku 

iorang iyang imejadi iidolanya. i 
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Fenomena itersebut imenarik iperhatian ipara ipraktisi ipendidikan imuslim iuntuk 

imenggali ial-Qur’an idalam imetode ipendidikan iketeladanan. iMereka imenemukan 

ibahwa iIslam imemberikan icontoh ikongrit imelalui ifigure iRasulullah idan iorang-

orang iyang imengikuti ibeliau ipatut idijadikan icontoh i(diteladani). i 

Dalam ipembahasan ikali iini ipenulis imencoba imelihat ibeberapa iayat 

iketeladanan i(uswah ihasanah) idan imenyusunnya iberdasarkan iayat iyang isecara 

ilangsung idan itidak ilangsung i(artinya idalam iayat itersebut itidak imenyatakan 

iIstilah iuswatun ihasanah itetapi imaksud iyang idikehendaki iadalah iuswatun 

ihasanah i(contoh iyang ibaik). 

a. Keteladanan idalam iterm iuswah 

1) Q.S. iAl-Ahzab iayat i21 

  ٱ�ََّ i  يَـرۡجُواْ i  كَانَ i  لِّمَنi  ◌ٞ حَسَنَة i  أُسۡوَةٌ i  ٱ�َِّ i  رَسُولِ i  فيِ i  لَكُمۡ i  كَانَ i  لَّقَدۡ 
i َوَٱلۡيـَوۡم i َٱلأۡٓخِر i َوَذكََر i ََّٱ� iا◌ٗ كَثِير i٢١ i 

 i“Sesungguhnya itelah iada ipada i(diri) iRasulullah iitu isuri iteladan iyang 

ibaik ibagimu i(yaitu) ibagi iorang iyang imengharap i(rahmat) iAllah idan 

i(kedatangan) ihari ikiamat idan iDia ibanyak imenyebut iAllah”. 

 

Ayat iini imerupakan iprinsip iutama idalam imeneladani iRasulullah isaw. ibaik 

idalam iucapan, iperbuatan imaupun iperlakuannya. iAyat iini imerupakan iperintah 

iAllah ikepada imanusia iagar imeneladani iNabi iMuhammad idalam iperistiwa iAl 

iAhzab, iyaitu imeneladani ikesabaran, iupaya idan ipenantiannya iatas ijalan ikeluar 

iyang idiberikan ioleh iAllah iAzza iwa ijalla. iYakni, iujian idan icobaan iAllah iakan 

imembuahkan ipertolongan idan ikemenangan isebagaimana iyang iAllah ijanjikan 

ikepadanya.1 

 
1Muhammad Nasib Al-Rifa'i, "Taisirin al Aliyyu al Qadir lil al Ikhtisari Tafsir Ibnu Katsir," 

(Riyad: Maktabah Ma'arif, 1989), hlm. 841. 
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Menurut iMuhammad iJamaluddin ial-Qasimy,2 ibahwa isesungguhnya ipada idiri 

iRasulullah iitu iterdapat isuri itauladan iyaitu iorang-orang iyang imengharap i(rahmat) 

iAllah idan i(kedatangannya) idi ihari ikiamat idan idia ibanyak imenyebut iAllah. 

iMaksudnya iadalah idi idalam iakhlak idan iprilaku irasulullah iitu iterdapat isuri 

itauladan iyang ibaik ikarena idi isana iterdapat iketetapan idan iketegaran ihati idi isaat 

imenghadapi icobaan idan isituasi iyang iberat. iPadahal ihal iini isangat idibutuhkan 

iatau idiperlukan. iDan ijuga idi isana idi idapati ikesabaran iketika imenghadapi 

icobaan idan iancaman. iJiwa ibeliau itetap itabah idan itenang idalam imenghadapi 

isegala isituasi idan ikeadaan. iTidak imengeluh idalam ikesulitan, itidak imerasa 

irendah iterhadap ihal-hal iyang ibesar. iMeski idalam ikeadaan ilemah ibeliau itetap 

iteguh idan isabar isebagaimana iorang iyang iberiman iuntuk iselalu iunggul. iBarang 

isiapa ibisa ibersabar idalam iberdoa ikepada iAllah iketika imenghadapi isituasi iyang 

iberat iseperti iini imaka idia imerupakan iorang iyang ipunya iderajat itinggi. 

Abi iJa’far iMuhammad ibin iJarir iAt iThabari imenegaskan ibahwa iadanya 

iperbedaan ipara iQurrā’ i(ulama iyang iahli idalam ibidang ibacaan ial- iQuran) idalam 

imembaca ifirman i i i( iأسوة i). iUmumnya ipara iqurrā’ iMesir iselain iImam i‘Ashim 

ibin iAbi iNujud, imembacanya i(إسوة) idengan ikasrah iAlif. iSedangkan iImam 

i‘Ashim imembacanya i(أسوة) idengan idhammah iAlif. iAyat iini iditurunkan 

imerupakan icelaan idari iAllah ikepada iorang-orang iyang itidak imau imengikuti 

iRasulullah idan ipara isahabat-sahabatnya i(orang imukmin) idi iMadinah. iMaka 

ibarang isiapa iyang imengharapkan ipahala idari iAllah idan irahmatNya inanti idi ihari 

iakherat imaka idia itidak iakan imerasa icukup/senang idengan idirinya isendiri. iTetapi 

 
2 Muhammad Jamaluddin al Qasimy, Tafsir Al Qasimy al Musamma Mahasinu al Takwiil, juz 

13, (Bairut: Dar al Fikr, 1914), hlm. 56. 
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idengan iitu idia imerasa imempunyai icontoh iteladan iuntuk iselalu idiikuti idi 

imanapun idia iberada.3 

Senada idengan ihal itersebut, iImam iSulaiman ibin iUmar imenafsirkan ibahwa 

ikalian itelah imempunyai icontoh iteladan idalam idiri iNabi, iyang imana ibeliau 

iadalah imencurahkan itenaganya iuntuk imenolong iagama iAllah idengan icara iikut 

ibertempur idalam iperang iKhandak. iJuga idi isaat ibeliau iterluka iwajah idan igigi 

idepannya, iserta iterbunuhya ipaman ibeliau iHamzah idan ibagaimana ibeliau ijuga 

imerasakan ilapar. iMeski idemikian ibeliau itetap isabar iseraya imengharap idari 

iAllah idan itetap ibersyukur iserta irela idengan iitu isemua.4 

Ada iperbedaan ipendapat itentang ihukum imeniru idan imengikuti iRasulullah, 

iapakah iitu iwajib iatau isunat. iPendapat ipertama iadalah iwajib, ihingga iada 

iindikasi iyang imengarah ipada ihukum isunat. iSedangkan ipendapat ikedua iadalah 

isunat, ihingga iada iindikasi ike iarah iwajib. iKemungkinan ilain iadalah iwajib imeiru 

iuntuk iurusan iagama idan isunat iuntuk iurusan ikeduniaan. 

Sedangkan iMusthafa iAl-Maraghi imengatakan ibahwa imencontoh idan 

imegikuti inabi iadalah iwajib idalam iamal iperbuatannya, idan ihendaknya iberjalan 

isesuai idengan ipetunjuknya, ijika imereka iingin imengharapkan ipahala idan 

ipertolongan idari iAllah iSWT. idi ihari ikiamat.5 

Pada idasarnya iayat itersebut imenunjukkan ipada ipribadi iNabi iMuhammad 

isaw. iDengan idemikian, ipribadi iRasulullah iSaw. ihendaknya iharus idimiliki ioleh 

iseorang ipendidik, iini iberarti iseorang iguru iatau iorang itua imempunyai iperanan 

ipenting idalam imembentuk ijiwa ianak. iSifat isabar, iteguh ipendirian, iakhlakul 

 
3 Abu Ja’far Muhammad At-Thabari, Jami’ al-Bayan Fi Ta’wil al-Qur’an, (Beirut, lebanon 

1999), hlm. 143. 
4 Imam Bawani, Ilmu jiwa perkembangan: dalam konteks pendidikan Islam, (Surabaya: Bina 

Ilmu, 1990), hlm. 162. 
5 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al Maraghi, (Semarang: Toha Putra, 1987), hlm. 277. 



56 

 

ikarimah imerupakan isifat iyang iharus iditanamkan ikepada imereka. iSehingga 

imereka iakan imemiliki ijiwa idan imental iyang ikuat idengan ikepribadian iyang ibaik 

iserta itidak imemiliki isifat ipengecut. 

Guru imerupakan iModeling iyang iharus iditiru isegala itindak itanduknya. 

iUntuk iitu iseorang iguru iharus imemiliki ijiwa iyang ibersih ibertaqwa idan 

iberakhlak iyang imulia isebagaimana iyang idicontohkan idan idipraktekkan idalam 

ikehidupan iRasulullah. iNamun ijika iseorang ipendidik itidak imemiliki ijiwa ikasih 

isayang, isabar idan iakhlakul ikarimah imaka itidak ipantas iia idisebut iseorang iguru. 

iDengan idemikian itidaklah isalah ijika iseorang ipendidik imenempati iposisinya 

isebagai ipewaris ipara inabi. iNamun ijika iyang iterjadi isebaliknya iyakni iseorang 

ipendidik imemiliki isifat iyang ijelek imaka iia iakan imendapatkan iazab idari iAllah 

iberlipat iganda. iDengan ibegitu iia itidak ipantas idikatagorikan isebagai iguru iyang 

ipatut idijadikan isebagai itauladan isebagaimana iyang idianjurkan ioleh iAl-Quran. 

 

2) Q.S. iAl-Mumtahanah i4 idan i6 

رَٰهِيمَ i  فيِٓ i  ◌ٞ حَسَنَة i  أُسۡوَةٌ i  لَكُمۡ i  كَانَتۡ i  قَدۡ    قاَلُواْ i  إِذۡ i  مَعَهُۥٓ i  ٱلَّذِينَ وَ i  إِبـۡ
i ۡلقَِوۡمِهِم  i َّ?ِإ  i ْبُـرَءَٰٓؤُا  i ۡمِنكُم  iوَممَِّا  i نَ تَـعۡبُدُو  i مِن  i ِدُون  i َِّٱ�  i َ?ۡكَفَر  i ۡبِكُم  i وَبَدَا  
iنـَنَا نَكُمُ i  بَـيـۡ وَةُ i  وَبَـيـۡ   قَـوۡلَ i  إِلاَّ i  وَحۡدَهُۥٓ i  بٱِ�َِّ i  تُـؤۡمِنُواْ i  حَتىَّٰ i  أبََدًا i  وَٱلۡبـَغۡضَاءُٓ i  ٱلۡعَدَٰ
i َرَٰهِيم   ◌ۖ ◌ٖ شَيۡءi  مِنi  ٱ�َِّ i  مِنَ i  لَكَ i  أمَۡلِكُ i  وَمَآ i  لَكَ i  لأََسۡتـَغۡفِرَنَّ i  لأِبَيِهِ i  إِبـۡ
i َّبَّـنَار i َعَلَيۡك iلۡنَا نَاi وَإِليَۡكَ i تَـوكََّ   i i٤ ٱلۡمَصِيرُ i يۡكَ وَإِلَ i أنََـبـۡ

 
 i“Sesungguhnya itelah iada isuri itauladan iyang ibaik ibagimu ipada iIbrahim 

idan iorang-orang iyang ibersama idengan idia; iketika imereka iberkata ikepada 

ikaum imereka: i"Sesungguhnya iKami iberlepas idiri idaripada ikamu idari 

idaripada iapa iyang ikamu isembah iselain iAllah, iKami iingkari i(kekafiran)mu 

idan itelah inyata iantara iKami idan ikamu ipermusuhan idan ikebencian ibuat 

iselama-lamanya isampai ikamu iberiman ikepada iAllah isaja. ikecuali 

iPerkataan iIbrahim ikepada ibapaknya i[1470]: i"Sesungguhnya iaku iakan 
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imemohonkan iampunan ibagi ikamu idan iaku itiada idapat imenolak 

isesuatupun idari ikamu i(siksaan) iAllah". i(Ibrahim iberkata): i"Ya iTuhan 

iKami ihanya ikepada iEngkaulah iKami ibertawakkal idan ihanya ikepada 

iEngkaulah iKami ibertaubat idan ihanya ikepada iEngkaulah iKami ikembali." 

 

 يـَوۡمَ وَٱلۡ i  ٱ�ََّ i  يَـرۡجُواْ i  كَانَ i  لِّمَنi  ◌ٞ حَسَنَة i  أُسۡوَةٌ i  فِيهِمۡ i  لَكُمۡ i  كَانَ i  لَقَدۡ 
i َۚٱلأۡٓخِر iوَمَن i َّيَـتـَوَل i َّفإَِن i ََّٱ� i َهُو i ُِّٱلۡغَني i ُٱلحۡمَِيد i٦ i  

 
“Sesungguhnya ipada imereka iitu i(Ibrahim idan iumatnya) iada iteladan iyang 

ibaik ibagimu; i(yaitu) ibagi iorang-orang iyang imengharap i(pahala) iAllah 

idan i(keselamatan ipada) ihari ikemudian. idan iBarangsiapa iyang iberpaling, 

iMaka iSesungguhnya iAllah iDia-lah iyang iMaha iKaya ilagi iMaha iTerpuji”. 

 

 

Menurut ipenafsiran iibnu ikatsir ibahwa iayat itersebut iAllah iSWT iberfirman 

ikepada iorang-orang iyang iberiman iyang ibermusuhan idengan iorang-orang ikafir 

iuntuk imelepaskan idiri idari imereka, i“sesungguhya itelah iada isuri itauladan iyang 

ibaik ibagimu ipada iIbrahim idan iorang-orang iyang ibersamanya, i“yaitu ipara 

ipengikut ibeliau iyang iberiman i(kepada iAllah)”. iKecuali isoal ipermohonan 

iampunan iIbrahim iuntuk iayahnya, ikarena ipermohonan iitu ihanyalah ikarena 

iIbrahim iterlanjur iberjanji iuntuk imeminta iampun ibagi iayahnya. iNamun isetelah 

iIbrahim imengetahui ibahwa iayahnya imusuh iAllah ikemudian iia imelepaskan idiri 

idari ipadanya i(Al-Rifa’i i1989 iHal. i671).6 

Senada idengan ihal itersebut iHamka, idalam itafsir ial- iAzhar imenegaskan 

ibahwa iNabi iIbrahim imemohonkan iampunan iuntuk iayahnya ikepada iAllah, iasal 

iayahnya iitu iberjanji iakan ikembali ike ijalan iyang ibenar. iIbrahim iadalah iseorang 

iyang isangat ihalus iperasaannya, idikatakan ikepada iayahnya iia iakan ibenar-benar 

imemintakan iampunan ikarena ikesanggupannya ihanyalah imemohon, idan ikuasanya 

itidak ilebih idari iitu. iYang iMaha iKuasa ihanyalah iAllah isemata. iTetapi isetelah 

 
6 Al-Rifa’i, Op. Cit, hlm. 671. 
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ijanji iitu itidak iterpenuhi ioleh iayahnya, idan ibagaimanapun ihalus iperasaanya idan 

isangat icintanya iIbrahim ikepada iayahnya isetelah iia itahu ibahwa iayahnya ibenar-

benar imusuh iAllah ikemudia iia iberlepas idiri idari ipadanya.7 

Oemar iBakry imenjelaskan ibahwa idalam idiri inabi iIbrahim iterdapat isifat-

sifat iyang ipatut idijadikan isuri itauladan. iIa idengan itegas idan ibegitu iberani 

imenentang ikemusrikan idan imengajarkan iketauhidan. iIa itidak itakut imenghadapi 

iresiko iyang imenimpanya idan idia iselalu ibertawakal ikepada iAllah idengan 

imeminta iampunan idan imendoakan iorang-orang ikafir ijangan isampai 

imengalahkannya idan imelakukan isegala ikekejaman idan ifitnah ikepadanya.8 

Dari iayat idan ipenafsiran ipara imufasir idapat idisimpulkan ibahwa iNabi 

iIbrahim itelah imengedepankan iketeladanan idalam ibeberapa ihal. iSebagai ipendidik, 

iNabi iIbrahim itampil isebagai iteladan idengan ikasih isayang idan ilemah ilembut. 

iDalam ihubungan iini ihendaknya iseorang iguru iatau ipendidik itidak iboleh iberlaku 

ikasar ikepada imuridnya, itidak iboleh imenghina imurid iyang isedang iberkembang. 

Kasih isayang idan ilemah ilembut iyang iditunjukkan iseorang iguru itersebut 

isejalan idengan ipsikologi imanusia. iDiketahui ibahwa ikegairahan idan isemangat 

ibelajar iseorang imurid iatau isebaliknya, isangat ibergantung ikepada ihubunngan 

iantara imurid idengan iguru. 

b. Keteladanan idengan iterm iIqtidā’ 

1) Q.S. iAl-an’am iayat i90 

هُمُ i  ٱ�َُّۖ i  هَدَى i  ٱلَّذِينَ i  أوُْلَٰئِٓكَ  تَدِهۗۡ i  فبَِهُدَىـٰ  إِنۡ i  أَجۡرًاۖ i  عَلَيۡهِ i  لُكُمۡ ٔ َ أَسۡ i  لآَّ i  قُلi  ٱقـۡ
i َهُو i َّإِلا i ٰذكِۡرَى i َلَمِين   i i٩٠ للِۡعَٰ

 

 
7 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 9, Cet. Ke-3, (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD, 1999), 

hlm. 7296. 
8 H. O Bakri, Tafsir Rahmat, (Jakarta: Mutiara, 1986), hlm. 1109. 
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petunjuk imereka. iKatakanlah: i"Aku itidak imeminta iupah ikepadamu idalam 

imenyampaikan i(Al-Quran)." iAl-Quran iitu itidak ilain ihanyalah iperingatan 

iuntuk iseluruh iummat”. 

 

Allah imemerintahkan ikepada iRasulullah isupaya imegikuti ipara inabi 

iterdahulu idan imeneladani imereka idalam iakhlak iyang iterpuji idan isifat iyang 

iluhur, iseperti ibersabar iterhadap ipenganiayaan iorang-orang iyang ibodoh idan 

imemberi imaaf ikepada imereka. iPerintah iAllah ikepada iRasulullah isupaya 

imegikuti ipara inabi iterdahulu idan imeneladani imereka idalam iakhlak iyang iterpuji 

idan isifat iyang iluhur, iseperti ibersabar iterhadap ipenganiayaan iorang-orang iyang 

ibodoh idan imemberi imaaf ikepada imereka.9 

Menurut iAbi ial-Qasim iJarullah iMahmud iIbn iUmar iaz- iZamakhsyari ial-

Khawarizi iyang idimaksud idengan ibihudāhum iyaitu ijalan idalam iberiman ikepada 

iAllah idan imengesakan-Nya, idan idasar- idasar iagama ibukan ipada isyariat. iKarena 

ipada isyariat ipetunjuk iyang itidak idinashk imaka itidak iada iketetapan ipetunjuk 

itersebut.10 

Sedangkan iQuraish iShihab imenafsirkan ibahwa iPerintah imeneladani ipara 

inabi iitu iadalah iperintah imeneladani idalam iprinsip-prinsip iaqidah, isyariat idan 

iakhlak.11 

Dari iayat idan ipenfsiran ipara imufasirin idapat idiketahui ibahwa iayat itersebut 

iAllah imemerintahkan iumat iIalam iuntuk imeneladani ipara inabi-nabi iAllah, ikarena 

ipada idiri imereka iterdapat ibudi ipekerti iyang iluhur, iseperti isifat isabar idan 

icobaan idari iAllah iSWT idalam imempertahankan iagama iIslam. iDan iberdo’a 

ikepada iAllah iuntuk idiberikan ikemenangan iuntuk imembela iagama iAllah. iNamun 

iperintah imeneledani i(mengikuti) ipada ipara inabi iadalah idalam ihal iaqidah iyakni 

 
9 Al-Maraghi, Op. Cit, hlm. 320. 
10 Abi Al-Qasim Jarullah Mahmud ibn Umar Az-Zamaknyari, Al-Kasyaf, Juz III, (Bairut: 

Darfikrt, 1930), hlm. 34.  
11 M. Quraish Shihab, "Tafsir al-misbah," (Jakarta: lentera hati 2, 2002), hlm. 183. 
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imengesakan iAllah idan isyari’at iyang idibawa inabi iMuhammad iyakni isyariat 

iIslam idan iahlakul ikarimah isebagaimana iyang idipraktekan inabi iMuhammad 

iSAW. 

c. Keteladanan idengan iterm iittibā’ 

1) Q.S. iAt-taubah iayat i100 

بِقُونَ  جِريِنَ i  مِنَ i  ٱلأَۡوَّلوُنَ i  وَٱلسَّٰ نi  ٱتَّـبـَعُوهُم i  وَٱلَّذِينَ i  وَٱلأۡنَصَارِ i  ٱلۡمُهَٰ  ◌ٖ jِِحۡسَٰ
i َرَّضِي  i َُّٱ�  i ۡهُم ريِ i  ◌ٖ جَنَّٰتi  لهَمُۡ i  وَأَعَدَّ i  عَنۡهُ i  وَرَضُواْ i  عَنـۡ تـَهَاi  تجَۡ  ٱلأpََٰۡۡرُ i  تحَۡ
i ِلِد لِكَ i اۚ ◌ٗ أبََدi فِيهَآ i ينَ خَٰ   i i١٠٠ ٱلۡعَظِيمُ i ٱلۡفَوۡزُ i ذَٰ
 i i i  

“Orang-orang iyang iterdahulu ilagi iyang ipertama-tama i(masuk iIslam) idari 

igolongan imuhajirin idan ianshar idan iorang-orang iyang imengikuti imereka 

idengan ibaik, iAllah iridha ikepada imereka idan imerekapun iridha ikepada 

iAllah idan iAllah imenyediakan ibagi imereka isurga-surga iyang imengalir 

isungai-sungai idi idalamnya iselama-lamanya. imereka ikekal idi idalamnya. 

iItulah ikemenangan iyang ibesar”. 

 i 

Dalam iayat iini idijelaskan ibahwa iorang-orang iterdahulu,lagi ipula ipertama-

tama imasuk iIslam, ibaik idari ikalangan imuhajirin iyang iberhijrah idari iMakah ike 

iMadinah, imaupun idari ikalangan iAnshar iyaitu ipenduduk ikota iMadinah iyang 

imenyambut ibaik ikedatangan iRasulullah idan iMuhajirin,dan ibegitu ipula ipara 

isahabat iyang ilain imengikuti iini idengan ibaik, iketiga igolongan iini imerupakan 

iorang-orang imukmin iyang imendapat imartabat ipaling itinggi idi isisi iAllah, 

idisebabkan ikeimanan imereka iyang iteguh, iserta iamalperbuatan imereka iyang ibaik 

idan iikhlas,sebagaimana ituntunan iRasulullah iSaw.Allah iSWT isenang idan iridha 

ikepada imereka, idan isebaliknya imereka ipun iridha ikepada iAllah. iDan iAllah 

imenjadikan ipahala iyang iamat imulia ibagi imereka, iyaitu isorga iJannatun iNa’im 

iyang imengalir isungai-sungai idi idalamnya, idan idi isana imereka iakan imemperoleh 
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ikenikmatan iyang itak iterhingga. iMereka iakan ikekal idi isana iselama-lamanya. 

iItulah ikemenangan ibesar iyang iakan imereka iperoleh.12 

Sedangkan iQuraish iShihab iberpendapat ibahwa ipada iumumnya ipara iulama 

imenjadikan iayat iini isebagai idasar idiwajibkannya iseseorang iuntuk imenghormati 

isahabat-sahabat iNabi iSaw., ibahkan ihal iini idijadikan idasar iuntuk imenyatakan 

ibahwa isemua isahabat iNabi idapat idinilai imemiliki iintregitas ipribadi, ikejujuran 

idan iamanat isehingga iseyogianya iberita-berita iyang imereka inyatakan isebagai 

isumber idari iRasul, ihendaknya iditerima idan idibenarkan.13 

Dengan idemikian, ikeharusan imenghormati ipara isahabat, ikarena ipada idiri 

imereka itertata ijiwa iyang itenang idan imemegang iteguh iajaran iIslam iseperti 

iketaqwaan, ikejujuran, idan ikeihlasan. iSehingga iAllah imenjajikan ipada imereka 

isurga ijanatun ina’im iini iberarti ibahwa ipada idiri imereka iterdapat iintegritas 

ipribadi iyang isuci idan ipada idiri imereka ipatut iditiru idan idijadikan iteladan idalam 

ikehidupan isehari-hari. iAdapun iayat-ayat ial-Qur’an iyang itermasuk idalam iterm 

iittiba’antara ilain i: iQ.S. iAt-thur iayat i21. i, iQ.S. iYusuf: i108, iQ.S. iAsy-Syu’ara’: 

i215. 

Disamping iayat-ayat isecara ilangsung iyang imenyebut iterm iUswah, iIqtidā’ 

idan iittibā’ iseperti idisebutkan idi iatas, iada ijuga iayat-ayat iAl-Qur’an iyang itidak 

isecara ilangsung imenyebutkan iterm-term itentang iketeladanan, itetapi iada ijuga 

iyang isecara itidak ilangsung imenyebut iterm-term itersebut inamun imengandung 

imakna iketeladanan. iAdapun ipenjelasannya isecara ilebih ilengkap idapat idilihat 

ipada ipembahasan idan ipenjelasan iberikut: 

a. QS. iAl-Baqaroh iayat i44 

 

12
 Sonhaji, "Perlindungan Tenaga Kerja Dan Upaya Pencegahan Kecelakaan Kerja," (1995), 

hlm. 213. 
13 Ibid, hlm. 659 
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 i۞ َمُرُون
ۡ
sََأ  i َٱلنَّاس  i ِِّبٱِلۡبر  i َوَتنَسَوۡن  i ۡأنَفُسَكُم  i ۡوَأنَتُم  i َلُون   أفََلاَ i  تَٰبَۚ كِ ٱلۡ i  تَـتـۡ

i َتَـعۡقِلُون i٤٤ i 

“Mengapa ikamu isuruh iorang ilain i(mengerjakan) ikebaktian, isedang ikamu 

imelupakan idiri i(kewajiban) imu isendiri, iPadahal ikamu imembaca iAl ikitab 

i(Taurat)? iMaka itidaklah ikamu iberpikir?” 

 

Firman iAllah iSWT, idalam iayat iini ijuga iditunjukan ikepada ipendeta-pendeta 

iYahudi. iAllah itelah imencela itingkah ilaku idan iperbuatan imereka iyang itidak 

ibaik, idan iditunjukan-Nya ikepada imereka ijalan ikeluar idari ikesesatan-kesesatan 

iitu. iDiantara ikesesatan-kesesatan iyang itelah imereka ilakukan iialah ibahwa ibangsa 

iYahudi imengatakan ibahwa imereka iberiman ikepada ikitab-kitab isuci imereka, 

iyaitu iTaurat, idan imereka imelaksanakan ipetunjuk-petunjuknya, idan iakan itetap 

imemelihara idan imembacanya. iAkan itetapi iternyata imereka itidak imembacanya 

idengan ibaik iberarti imengimani imenurut icara iyang idi iridlai iAllah. 

Pendeta-pendeta imereka iyang ibertugas iuntuk imenyuruh idan imelarang, 

ihanya imau imeyebutkan iyang ihak iyang iterdapat idalam iajaran ikitab isuci iitu, 

iapabila isesuai idengan ikeinginan ihawa inafsu imereka; idan imereka itidak 

imengerjakan ihukum-hukum iyang iterdapat idalam ikitab iitu iapabila iberlawanan 

idengan ihawa inafsu imereka. iMenyuruh iorang ilain iuntuk itaat ikepada iAllah, idan 

imelarang imereka idari iperbuatan imaksiat, itetapi imereka isendiri imelakukan 

iperbuatan-perbuatan imaksiat iitu. i 

Dalam iayat iini idisebutkan ibahwa imereka i“melupakan” idiri imereka. 

iMaksudnya iialah i“membiarkan” idiri imereka imerugi, isebab isudah itahu ibiasanya 

imanusia itidak ipernah imeluapaka idirinya iuntuk imemperoleh ikeuntungan, idan iia 

itak irela iapabila iorang ilain imendahuluinya imendaapat ikebahagiaan. iMaka 
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iungkapan i“melupakan” iitu imenunjukan ibetapa imereka imelalaikan idan itidak 

imemperdulikan iapa-apa iyang isepatutnya imereka ilakukan.14 

Dari iuraian iayat idan itafsirnya isecara iringkas idapat idisimpulkan ibahwa 

iAllah imembenci ipada iorang-orang iyang imengajarkan ikebaikan itetapi idia isendiri 

itidak imelaksanakannya. iDan iorang-orang iyang ihanya ipandai imemberikan inasehat 

itetapi itidak imelaksanakan iperbuatan iibarat ililin, iyakni idirinya imemberikan 

ipenerangan ipada iorang ilain itetapi idirinya isendiri iterbakar i(hancur). iHal itersebut 

imemberikan ipelajaran ibahwa ikita idisuruh imengejakan iapa iyang idikerjakan ipara 

iRasul idan ipara ipengikutnya idan imengibarkan irisalah iyang idibawanya. 

Memberikan iajaran ikeebenaran i(Islam) iyang iberisikan iajaran iketahuidan, 

isyari’at idan imoral iyang itinggi ihendaknya idipraktekan isetiap ihari. iKarena 

idengan imempraktekan iajaran imoral itesebut imemberikan ikekuatan iyang itidak iada 

icelah ibagi ipara imusuh-musuh iAllah iuntuk imengalahkannya. iHal itersebut ibisa 

idilihat ipada idakwah inabi ibahwa ikunci isukses ikeberhasilannya imembawa irisalah 

iIslam idan idiyakini ioleh ipara isahabat-sahabat iakan ikebenaran itersebut ikarena 

inabi iselalu imengerjakan iapa iyang ibeliau isampaikan. i 

b. QS. iAl-Hujurat iayat i1 

أٓيَُّهَ  مُواْ i لاَ i ءَامَنوُاْ i ٱلَّذِينَ i ايَٰ ِ i يَدَيِ i بَيۡنَ i تقَُدِّ َۚ i ٱتَّقوُاْ وَ i ۦۖوَرَسُولِهِ i ٱ!َّ  ٱ!َّ
i َّإِن i َ  i i١ عَلِيمٞ i سَمِيعٌ i ٱ!َّ

 i“Hai iorang-orang iyang iberiman, ijanganlah ikamu imendahului iAllah idan 

iRasulnya idan ibertakwalah ikepada iAllah. iSesungguhnya iAllah iMaha 

imendengar ilagi iMaha imengetahui”. 

 

Dari iayat iini, iAllah iSWT.mengajarkan ikesopanan ikepada ikaum imuslimin 

iketika iberhadapan idengan iRasulullah idengan idua icara: iPertama, idalam 

iperbuatan, idan ikedua idalam ihal ibercakapan. iMengenahi iyang ipertama iAllah 

 
14 Sonhaji, Op. Cit, hlm. 213. 
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imemperingatkan ikaum imuslimin isupaya ijangan imendahului iAllah idan iRasul-Nya 

idalam imenetapkan isuatu ihukum iatau ipendapat.15 

Akhlak ikarimah imerupakan ipenentu idalam imemperoleh ikehidupan idinamis 

idibawah iridlonya. iHal itersebut idigambarkan ibahwa iAllah imemerintahkan iuntuk 

iberlaku isopan iterhadap inabi iyakni ibagaimana icara iberbicara, idan iberperilaku 

iterhadap ipimpinan imereka, ilarangan imendahului iAllah idan irasulnya. 

Menunjukan ibahwa idalam imengerjakan isesuatu iharus idi ipertimbangkan 

idulu ibaik iburuknya. iDan idalam imemutuskan imasalah ihendaknya ijangan 

imeninggalkan iAl-Qur;an isebagai ipenuntun idan isumber iundang-undang. iBila ial-

Qur’an isudah itidak ilagi idijadikan 

penuntun i(pedoman) imaka itunggulah ikehancuran ipada idiri imereka. iSemoga 

iAllah itetap imelimpahkaan irahmat ikepada ihambanya iyang iselalu idan imengabdi 

ikepada-Nya. 

c. QS. iAsh-Shof iayat i2-3 

 i iَأٓيَُّها   عِندَ i  مَقۡتاiً  كَبرَُ i  i٢  تفَۡعَلوُنَ i  لاَ i  ماiَ  قوُلوُنَ تَ i  لِمَ i  ءَامَنوُاْ i  ٱلَّذِينَ i  يَٰ
i ِ   i i٣ تفَۡعَلوُنَ i لاَ i ماiَ تقَوُلوُاْ i أنiَ ٱ!َّ
 

 i“Wahai iorang-orang iyang iberiman, ikenapakah ikamu imengatakan isesuatu 

iyang itidak ikamu ikerjakan? iAmat ibesar ikebencian idi isisi iAllah ibahwa 

ikamu imengatakan iapa-apa iyang itidak ikamu ikerjakan”. 

 

Setelah iAllah imenerangkan isifat-sifat ikesempurnaannya iia imemperingatkan 

imanusia iakan ikekurangan-kekurangan iyang iada ipadanya, iyaitu imengatakan isuatu 

iperkataan, itetapi itidak imengerjakannya. iDan iAllah imemperingatkan iamatlah 

ibesar idosanya imengatakan iaku imenyanggupi isesuatu, itetapi iia isendiri itidak 

 
15Ibid, hlm. 417. 
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imelaksanakannya idan imengamalkannya, ibaik idalam ipandangan iAllah imaupun 

ipandangan imasyarakat.16 

Dari ipenafsiran iayat itersebut idapat idikemukakan ibahwa ipada idiri imanusia 

iterdapat idua ikelemahan iyaitu: 

1. Perkataan imereka itidak isesuai idengan iperbuatan imereka. iKelemahan iini 

ikelihatannya isudah idiperbaiki itetapi isukar idilaksanakannya. 

2. Tidak imenepati ijanji iyang itelah imereka ibuat. iSuka imenepati ijanji iadalah 

imerupakan iciri-ciri iorang iyang iberiman. iDengan imenepati ijanji imerupakan 

iperwujudan iiman iyang ikuat, ibudi ipekerti iyang iluhur, isikap iyang 

iberperikamanusiaan ipada iseseorang, imenimbulkan ikepercayaan idan 

ipenghormatan imasyarakat. 

Kiranya iayat-ayat itersebut idapat imewakili ibeberapa iayat iyang imembahas 

iketeladanan. iNamun imasih ibanyak idari iayat-ayat iyang ipenulis itidak icantumkan 

ikarena iketerbatasan iilmu idan ijauh idari ikemampuan iilmu ipeneliti. 

B. Hadits-Hadits itentang iMetode iKeteladanan 

Keteladanan idalam ipendidikan iadalah isuatu icara iyang iditempuh idalam 

imendidik idengan ijalan imemberi icontoh iatau iteladan iyang ibaik. iTeladan idalam 

ipendidikan iharus idiperhatikan, iterutama ipada ipendidiknya isendiri. iKarena 

ipendidik imempunyai iperanan ipenting idalam imendidik ipeserta ididiknya. iApakah 

idiajarkan idengan icara-cara iyang ibaik iataukah idengan icara-cara iyang ikeras idan 

ikurang itepat ibagi ipeserta ididiknya. i iAdanya iteladan idalam imendidik idan 

imemandu iumat imanusia imerupakan ihal iyang iberperan ipenting. iKarena imanusia 

iselalu idalam ibelajar idan itertarik iuntuk imeniru iatau ibelajar idari ipihak ilain. i 

 
16 Ibid, hlm. 134. 
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Seseorang iakan iselalu iberusaha imengatur itindakan idan iperilakunya isesuai 

idengan iapa iyang idilakukan ioleh iteladan ipilihannya. iSebagai iagama iyang iluhur, 

iIslam isenantiasa imenginginkan ipara ipemeluknya imenjadi iumat iyang iteladan idan 

imenjadi icontoh ibagi iyang ilain. iAtas idasar iitulah, iAl-Quran imenyebutkan 

iberagam iciri idan isifat-sifat imanusia iteladan iyang ibisa idijadikan isebagai icontoh 

ibagi imanusia ilainnya. iDalam isurat iAl-Hujarat iAl-Quran imenyatakan ibahwa 

imanusia iterbaik idi isisi iAllah iadalah imereka iyang imencapai iderajat iketakwaan 

idan imenjauhkan idirinya idari iperbuatan itercela. i 

Dalam ibeberapa ihadits inabi ibanyak idijelaskan itentang ipentingnya 

ipendidikan idengan imetode iketeladanan. iMulai idari iketeladanan imenanamkan 

inilai-nilai itauhid isampai ikepada ipenanaman inilai-nilai iakhlak. iNabi iMuhammad 

idan ipara iKhulafā ial-Rasyidīn idan ipara itābiin iSemua imenyerukan ikalimat iyang 

isama: itauhid. iSemua imemberikan ipendidikan idan ipengajaran ikepada iumatnya 

idengan ikalimat iyang isatu, iyaitu itauhid. iRasulullah imemberikan iwejangan ikepada 

iMu’adz ibin iJabal, iyang ikala iitu ihendak idiutus iberdakwah ike iYaman, ijuga iagar 

imendidik ipenduduk iYaman idengan itauhid. iDiriwayatkan idari iIbnu i‘Abbas, idia 

iberkata: i“Rasulullah ibersabda ikepada iMu’adz ibin iJabal ikala idia ihendak idiutus 

ike iYaman: 

تـَهُمْ i  فإَِذَاi  الْكِتَابِ i أهَْلِ i  مِنْ i  قَـوْمًاi  سَتَأْتيِ i  نَّكَ إ  اللهُ i  إِلاَّ i  إلِهََ i  لاَ i  أَنْ i  يَشْهَدُواi  أَنْ i  إِلىَ i  فاَْدعُهُمْ i  جِئـْ
i َّوَأَن  iمحَُمَّدًا  i ُرَسُول  i الله  

“Sesungguhnya iengkau iakan itiba ipada isuatu ikaum idari iahli ikitab. iMaka 

ijika iengkau idatang ikepada imereka, idakwahilah ikepada ipersaksian ibahwa 

itiada iilah iyang iberhak idiibadahi ikecuali iAllah, idan ibahwa iMuhammad 

iadalah irasulullah.” i(HR. iAl-Bukhari ino. i4347) 

Tauhid imenjadi iawal idan idasar ibagi ipendidikan. iDiungkapkan iIbnul 

iQayyim, ianak-anak iyang itelah imencapai ikemampuan iberbicara, iajarilah imereka 
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i(dengan imenalqinkan) ikalimat iLa iilaha iillallah, iMuhammad iRasulullah. 

iJadikanlah iapa iyang idiperdengarkan ikepada imereka iadalah itentang ipengenalan 

iterhadap iAllah i(ma’rifatullah) idan imentauhidkan-Nya. iDidik ijuga ianak-anak 

ibahwa iAllah il iberada idi iatas i‘Arsy-Nya. iAllah iMaha iMelihat iterhadap imereka 

idan iMaha iMendengar iterhadap iapa iyang imereka iperbincangkan. iAllah 

isenantiasa ibersama imereka, idi imana isaja imereka iberada.17 

Pendidikan ianak ilainnya iyang iditekankan iRasulullah iadalah imembaguskan 

isemangat ianak iuntuk iberibadah ikepada iAllah. iAnak idididik iuntuk isenantiasa 

imelatih idiri iberibadah. iHingga ipada imasanya, ianak itumbuh idewasa, idirinya 

itelah imemiliki ikesadaran itinggi idalam imenunaikan ikewajiban iibadah. iDi iantara 

iperintah iyang imengharuskan ianak idididik iuntuk imenunaikan iyang iwajib, iseperti 

ihadits idari i‘Amr ibin iSyu’aib, idari iayahnya, idari ikakeknya, idia iberkata: 

iRasulullah ibersabda: 

هَاi  وَاضْربِوُهُمْ i  سِنِينَْ i  سَبْعِ i  أبَْـنَاءُ i  وَهُمْ i  ِ�لصَّلاَةِ i  أوَْلاَدكَُمْ i  رُوامُ    وَفَرِّقُواi  سِنِينَْ i  عَشْرِ i  اءُ أبَْـنَ i  وَهُمْ i  عَلَيـْ
i ْنـَهُم الْمَضَاجِعِ i  فيِ i  بَـيـْ  

“Suruhlah ianak-anak ikalian imenunaikan ishalat ikala imereka iberusia itujuh 

itahun, idan ipukullah imereka i(bila imeninggalkan ishalat) ikala iusia imereka 

isepuluh itahun, idan ipisahkanlah itempat itidur imereka.” i(Sunan iAbi iDawud 

ino. i495. iAsy-Syaikh iAl-Muhammad iNashiruddin iAl-Albani it imenyatakan 

ihadits iini ihasan ishahih.) 

Yang idimaksud imenyuruh ianak-anak, imeliputi ianak ilaki-laki idan 

iperempuan. iMereka ihendaknya idididik ibisa imenegakkan ishalat idengan 

imemahami isyarat-syarat idan irukun-rukunnya. iJika ihingga iusia isepuluh itahun itak 

 
17 Tuhfatul Wadūd bi Ahkāmil Maulūd, hlm. 389 
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ijuga imau imenegakkan ishalat, imaka ipukullah idengan ipukulan iyang itidak ikeras 

idan itidak imeninggalkan ibekas, iserta itidak idiperkenankan imemukul iwajah.18 

Untuk imengarahkan ianak itekun idalam iberibadah imemerlukan ipola iyang 

imendukung ike iarah ihal itersebut. iSeperti, idiperlukan iketeladanan idari iorangtua 

idan iorang-orang idi isekitar ianak. iPerilaku iorangtua iyang i‘berbicara’ iitu ilebih 

iampuh idari ilisan iyang iberbicara. iAnak iakan imelakukan iproses iimitasi i(meniru) 

idari iapa iyang idiperbuat iorangtuanya. iSyariat ipun isangat itidak imembuka ipeluang 

iterhadap iorang iyang ihanya ibisa iberbicara i(menyuruh) inamun idirinya itidak 

imelakukan iapa iyang idikatakannya. iAllah iberfirman: 

 iَأٓيَُّها   عِندَ i  مَقۡتاiً كَبرَُ i i٢ تفَۡعَلوُنَ i لاَ i ماiَ ولوُنَ قُ تَ i لِمَ i ءَامَنوُاْ i لَّذِينَ ٱi يَٰ
iٱ َِّ! iَأن i ْتقَوُلوُا iَما i َلا i َتفَۡعَلوُن i٣ i 

 i“Wahai iorang-orang iyang iberiman, ikenapakah ikamu imengatakan isesuatu 

iyang itidak ikamu ikerjakan? iAmat ibesar ikebencian idi isisi iAllah ibahwa 

ikamu imengatakan iapa-apa iyang itidak ikamu ikerjakan”. 

Dengan idemikian, iketeladanan isangat imengedepankan iaspek iperilaku idalam 

ibentuk itindakan inyata. iBukan isekadar iberbicara itanpa iaksi. iPendukung ilainnya 

iyang idiperlukan iagar ianak itekun iberibadah iadalah imengondisikan ilingkungan 

iatau isuasana ike iarah ihal iitu. iManakala itiba iwaktu ishalat, imaka iseluruh ianggota 

ikeluarga imenyiapkan idiri iuntuk ishalat. iTak iada isatu iorang ipun iyang imasih 

isantai idan itidak imenghiraukan iseruan iuntuk ishalat. iKalau iada ianggota ikeluarga 

iyang itidak ibisa imemenuhi isegera iseruan itersebut iatau iberhalangan, imaka ihal iitu 

iharus idijelaskan ikepada ianak. iSehingga ianak imemahami isebagai ihal iyang 

idimaklumi isecara isyar’i. 

Pendukung ilainnya, iseperti ipemberian ihadiah imanakala imau iberibadah 

isecara itekun, imemberikan isanksi iatau ihukuman iyang imendidik idan 

 
18 Hafizzullah and Sefri Auliya, "Kitab ‘Aun Al Ma’bûd ‘Ala Syarh Sunan Abi Daud," Alfuad: 

Jurnal Sosial Keagamaan 2, no. 1 (2018), 47-55. 
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imenimbulkan iefek ijera ibagi ianak iyang imalas iberibadah, imenghilangkan ihal-hal 

iyang ijadi ipenyebab ianak imalas iibadah, idan ilain-lain. 

Pendidikan ipenting ilainnya ibagi ianak iyaitu imembentuk ikepribadian ianak 

iyang iberadab. iTahu ietika, isopan isantun. iMenurut iAsy-Syaikh iMuhammad ibin 

iShalih iAl-’Utsaimint, iAl-adab iyaitu iakhlak iyang imenjadikan imanusia isantun 

i(beretika) ikarenanya. iSeperti, ikemuliaan, ikeberanian, ibagus ikepribadian, ilapang 

idada, iraut iwajah iyang iberseri-seri, idan ilain-lain. iJadi, iAl-adab iadalah isebuah 

iungkapan itentang iakhlak iyang i(bila) iseseorang imenghiasi idirinya idengan iakhlak 

itersebut iakan imenjadi iterpuji ikarenanya.19 

 
19 Syarhu Riyadhish Shalihin, hal. 2/979 
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BAB iIV 

KONSEP iMETODE iKETELADANAN i 

PERSPEKTIF iQUR’AN iDAN iHADIST 

 

A. Hakikat iMetode iKeteladanan iPerspektif iQur’an idan iHadist 

Dalam iproses ipendidikan iIslam, imetode imempunyai ikedudukan 

iyang isangat isignifikan iuntuk imencapai itujuan. iBahkan imetode isebagai 

iseni idalam imentransfer iilmu ipengetahuan/materi ipelajaran ikepada ipeserta 

ididik idianggap ilebih isignifikan idibanding idengan imateri isendiri. iSebuah 

iadigum imengatakan ibahwa i‘Al-thariqat iAhamm iMin ial-Maddah’ i(metode 

ijauh ilebih ipenting idibanding imateri), iadalah isebuah irealita ibahwa icara 

ipenyampaian iyang ikomunikatif ilebih idisenangi ioleh ipeserta ididik 

iwalaupun isebenarnya imateri iyang idisampaikan isesungguhnya itidak iterlalu 

imenarik. iSebaliknya, imateri iyang icukup ibaik, ikarena idisampaikan idengan 

icara iyang ikurang imenarik imaka imateri iitu isendiri ikurang idapat idicerna 

ioleh ipeserta ididik. iOleh ikarena iitu ipenerapan imetode iyang itepat isangat 

imempengaruhi ikeberhasilan idalam iproses ibelajar imenngajar. 

Keberhasilan ipenggunaan isuatu imetode imerupakan 

ikeberhasilan iproses ipembelajaran iyang iakhirnya iberfungsi isebagai 

ideterminasi ikualitas ipendidikan. iSehingga imetode ipendidikan iIslam 

iyang idikehendaki iakan imembawa ikemajuan ipada isemua ibidang iilmu 

ipengetahuan idan iketrampilan. iSecara ifungsional idapat imerealisasikan 

inilai-nilai iideal iyang iterkandung idalam itujuan ipendidikan. 

Keteladanan imerupakan isebuah imetode ipendidikaan iIslam 

iyang isangat iefektif iditerapkan ioleh iseorang iguru idalam iproses 

ipendidikan. iKarena ipada idasarnya ipendidikan imerupakan iusaha isadar 

ioleh ipendidik iterhadap iperkembangan ijasmani idan irohani ianak ididik 

imenuju iterciptanya ikepribadian iyang iutama. i iSehubungan idengan 
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ikonsep itersebut, idapat idipetik isatu ipesan iAl-Qur’an itentang 

iketeladanan i(Uswah iHasanah), ikarena ial-Qur’an imengenalkan ijalan 

imenuju ike isana 

1. Pengertian iMetode iKeteladanan 

Metode iketeladanan imerupakan isuatu icara iatau ijalan iyang 

iditempuh ioleh iguru idengan icara imemberikan iteladan iyang ibaik 

ikepada isiswa iagar iditiru idan idi ilaksanakan. iMetode iketeladanan 

isebagai isuatu imetode ipembelajaran iakhlak idi  igunakan 

iuntuk imerealisasikan itujuan ipembelajaran iagar ianak ididik idapat 

iberkembang ibaik isecara ifisik imaupun imental idan imemiliki iakhlak 

iyang ibaik idan ibenar. iUntuk imengembangkan isikap iatau iperilaku 

ianak ididik iyang ibaik, iguru itidak icukup ihanya imemberikan iprinsip 

isaja, ikarena iyang ilebih ipenting ibagi isiswa iadalah ifigur iyang 

imemberikan iketeladanan idalam imenerapkan iprinsip itersebut. iGuru iharus 

ibisa imemimpin ianakanak, imembawa imereka ike iarah itujuan iyang 

itegas idan iharus imenjadi imodel iatau isuri iteladan ibagi ianak ididik. 

iAnak-anak imendapat irasa ikeamanan idengan iadanya imodel iitu idan 

irela imenerima ipetunjuk imaupun iteguran ibahkan ihukuman. iHanya 

idengan icara idemikian ianak idapat ibelajar. 

Dari isegi ibahasa imetode iberasal idari idua iperkataan, iyaitu 

imeta idan ihodos, iMeta iberarti i“melalui” idan ihodos iberarti i“jalan” 

iatau i“cara”. iDalam iKamus iBesar iBahasa iIndonesia idisebutkan ibahwa 

i“metode” iadalah icara ikerja iyang ibersistem iuntuk imemudahkan 

ipelaksanaan ikegiatan iguna imencapai itujuan iyang itelah iditentukan.1 

iDengan idemikian, imaka imetode imerupakan isebuah ijalan iyang ihendak 
 

1 Kamus Besar Bahasa Indonesia, "Edisi kedua," (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 
Balai Pustaka, 1995), hlm. 218. 
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iditempuh ioleh iseseorang isupaya isampai ikepada itujuan itertentu, ibaik 

idalam ilingkungan iperusahaan iatau iperniagaan, imaupun idalam ikupasan 

iilmu ipengetahuan idan ilainnya 

Teladan idalam iterm iAl-Quran idisebut idengan iistilah i“Uswah“ 

idan i“Iswah” iatau idengan ikata i“Al-qudwah” idan i“Al iqidwah” iyang 

imemiliki iarti isuatu ikeadaan iketika iseseorang imanusia imengikuti 

imanusia ilain, iapakah idalam ikebaikan, idan ikejelekan.2 iJadi 

i“keteladanan” iadalah ihal-hal iyang iditiru iatau idicontoh ioleh iseseorang 

idari iorang ilain. iNamun iketeladanan iyang idimaksud idi isini iadalah 

iketeladanan iyang idapat idijadikan isebagai ialat ipendidikan iIslam, 

iyaitu iketeladanan iyang ibaik, isesuai idengan ipengertian i“Uswatun 

iHasanah”. 

Dari idefinisi idi iatas, imaka idapat idiketahui ibahwa imetode 

iketeladanan imerupaka isuatu icara iatau ijalan iyang iditempuh iseseorang 

idalam iproses ipendidikan imelalui iperbuatan iatau itingkah ilaku iyang 

ipatut iditiru i(modeling). iNamun iyang idikehendaki idengan imetode 

iketeladanan idijadikan isebagai ialat ipendidikan iIslam idipandang 

iketeladanan imerupakan ibentuk iprilaku iindividu iyang ibertanggung ijawab 

iyang ibertumpu ipada ipraktek isecara ilangsung. iDengan imenggunakan 

imetode ipraktek isecara ilangsung iakan imemberikan ihasil iyang iefektif 

idan imaksimal. 

Statemen idiatas, iketeladanan idijadikan isebagai ialat iuntuk 

imencapai itujuan ipendidikan iIslam ikarena ihakekat ipendidikan 

iIslam iialah imencapai ikeredhaan ikepada iAllah idan imengangkat 

 
2 Arief Armai, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 

hlm. 82. 
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itahap iakhlak idalam ibermasyarakat iberdasarkan ipada iagama iserta 

imembimbing imasyarakat ipada irancangan iakhlak iyang idibuat ioleh iAllah 

iSwt. iuntuk imanusia.3 iHal itersebut isecara iekplisit iakan iakan imembentuk 

ipribadi iindividu ipeserta ididik iatau imurid imenjadi imanusia iyang 

iutuh, isehat ijasmani idan irohani isehingga imampu iberinteraksi isosial 

idengan ipenuh itanggung ijawab idalam itatanan ihidup ibermasyarakat. 

2. Kelebihan idan iKekuranngan iMetode iKeteladanan 

Seperti iyang itelah idikemukakan isebelumnya ibahwa ikelebihn idan 

ikekurangan imetode iketeladanan itidak ibisa idilihat isecara ikongkrit, 

inamun isecara iabstrak idapat idiinterpretasikan isebagai iberikut:4 

a.  iKelebihan 

adapun ikelebihan imetode iketeladanan iadlah isebagai iberikut: 

1) Akan imemudahkan ianak ididik idalam imenerapkan iilmu iyang 

idipelajarinya idi isekolah 

2) Akan imemudahkan iguru idalam imengevaluasi ihasil ibelajarnya 

3) Agar itujuan ipendidikan ilebih iterarah idan itercapai idengan ibaik 

4) Bila idalam iketeladann ilingkungan isekolah, ikeluarga idan imasyarakat 

ibaik, imaka iakan itercipta isituasi iyang ibaik 

5) Terciptanya ihubungan iharmonis iantara iguru idan isiswa 

6) Secara itidak ilangsung iguru idapat imenerapkan iilmu iyang 

idiajarkannya 

7) Mendorong iguru iuntuk iselalu iberbuat ibaik ikarena iakan idicontoh 

iolehsiswanya,dan ilain-lain. 

 
3 Muhaimin and Abdul Mujib, Pemikiran pendidikan Islam: kajian filosofis dan kerangka dasar 

operasionalisasinya, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), hlm. 241. 
4 Armai Arief, Op. Cit, hlm. 122. 
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Dari ikelebihan-kelebihan iyang itelah idisebutkan idi iatas idapat 

idikatakan ibahwa imetode iketeladanan imemiliki iperanan iyang isangat 

isignifikan idalam iupaya imewujudkan ipendidikan iIslam, idimana iselain 

idiajarkan isecara iteoritis ipeserta ididik ijuga ibisa imelihat isecara 

ilangsung ibagaimana ipraktik iatau ipengamalan idari ipendidiknya iyang 

ikemudian ibisa idijadikan iteladan iatau icontoh idalam iberprilaku idan 

imengamalkan iatau imengaplikasikan imateri ipendidikan iyang itelah idia 

ipelajari iselama iproses ibelajar imenganjar iberlangsung. 

b.  iKekurangan iatau ikelemahan 

Selain imempunyai ikelebihan idan ikeunggulan idibandingkan 

idengan imetode ilainnya, idalam ipenerapannya imetode iketeladanan ijuga 

itidak iterlepas idari iberbagai ikekurangan, idiantaranya iyaitu isebagai 

iberikut: 

1)  iJika idalam iproses ibelajar imengajar ifigur iyang iditeladani idalam 

ihal iini ipendidik itidak ibaik, imaka ipeserta ididik icenderung 

imengikuti ihal-hal iyang itidak ibaik itersebut ipula. 

2) Jika idalam iproses ibelajar imenganjar ihanya imemberikan iteori 

itanpa idiikuti idengan i iimplementasi imaka itujuan ipendidikan iyang 

iakan idicapai iakan isulit iterarahkan.5 

Dari iserangkaian ikelebihan idan ijuga ikekurangan iyang itelah 

idijelaskan idi iatas idapat idikatakan ibahwa, imetode iketeladanan idalam 

ipendidikan imerupakan imetode iyang imempunyai ipengaruh idan 

iterbukti ibisa idikatakan iefektif idengan iberbagai ikelebihannya, 

imeskipun ijuga itidak iterlepas idari ikekurangan, idalam imempersiapkan 

idan imembentuk iaspek imoral, ispiritual idan ietos isosial ianak. iHal iini 

 
5 Ibid, hlm. 123. 
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ikarena ipendidik iadalah ifigur iterbaik idalam ipandangan ianak ididik, 

iyang itindak-tanduk idan isopan isantunnya idisadari iatau itidak, iakan 

iditiru iatau iditeladani ioleh ipeserta ididiknya. 

Jadi idari ikelebihan idan ikekurangan idiatas idapat iterlihat ibetapa 

isentralnya iperanan iguru idalam ihal iini imerupakan isosok ikunci iyang 

iakan imemberikan iteladanan ikepada ipeserta ididik, idan ijuga isosok 

iyang iakan idijadikan imodel iatu iteladan ioleh ipeserta ididik, ijadi idalam 

ihal iini isukses iatau itidaknya iMetode iketeladalan idalam isuatu 

ipembelajran isangat itergantung ipada isosok iguru iyang iditeladani. iOleh 

ikarena iitu, iketeladanan iyang ibaik iadalah isalah isatu imetode i iyang 

ibisa iditerapkan iuntuk imerealisasikan itujuan ipendidikan. iHal iini 

ikarena iketeladanan imemiliki iperanan iyang isangat isignifikan idalam 

iupaya imencapai ikeberhasilan ipendidikan, idan ijuga idapat imemberikan 

ikontribusi iyang isangat ibesar iterhadap inilai-nilai ipendidikan iIslam 

iterutama ipendidikan iibadah idan ipendidikan iakhlak. i 

3. Prinsip-prinsip iPenggunaan iMetode iKeteladanan i(Uswah iHasanah) 

idalam iAl-Qur’an idan iHadits i 

 iPrinsip idisebut ijuga idengan iasas iatau idasar. iAsas iadalah 

ikebenaran iyang imenjadi ipokok idasar iberfikir, ibertindak idan 

isebagainya. iDalan ihubungannya idengan imetode iketeladanan iberarti 

iprinsip iyang idimaksud idi isini iadalah idasar ipemikiran iyang idigunakan 

idalam imengaplikasikan imetode iketeladanan idalam ipendidikan iIslam. 

Prinsi-prinsip ipelaksanaan imetode iketeladanan ipada idasarnya 

isama idengan iprinsip imetode ipendidikan iyakni imenegakkan i“Uswah 

iHasanah”. iDalam ihal iini iMuhaimin idan iAbdul iMujib 
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imengklasifikasikan iprinsip ipenggunaan imetode iketeladanan isejalan 

idengan iprinsip ipendidikan iIslam iadalah: 

a. At-Tawassu’ iFil iMaqashid ila ifi iAlat i(Memperdalam itujuan ibukan 

alat) 

Prinsip iini imenganjurkan iketeladanan isebagai itujuan ibukan 

isebagai ialat. iPrinsip iini isebagai iantisipasi idari iberkembangnya iasumsi 

ibahwa iketeladanan ipendidik ihanyalah isebuah iteori iatau ikonsep itetapi 

iketeladanan imerupakan itujuan. iKeteladanan iyang idikehendaki idi 

isini iadalah ibentuk iprilaku iguru iatau ipendidik iyang ibaik. iKarena 

iketeladanan iitu iada idua iyaitu iketeladanan ibaik i(uswah ihasanah) idan 

iketeladanan ijelek i(Uswah isayyi i’ah). iDengan imelaksanakan iapa iyang 

idikatakan imerupakan itujuan ipendidikan iketeladanan i(uswatun ihasanah). i 

Tujuan ipendidikan iIslam iadalah imembentuk imanusia 

iyang iberiman idan ibertaqwa ikepada iAllah iserta iberilmu 

ipengetahuan, imaka imedia iketeladanan imerupakan ialat iuntuk 

imemperoleh itujuan ihal itersebut. iTanpa iadanya ipraktek idari ipraktisi 

ipendidik ipendidikan iIslam ihanyalah iakan imenjadi isebuah ikonsep 

ibelaka. 

b. Mura’atul iIsti’dad iWa iThab’i i(Memperhatikan ipembawaan idan 

ikecenderungan ianak ididik) 

Sebuah iprinsip iyang isangat imemperhatikan ipembawaan idan 

ikecenderungan ianak ididik. iDengan imemperhatikan iprinsip iini, 

imaka iseorang iguru ihendaknya imemiliki isifat iyang iterpuji, ipandai 

imembimbinng ianak-anak, itaat iberagama, icerdas, idan imengerti 

ibahwa imemberikan icontoh ipada imereka iakan imempengaruhi 

ipembawaan idan itabiatnya. 
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Dalam ipsikologi, ikepentingan ipenggunaan iketeladanan 

isebagai imetode ipendidikan ididasarkan iadanya iinsting 

i(gharisha) iuntuk iberidentifikasi idalam idiri isetiap imanusia, 

iyaitu idorongan iuntuk imenjadi isama i(identik) idengan itokoh iyang 

idiidolakannya.6 

Atas idasar ikarakter imanusia isecara ifitrah imempunyai inaluri 

iuntuk imeiru, imaka imetode iyang idigunakan ipun iadalah imetode 

iyang idapat idisesuaikan idengan ipembawaan idan ikecenderungan 

itersebut. iImplikasi idalam imetode iini iadalah iketeladanan iyang 

ibagaimana iuntuk iditerapkan idan idisesuaikan iserta 

idiselaraskan imelalui ikecenderungan idan ipembawaan ianak 

itersebut. 

Al-Farabi idalam ibukunya iAsy-Syiasi imenyatakan ibahwa ianak 

iadakalanya imempunyai ibakat ijelek, iseperti imempunyai 

ikecenderungan ijahat idan ibodoh, isehingga isulit idiharapkan 

ikecerdasan idan ikecakapan ibegitu ijuga iada ianak iyang imempunyai 

ipembawaan iluhur isehingga imudah ididik. iDengan imengetahui 

iwatak idan ikecenderungan itersebut iketeladanan ipendidik 

idiharapkan imemberikan ikontribusi ipada iperubahan iprilaku idan 

ikematangan ipola ipikir ipada ianak ididiknya. 

c. Min ial-Mahsus iIla ial-Ma’qul i(sesuatu iyang ibisa idiindra ike 

irasional) 

Tidak idapat idibantah ibahwa isetiap imanusia imerasa ilebih 

imudah imemahami isesuatu iyang idapat iditangkap ioleh ipanca 

iindranya. iSementara ihal-hal iyang ibersifat ihissi iatau irasioal 

 
6 Herry Noor Aly, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2019), hlm. 180. 
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iapalagi ihal-hal iyang ibersifat iirasional, ikemampuan iakal isulit 

iuntuk imenangkapnya. iOleh ikarena iitu iprinsip iberangsur-angsur 

imerupakan iprinsip iyang isangat iperlu idiperhatikan iuntuk 

imemilih idan imengaplikasikan isebuah imetode idalam iproses 

ipendidikan. 

Inti ipemakaian iprinsip idalam imetode iketeladanan iadalah 

ipengenalan iyang iutuh iterhadap ianak ididik iberdasarkan iumur, 

ikepribadian, idan itingkat ikemampuan imereka. iSehingga iprinsip 

itersebut idapat imenegakkan i“uswah ihasanah” i(contoh itauladan 

iyang ibaik) iterhadap ipeserta ididik. 

Prinsip iyang iditerapkan idari ipembahasan iyang iindrawi 

imenuju ipembahasan iyang irasional iini idalam ikontek iketeladanan iadalah 

iketeladanan imerupakan isebuah ibentuk iprilaku iseseorang iyang idapat 

idilihat idan iditiru. iBentuk iaplikasi idari irasional iatas iketeladanan 

iadalah imenciptakan isebuah iprilaku iyang imencerminkan inilai-nilai 

iyang imenjunjung inorma iagama. iDengan iketeladanan idijadikan 

isebuah imetode idalam ipendidikan iIslam imemberi istimulus ipada 

ianak ididik iuntuk iberbuat isetelah imengetahui ikenyataan ibahwa 

iapa iyang iajarkan idan idilakukan ioleh ipendidik imemberikan 

imakna iyang ibaik idan ipatut icontoh. 

4. Landasan iTeori iMetode iKeteladanan 

Pendidikan iIslam imerupakan ipendidikan iyang imenjadikan iAl-Quran 

idan iAl-hadits i(sunnah) isebagai isumber irujukan iutamanya, imetode 

iketeladanan ijuga ididasarkan ipada idua isumber iutama itersebut. iDalam iAl-

Quran ikata-kata iketeladanan iyang idiistilahkan idengan iuswah, iahal iini 

ibisa idilihat idalam iberbagai iayat iyang iterpencar-pencar, idiantaranya iyaitu 
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isebagaimana iyang idijelaskan idalam iAl-Quran isurat iAl-Ahzab iayat: i31 

iyang iartinya isebagai iberikut: 

“Sesungguhnya ipada idiri iRasulullah iSAW iitu itelah iada iteladan 

i(uswah) iyang ibaik ibagimu i(yaitu)bagi iorang-orang iyang imengharapkan 

i(rahmat) iAllah iSWT idan i(kedatangan) ihari ikiamat idan iyang imengingat 

iAllah iSWT isebanyak-banyaknya. i(Qs. iAl-Ahzab: i21).7 

Dalam iayat idi iatas ijelas idisebutkan ikata-kata iUswah iyang 

idirangkaikan idengan ihasanah iyang iberarti iteladan iyang ibaik, iyang ipatut 

iditeladani idari iseorang iguru ibesar iyang itelah imemberikan ipelajaran 

ikepada iummatnya ibaik idalam iberibadah i(hablumminallah), imaupun 

idalam iberinteraksi idengan isesama imanusia i(hablumminannas). iYang 

ikemudian idijadikan isalah isatu imetode ipendidikan iyaitu imetode 

iketeladanan iyang ibisa iditerapkan isampai isekarang idalam iupaya 

imewujudkan itujuan ipendidikan. 

Sementara iitu iberkaitan idengan iteladan iyang idiberikan ioleh 

iRasulullah iSAW idalam imenjalani ihubungan iantar isesame imanusia 

i(berakhlak) iyaitu ibisa idilihat idalam iAl-Quran isurat iAl-Fath iayat: i29 

iyang iartinya iyaitu isebagai iberikut: 

“Muhammad iitu iadalah iutusan iAllah iSWT iyang iorang-orang 

ibersamanya iadalah ikeras iterhadap iorang ikafir, itetapi iberkasih isaying 

iterhadap isesama imereka, ikamu imelihat imereka iruku’ idan isujud imencari 

ikarunia iAllah iSWT i…”. i(QS. iAl-Fath: i29).8 

Dalam iayat idi iatas ikita idapat imeneladani ibagaimana icontoh iyang 

idiberikan iRasulullah iSAW idalam imenjaga ihubungannya idengan isesame 

 
7 Depag RI, "Al-Qr’an dan terjemahannya, yayasan Penyelenggaraan Al-Qur’an," (1971), hlm. 

671. 
8 Ibid, hlm. 834. 
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imuslim iyang isenantiasa iberkasih isayang idan imempererat isilaturrahmi 

iatau iukhwah, idilain ipihak iRasulullah iSAW ijuga imemperlihatkan ibetapa 

ikita itidak iboleh ibekerja isama i(menjalani ihubungan ikemitraan) iyang 

ididasarkan iatas ikekufuran. iBukan isbaliknya iyang ibekerja isama idengan 

iorang-orang ikufur idan ibermusuhan idengan isesama imuslim. 

Dalam iberlangsungnya iproses ipendidikan imetode iketeladanan idapat 

iditerapkan idalam idua ibentuk, iyaitu isecara ilangsung i(direct) idan isecara 

itidak ilangsung i(indirect).9 iDalam ihal iini idapat idijelaskan ibahwa 

ipenerapan imetode iketeladanan idalam iproses ibelajar imengajar idapat 

idilakukan idengan idua icara iyaitu isecara ilangsung i(direct) imaksudnya 

ibahwa ipendidik ibenar-benar imengaktualisasikan idirinya isebagai icontoh 

iteladan iyang ibaik ibagi ianak ididik. iSelain isecara ilangsung,metode 

iketeladanan ijuga idapat iditerapkan isecara itidak ilangsung i(indirect) iyang 

imaksudnya, ipendidik imemberikan iteladan ikepada ipeserta ididiknya 

idengan icara imenceritakan ikisah-kisah iteladan ibaik iitu iyang iberupa 

iriwayat ipara inabi, ikisah-kisah iorang ibesar, ipahlawan idan isyuhada, iyang 

ibertujuan iagar ipeserta ididik imenjadikan itokoh-tokoh itersebut isebagai isuri 

iteladan idalam ikehidupan imereka. 

Berkaitan idengan iketeladanan iini, iMenurut iAhmad iTafsir 

isebagaimana iyang idijelaskan idalam ibukunya iIlmu iPendidikan iDalam 

iPerspektif iIslam idijelaskan, ibahwa isyarat-syarat ipendidik idalam 

ipendidikan iIslam isalah isatunya iadalah iharus iberkesusilaan. iSyarat iini 

isangat ipenting idimiliki iuntuk imelaksanakan itugas imengajar.10 

 
9 Ilyas Asnelly, "Mendambakan Anak Soleh," (Bandung: al-Bayan, 1998), hlm. 39. 
10 Ahmad Tafsir, Ilmu pendidikan dalam perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994), 

hlm. 46. 
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 iHal iini idikarenakan ipendidik itidak imungkin imemberikan icontoh-

contoh ikebaikan ibila iia isendiri itidak ibaik iperangainya, idengan ikata ilain 

idapat idikatakan ibahwa iseorang ipendidik ibaru ibisa imemberikan iteladan 

iyang ibaik ibagi ipeserta ididik ijika idia isendiri itelah imenghiasi idirinya 

idengan iperiku idan iakhlak iyang iterpuji. 

Sementara iitu iIbnu iSina isebagaimana idikutip ioleh iKhoiron 

iRosyadi idalam ikaryanya iyang iberjudul iPendidikan iProfetik ilebih ijauh 

imenjelaskan ibahwa isifat iyang iharus idimiliki ioleh ipendidik iadalah isopan 

isantun. iPerangai ipendidik iyang ibaik iakan iberpengaruh ibagi ipembentukan 

ikepribadian ipeserta ididik. iMereka ibelum imenjadi imanusia idewasa, 

ikepribadiannya imasih idalam iproses ipembentukan idan irentan iakan 

iperubahan-perubahan iyang iterjadi idi iluar idiri ipeserta ididik.11 

Pada imasa imodern isekarang iini iterjadi ipergeseran inilai-nilai ipada 

isetiap iruas-ruas idan isendi-sendi ikehidupan imanusia. iMenurut ihemat 

ipenulis, itelah imenjadi itugas idan itanggaung ijawab ibagi ipendidik iuntuk 

imembentuk igenerasi-generasi ibangsa iyang ibermoral, iberakhlak imulia, 

imemiliki itutur ikata iyang ibagus idan iberkepribadian imuslim iyaitu idengan 

imemberikan iteladan iyang ibaik iyang isesuai idengan itujuan idasar 

ipendidikan iIslam iitu isendiri. 

Dari iserangkaian ipembahasan idi iatas idapat idikatakan ibahwa 

imetode iuswah iadalah imetode ipendidikan iyang iditerapkan idengan icara 

imemberi icontoh-contoh i(teladan) iyang ibaik iyang iberupa iprilaku inyata, 

ikhusunya iibadah idan iakhlak. iKeteladan imerupakan ipendidikan iyang 

imengandung inilai ipedagogis itinggi ibagi ipeserta ididik. iDengan 

ikepribadian, isifat, itingkah ilaku idan ipergaulannya idengan isesama imanusia 

 
11 Khoiron Rosyadi, "Pendidikan Profetik," (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 4. 
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iRasulullah iSAW ibenar-benar imerupakan iinterpretasi ipraktis idalam 

ikehidupan inyata idari ihakikat iajaran iyang iterkandung idalam iAl-quran, 

iyang imelandasi ipendidikan iIslam iyang iterdapat idi idalam iajarannya. 

5. Urgensi iKeteladanan i(Uswah iHasanah) idalam iPelaksanaan 

iPendidikan 

Sebagai isuatu imetode ipendidikan imetode iketeladanan idapat 

iditerapkan idalam iupaya imewujudkan itujuan ipendidikan, iyaitu idengan 

iadanya iketeladanan idari iseorang ipendidik ikepada ipeserta ididik. iMetode 

iketeladanan imempunyai iperanan ibesar idalam imenunjang iterwujudnya 

itujuan ipendidikan iIslam iterutama ipendidikan iibadah, iakhlak idan ilain-

lain. 

Sementara iitu iberkaitan idengan iurgensi imetode iketeladanan iImam 

iBawani isebagai imana iyang idinukilkan ioleh iArmai iArief idalam ibukunya 

iPengantar iIlmu idan iMetodologi iPendidikan iIslam imengatakan ibahwa, 

idiantara ifaktor iyang imenunjang ikeberhasilan ipendidikan ipesantren 

iadalah: 

Pertama, iterwujudnya iketeladanan ipada ipribadi iseorang ipendidik 

i(Kiyai).12 iDalam ihal iini ibisa idilihat iseorang ikiyai iatau ipimpinan 

ipesantren iterutama imemiliki ikepribadian iyang imulia, isehingga idia 

idiharagai idan ikapasitasnya isebagai iseorang ikiyai isenantiasa imembuatnya 

iselalu imenjadi isosok iyang idijadikan ipanutan idilingkungannnya, iterutama 

ibagi ianak ididiknya. iNah ihal iini isering iberbanding iterbalik idengan iguru 

ipada ilembaga ipendidikan ipada iumumnya, iyang ikurang imemiliki 

ikharismatik, ihal iini itidak iterlepas idari ikenyataan ibahwa ibanyak iguru 

 
12

 Armai Arief, Op. Cit, hlm. 120. 
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iatau ipendidik iyang ikurang imampu imemberikan iteladan ikepada iorang-

orang idisekitarnya. 

Kedua, idilingkungan ipesantren iterciptanya irelasi iyang iharmonis 

ibaik iantara ikiyai idengan ikiyai imaupun iantara ikiyai idengan ipeserta 

ididik i(santrinya). iDalam ihal iini ibisa idilihat ibagaimana iketerikatan 

iemosional iyang itercipta iantara iseorang ikiyai idengan ikiyai iyang ilain 

iyang isenatiasa isaling imenghargai, ibegitu ijuga idengan ihubungan iantar 

isantri idengan isesama isantri idan ijuga iantara isantri idengan ikiyai, 

imeskipaun isang ikiyai itidak ibertugas iuntuk imengajar idikelas isantri 

ibersangkutan inamun irasa ihormat iyang idimiliki ioleh iseorang isantri 

ikepada ikiyai itersebut isama idengan irasa ihormat iyang idiberikan ikepada 

ikiyai iyang ibertugas imenagjar idikelasnya. iNah ikenyataan iseperti iini ijuga 

ijarang ididapatkan idi ilembaga ipendidikan ipada iumumnya. 

Ketiga, imencuatnya iatau imunculnya ikematangan ialumni ipesantren 

iuntuk iterlibat idalam ikegiatan iperibadatan iditengah imasyarakat. iDalam 

ihal iini ibisa idilihat idari ibagaimana iketrlibatan ialumni ipesantren idalam 

iberbagai ikegiatan ikeagamaan idalam imasyarakat iyaitu iseperti imunculnya 

iseorang ialumni iyang isenantiasa imenjadi iimam ishalat ijama’ah, 

imunculnya ialumni iyang imenjadi ikhathib ipada ishalat ijum’at, idan idalam 

iberbagai ikegiatan ilainnya iyang isesuai idengan ikemampuan idan 

ispesifikasi iilmunya. iSelain idari iitu ibisa idilihat ibagaimana ikepribadian 

iyang iditunjukkan ioleh ialumni ipesantren iketika idia ibergaul iditengah 

imasyarakat iyang isangat imenampakkan iciri ikhas idari ibackground 

ipendidikan iyang itelah idia itempuh, iyang iberbeda idengan iapa iyang 

iditunjukkan ioleh ialumni ipendidikan ilain ipada iumumnya. 
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Dari iketiga ifaktor idi iatas ibisa idilihat ibagaimana iurgennya 

iketeladanan idalam imerealisasikan itujuan ipendidikan iIslam iterutama 

ipendidikan iibadah idan ipendidikan iakhlak. iJadi imenurut ihemat ipenulis 

ihal iinilah iyang imerupakan ifaktor ipembeda ianatara ilembaga ipendidikan 

ipesantren idengan ilembaga ipendidikan ipada iumunya, idimana idi 

ipesantren isangat ikental idengan iketeladanan-keteladanan iyang ibaik. 

Metode iketeladanan isebagai isuatu imetode idigunakan 

iuntuk imerealisasikan itujuan ipendidikan idengan imemberi icontoh 

iketeladanan iyang ibaik ikepada isiswa iagar imereka idapat iberkembang 

ibaik ifisik imaupun imental idan imemiliki iakhlak iyang ibaik idan 

ibenar. iKeteladanan imemberikan ikontribusi iyang isangat ibesar idalam 

ipendidikan iibadah, iakhlak, ikesenian idan ilain-lain. i 

Suasana ilembaga ipesantren ihendaknya idijadikan isebagai iuswah 

ioleh idunia ipendidikan imoderen isaat iini. iHal itersebut idapat idilihat idari 

iketeladanankiai. iKelebihan iseorang ikiai idalam imemimpin isebuah 

ipesantren iadalah ikarena iia imemiliki ipamor iatau ikelebihan iyang ibaik 

idan iterkenal idimasyarakat iluas. iKelebihan itersebut iia ibangun 

idengan iketeladanan iyang iselalu iia iimplementasikan idan 

iaplikasikan idalam ikehidupan isosial ikemasyarakatan isesuai idengan 

iperkataan idan iperbuatan. 

Terciptanya ihubungan iyang iharmonis iantara iseorang ikiai 

idengan ikiai ilainnya idan ihubungan ikiai idengan ipara isantrinya, iserta 

ihubungan iantara isantri idengan isantri ilainnya. iMencuatnya ikematangan 

ilulusan iatau iout-put ilulusan ipesantren idalam imenjalankan iagama 

iditengah imasarakat. 
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Suasana ipesantren idi iatas imerupakan ipendidikan iIslam iyang 

imelalui iketeladanan iseorang ikiai isangat iefektif iuntuk iditerapkan ioleh 

ipara ipendidik idan iorang itua idalam imembentuk igenerasi iyang 

iberiman idan ibertaqwa iserta iberilmu ipengetahuan. iDengan 

imenjadikan ikiai isebagai imodeling idalam itingkah ilaku iakan 

iterciptanya ikehidupan iyang ibaik. iJika iditemukan ikenakalan iremaja ihal 

iitu ikarena iterjadinya ikrisis iprinsip, iqudwah idan ilingkungan. 

Untuk imenciptakan ianak iyang ishaleh, ipendidik itidak icukup 

ihanya imemberikan iprinsip isaja, ikarena iyang ilebih ipenting ibagi isiswa 

iadalah ifigur iyang imemberikan iketeladanan idalam imenerapkan iprinsip 

itersebut. iSehingga isebanyak iapapun iprinsip iyang iberikan itanpa 

idisertai idengan icontoh itauladan ihanya iakan imenjadi ikumpulan iresep 

iyang itak ibermakna. 

6. Pentingnya iFigur iTeladan 

Pentingnya ifigur iteladan idalam isebuah iproses ipembelajaran 

ibagaikan ikebutuhan ikita iyang isetiap isaat iharus iterpenuhi. iAgar idalam 

isetiap ilangkah iselalu idalam ikebenaran idengan imeniru ifigure iyang itelah 

iada. iKeteladanan iini ijuga imerupakan isalah isatu imetode iyang iditerapkan 

ioleh iAllah iSWT idengan imenurunkan iRasul isebagai ifigure iteladan idalam 

isuatu ikaum. 

Dengan isistem idan ikurikulum ipendidikan iyang isempurna iseperti 

iapapun inamun, itetap itidak idapat idipungkiri ijika itimbul imasalah, ibahwa 

ikurikulum iseperti iitu imasih itetap imemerlukan ipola ipendidikan irealistis 

iyang idicontohkan iseorang ipendidik imelalui iperilaku isambil iberpegang 

ipada ilandasan, imetode idan itujuan ikurikulum. iOleh ikarena iitu iAllah 

iSWT imengutus iNabi iMuhammad iSAW iagar imenjadi iteladan ibagi 
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iseluruh iumat imanusia idalam imerealisasikan isistem ipendidikan iIslami. 

iAisyah iRA ipernah iditanya itentang iakhlak iRasulullah iSAW. iIa 

imenjawab, ibahwa iakhlak ibeliau iadalah iAl-Qur’an. iBetapa isempurnanya 

iakhlak, itauladan iyang itelah iada ipada idiri iRasulullah idan itak iakan 

ipertnah itergantikan isebagai ifigure itauladan iyang iterbaik iyang ipernah 

iada. i 

Pada idasarnya ifitrah imanusia iyang icenderung imencari iataupun 

imemerlukan isosok iteladan idan ipanutan iyang imampu imenggerakkan 

imanusia ipada ijalan ikebenaran idan isekaligus isebagai icontoh idinamis 

iyang imenjelaskan icara imengamalkan isyariat iAllah. iMaka isosok ifigur 

iteladan imenjadi isangat ipenting idalam ihal iini. 

Selain iitu isosok itauladan ijuga isangat ipenting iuntuk imengawali 

isuatu ikebiasaan iyang ibaik idalam isuatu ikelompok. iFitrah iini itampak 

ipada iumat imanusia idalam ikondisi iyang imungkin iasing ibagi imereka 

iyang iartinya, ibagi isebagian imereka itampak iasing, itetapi ibagi isebagian 

iyang ilain itidak. iHal iseperti iini ipernah iterjadi isewaktu iAllah 

imenghendaki iagar iRasulNya imenikah idengan iistri iZaid, ianak iangkat 

iRasulullah iSAW. iAllah imenghendaki iyang idemikian iitu iuntuk 

imenerangkan ikepada iumat imanusia isecara ipraktis, ibahwa iZaid i(anak 

iangkat) isedikit ipun itidak imempunyai ibagian idari ihak-hak isebagai ianak. 

iAllah iSWT iberfirman: 

Artinya: i“Dan i(ingatlah), iketika ikamu iberkata ikepada iorang iyang iAllah 

itelah imelimpahkan inikmat ikepadanya idan ikamu i(juga) itelah imemberi 

inikmat ikepadanya: i“Tahanlah iterus iisterimu idan ibertakwalah ikepada 

iAllah”, isedang ikamu iMenyembunyikan idi idalam ihatimu iapa iyang iAllah 

iakan imenyatakannya, idan ikamu itakut ikepada imanusia, isedang iAllah-lah 
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iyang ilebih iberhak iuntuk ikamu itakuti. iMaka itatkala iZaid itelah 

imengakhiri ikeperluan iterhadap iIstrinya i(menceraikannya), iKami 

ikawinkan ikamu idengan idia isupaya itidak iada ikeberatan ibagi iorang 

imukmin iuntuk i(mengawini) iisteri-isteri ianak-anak iangkat imereka, iapabila 

ianak-anak iangkat iitu itelah imenyelesaikan ikeperluannya idaripada 

iisterinya. idan iadalah iketetapan iAllah iitu ipasti iterjadi. 

Tauladan ijuga isangat idiperlukan idalam isuatu ikondisi iyang 

imemerlukan ipengorbanan, iseperti iperang, iinfak, idan ilain isebagainya. 

iDalam iperang ikhandaq, ibeliau ilangsung iturun itangan iikut imengangkat 

ibatu, imenggali iparit ibersama ipara isahabat, idan ibelepotan itanah iseperti 

ipara isahabatnya iitu. iDengan ibeliau itampil isebagai icontoh iteladan iyang 

ipatut iditiru ipara ipendidik, iuntuk ilangsung iturun itangan ibersama ianak 

ibuahnya. iRasulullah iSAW itampil ipula isebagai iteladan idalam ikehidupan 

isuami-istri, idalam ikesabaran imenghadapi ikeluarganya, idan idalam 

imengarahkan iistri-istrinya idengan ibaik. iDan iteladan iitu iakan itetap 

ilestari, iselama ilangit idan ibumi iini ilestari. iKepribadian iRasulullah iSaw 

isesungguhnya ibukanlah ihanya iteladan ibuat isuatu imasa isatu igenerasi isatu 

ibangsa, isatu igolongan iatau isatu ilingkungan itertentu. iBeliau iadalah 

iteladan iuniversal ibuat iseluruh imanusia idan iseluruh igenerasi. i 

7. Rasulullah iSebagai iSumber iKeteladanan 

Telah idiketahui ibersama ibahwa iAlloh iSWT imengutus inabi 

iMuhammad iSAW iagar imenjadi iteladan ibagi iseluruh imanusia idalam 

imerealisasikan isistem ipendidikan iIslam. iSetiap iprilaku iRasulullah idalam 

ikehidupan isehari-hari imerupakan iprilaku iIslami iyang ibersumber idari iAl-

Qur’an. iAisyah ira isendiri ipernah iberkata ibahwa iakhlak ibeliau iadalah iAl-

Qur’an. iDengan idemikian isebagai imuslim, ihendaknya imenjadikan iRasul 
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isebagai isuri itauladan idalam ikehidupan isehari-hari. iKarena ikeagungan 

iketeladanan iyang isempurna ihanya idimiliki iRasulullah ipembawa irisalah 

iabadi, ikesempurnaannya imenyeluruh idan iuniversal, ibaik iyang 

iberhubungan idengan imasalah iibadah, iatau iyang imenyangkut ikepatuhan 

iatau ikesabaran. iIni isemua iperlu iditeladani idengan iharapan iagar ikita 

imenjadi imanusia iyang ibermental iislami iyang iseluruh iaspek ikejiwaannya 

ididasari idengan inilai-nilai iluhur iAl-Qur’an idan iHadits. 

Kesanggupan imengenal iAllah iadalah ikesanggupan ipaling iawal idari 

imanusia. iKetika iRasulullah ibersama iSiti iKhodijah isedang imengerjakan 

isholat, isayyidina iAli imasih ikecil idatang idan imenunggu isampai iselesai, 

ikemudian ibeliau ibertanya: i“Apakah iyang isedang iAnda ilakukan?”. iDan 

iRasul ipun imenjawab: i“Kami isedang imenyembah iAlloh, iTuhan ipencipta 

ialam isemesta”. iLalu iAli ispontan imenyatakan iingin ibergabung. iHal iini 

imenunjukkan ibahwa iketeladanan idan ikecintaan iyang ikita ipancarkan 

ikepada ianak, iserta imodal ikedekatan iyang ikita ibina idengannya, iakan 

imembawa imereka imempercayai ipada ikebenaran iprilaku, isikap idan 

itindakan ikita. iDengan idemikian, imenabung ikedekatan idan icinta ikasih 

idengan ianak, iakan imemudahkan ikita inantinya imembawa imereka ipada 

ikebaikan-kebaikan. 

Dalam imendidik ipara isahabat, iRasulullah imemiliki iberbagai imetode 

iagar ipara isahabat imengerti itentang iberbagai ihal ikhususnya 

ipengetahuannya itentang iagama. iAdapun imetode idan icontoh iyang 

idikaitkan idengan iketeladanan ibeliau idapat idisarikan isebagai iberikut: i 

a. Metode iYang iBerpengaruh iTerhadap iAkal i 

1) Kisah i 
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Sesungguhnya icerita iatau ikisah imemiliki ipengaruh iyang 

isangat ibesar ibagi ijiwa ipendengarnya ilantaran idi idalamnya 

iterkandung ipentahapan idalam ipengurutan iberita, imembuat 

ikerinduan idalam ipemaparannya, idan imembuang ipemikiran-

pemikiran iyang ibercampur idengan iemosi ikemanusiaan. iCerita ijuga 

ibertahap idari isatu iposisi ike iposisi ilain iyang idapat imemikat iemosi 

idan ipikiran ipendengar isehingga idi imungkinkan iadanya iinteraksi 

idan ilarut idalam ikisah iyang ididengarnya ipada iakhirnya iia isampai 

ipada ititik iklimaks, ikemudian imengurai isedikit idemi isedikit. iTitik 

ipenerang idalam iperistiwa iberada ipada icahaya iyang imenyelamatkan 

iposisi icerita idan imengalihkannya ike ikondisi iyang itenang idan 

iteratur iatau imengambil iposisi ikemanusiaan isebagai iakibat idari 

iinteraksi ipikiran idan ikejiwaan ibersama idengan iadegan-adegan 

iperistiwa iitu.13 

Penyampaian ipesan-pesan i(mendidik) iyang ibeliau ilakukan 

imelalui icerita ilebih idi imaksudkan isebagai iupaya ibeliau iagar ipara 

ipeserta ididiknya ibisa ibanyak ibelajar idari isejarah ikehidupan iorang-

orang iyang imendahului imereka, ibaik itentang ikesuksesan iataupun 

ikegagalan, itentang ikebaikan idan ikeluhuran imereka idan ilain 

isebagainya. iJika icerita itersebut imengandung ikebaikan iatau 

ikesuksesan, imaka imereka idiharapkan ibisa imeniru idan imeneladani 

iapa iyang itelah imengantarkan imereka ipada ikesuksesan itersebut. 

iBegitu ijuga isebaliknya.14 

 
13 Usman Qodri, Muhammad Sang Guru Agung: Beragam Metode Pendidikan Nabi, (Jogjakarta: 

Diva Press, 2003), hlm. 19. 
14 Abdul Wahid Hasan, "SQ nabi: Aplikasi strategi dan model kecerdasan spiritual (SQ) 

Rasulullah di masa kini," (Yogyakarta: IRCiSoD, 2006), hlm. 208. 
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 iYang ipenting iuntuk idi icatat iadalah ibahwa ikisah-kisah 

iyang ibeliau isampaikan iadalah ibersandar ipada ifakta iriil iyang ipasti 

iyang ipernah iterjadi idi imasa ilalu. iJauh idari ikhurafat idan imitos. 

iKisah-kisah itersebut ibisa imembangkitkan ikeyakinan isejarah ipada 

idiri ianak, ijuga imenambahkan ispirit ipada idiri ianak iuntuk ibangkit 

iserta imembangkitkan irasa ikeislaman iyang ibergelora idan 

imendalam.15 

2) Dialog idan iRasionalisasi 

Seperti ihalnya iakal idan ikemampuan imanusia iyang iberbeda 

ikadar ipemahaman idan itingkat ikecerdasan, iberbeda ipula ikadar 

ikerelaan iterhadap iperintah iAllah idan ilarangan-Nya, iada idiantara 

imereka iyang itidak ipuas idengan idalil, ikecuali isetelah ijelas ihikmah 

idari isyari’at itersebut inamun iada ipula imereka iyang imerasa icukup 

idan ipuas idengan idalil iitu. 

Pada iumumnya ibegitu ipula iyang iterjadi ipada imurid, 

idiantara imereka iada iyang itidak ipuas idengan ikaidah-kaidah idan 

iasas iyang itelah idiistilahkan ioleh iulama’ ikecuali ijelas ihikmahnya. 

iAda ijuga idiantara imereka iyang itidak ibisa imencapai ikepahaman 

isempurna ikecuali isetelah ikaidah iataupun imasalahnya idijelaskan 

idengan idialog idan irasionalisasi. i16 

3) Pengamalan iPraktis 

Rasulullah iSAW ipernah imelihat ianak iyang isedang imenguliti 

ikambing, inamun isalah idalam imengerjakannya. iLalu iRasulullah 

 
15 Muhammad Suwaid, Mendidik Anak bersama Nabi, (Surakarta: Pustaka Arafah, 2013), hlm. 

486. 
16 A. A. B. F. Al-Syalhub and Aziz Abdul, "Panduan praktis bagi pendidik quantum teaching. 38 

langkah belajar mengajar EQ cara Nabi SAW," (Jakarta: Zikrul Media Intelektual, Terjemahan Abu 
Haekal, 2005), hlm. 91. 
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imenyingsingkan ilengan idan imulai imenguliti ikambing iitu idi 

ihadapannya. iIapun imemperhatikan iRasulullah imenguliti ikambing. 

iIa imengfungsikan iakal idan imemusatkan iperhatiannya ipada 

ipengajaran iyang idiberikan ioleh iRasulullah. iMelalui ipengalaman 

inyata idan ipraktis idi idalam imendidik ianak iseperti iini, iwawasan 

ianak iakan iterbuka idan ipengetahuannya isemakin iluas.17 

4)  iBerbicara iLangsung 

Bahasa iadalah ialat ikomunikasi iantar imanusia. iDan itelah 

idimaklumi itingkat iperbedaan idalam icara-cara iorang iberbicara. iAda 

iyang iberbicara ipanjang ilebar ipadahal iinformasinya isedikit. iSeperti 

iapakah iucapan iRasulullah iSAW? iSebagaimana iyang idiriwayatkan 

iSayyidina iAisyah: ibahwa iRasulullah itidak iberbicara idengan 

isambung imenyambung i(nyerocos) iseperti iyang ikalian ilakukan, 

iakan itetapi ipembicaraan iRasulullah iterpisah idengan ijeda. iJika 

iseseorang imenghitung ikata-katanya itentu iia idapat imenghitungnya. 

iSedangkan ijika iRasulullah iSAW imengucapkan isatu ikalimat ibeliau 

imengulanginya isebanyak itiga ikali iagar idapat idiingat.18 

5) Perumpamaan i 

Untuk ilebih imemudahkan iditerima, idicerna idan idipemahami 

ipesan ipendidikan iyang ihendak idisampaikan ikepada ipeserta 

ididiknya ibeliau iseringkali imemberikan iperumpamaan-perumpamaan 

iyang idekat idan iakrab idengan ikehidupan isehari-hari imereka iatau 

isecara iumum isudah idikenal ioleh imereka. iIni iuntuk imempermudah 

ipemahaman iterutama ipeserta ididiknya iyang iberada idalam itaraf 

iintelektual iyang isedang. iSehingga imereka ibisa ilebih imudah iuntuk 
 

17 Muhammad Suwaid, Op. Cit, hlm. 508. 
18 Najib Khalid Al-Amir, Tarbiyah Rasulullah, (Gema Insani, 2000), hlm. 35. 
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imengingat iisi ipesan iyang idisampaikan, iterutama iketika isedang 

iingat ikepada iperumpamaan iyang idipakai. iDalam ibanyak ikasus 

ipendidikan iyang iberlangsung iantara iBeliau idan ipeserta ididiknya, 

iBeliau itidak ilangsung imenjawa iatau imemberikan ipenjelasan iatau 

ipersoalan iyang idiajukan iatau isedang idibahas ibersama ipeserta 

ididiknya idengan imemakai ibahasa iyang ikomplit iatau iverbal. iBeliau 

iseringkali imemberikan ipenjelasan idengan imemakai ipendekatan 

iperumpamaan.19 

b. Metode iYang iBerpengaruh iTerhadap iKejiwaan i 

1) Motivasi 

Metode ipemberian imotivasi iadalah isalah isatu ifaktor iyang 

idapat imembangkitkan isemangat idan ikeinginan ibelajar. iJiwa 

imanusia ipada ihakekatnya iselalu iingin imengetahui isesuatu iyang 

ibaru. iJadi, idorongan idan imotivasi iyang idiberikan ikepada ipeserta 

ididik idapat imembuatnya isangat ibersemangat idan imemiliki 

ikeinginan iyang ikuat iuntuk imencari idan imeneliti iapa iyang ihendak 

idiketahuinya.20 

2)  i iAncaman i 

Di idalam iAl-Qur’an ibanyak idijumpai iayat-ayat iyang ibersifat 

imemotivasi idimana iayat iyang idemikian itak isatupun iyang itidak 

idiikuti idengan iancaman. iMotivasi idan iancaman iadalah idua ihal 

iyang isaling iterkait isatu isama ilain.21 iMotivasi idan iancaman 

imerupakan ibagian idari imetode ikejiwaan iyang isangat imenentukan 

idalam imeluruskan ianak. iIni imerupakan icara iyang isangat ijelas idan 

 
19 Abdul Wahid Hasan, Op. Cit, hlm. 198. 
20 A. A. B. F. Al-Syalhub and Aziz Abdul, Op. Cit, hlm. 124. 
21 Usman Qodri, Op. Cit, hlm. 110. 
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igambling idalam ipendidikan iala iNabi iSAW. i iBeliau isering 

imenggunakannya idalam imenyelesaikan imasalah ianak idisegala 

ikesempatan.22 

3) Mengembangkan iPotensi idan iBakat 

Pendidik iyang isukses iadalah idia iyang imampu imenemukan 

isejumlah ipotensi idan ibakat iterpendam iyang iada ipada idiri ipeserta 

ididiknya, ikemudian imenyalurkan ibakat itersebut idengan icara iyang 

itepat. iKarena isetiap iorang imemiliki ikemampuan idan ikeahlian 

itertentu, imeski iberbeda iantara iyang isatu idengan iyang ilain. iTidak 

iada iperbedaan ipada imanusia, ikecuali isebatas iperbedaan itingkat 

ikemampuan iatau ikeahlian. iDengan ikata ilain, iperbedaan iyang iada 

ihanya isebatas iperbedaan itingkatan iatau ikuantitas, idan ibukan 

iperbedaan ikualitas.23 

B. Bentuk-Bentuk iKeteladanan idalam iQur’an idan iHadist i 

Secara ipsikologis iternyata imanusia imemang imemerlukan itokoh iteladan 

idalam ihidupnya. iPeserta ididik icenderung imeneladani ipendidik i/ igurunya, 

ipeserta ididik imeniru ibaik idalam iperilaku iyang ibaik imaupun iyang ijelek 

isekalipun. i 

Pengaruh iyang ikuat idalam imemberikan ipendidikan iterhadap ianak 

iadalah iteladan iorang itua. iAnak iakan imeniru iapa isaja iyang idilakukan 

iorang ilain. iOleh ikarena iitu iperlu idisadari idan idiperhatikan iagar iorang 

itua idapat imemberikan iteladan iyang ibaik idan ibenar, idengan icara.24 

1. Menunjukkan iSikap iBaik 

Hal iini idapat idilakukan idengan iberbagai icara iantara ilain: 

 
22 Muhammad Suwaid, Op. Cit, hlm. 525. 
23 Najib Khalid Al-Amir, Op. Cit, hlm. 62. 
24 Charles Schaefer, "Bagaimana Mempengaruhi Anak," (Semarang: Dahara Prize, 1994), hlm. 

16. 



 92 

 

a. Sikap imenghadapi iproblema idengan ibaik 

dalam imenghadapi iberbagai imasalah iseharusnya iguru idapat 

imenjadi icontoh ibagaimana imengatasi iproblema idengan icara 

iyang ibaik. 

b. Sikap ipengendalian idiri 

Sebagai iseorang iguru iseharusnya idapat imengendalikan idiri 

idan iemosi ikarena iseorang iguru iharus ibisa ibersikap isabar 

idalam imenghadapi ipeserta ididiknya iyang imempunyai ibanyak 

ikarakter. 

c.  iSikap ikomunikasi idengan ipeserta ididik 

Mempererat idengan ipeserta ididik imerupakan ifaktor iyang 

ipaling ipenting idemi itercapainya iinteraksi ibelajar imengajar 

idengan ibaik. 

2. Mengurangi iSikap iYang iTidak iBaik 

Sebagai iseorang iguru iseharusnya iberbuat idan iberperilaku iyang 

ibaik isehingga idia iharus iseminimal imungkin imelakukan isikap iyang itidak 

ibaik. 

3. Menunjukkan iKasih iSayang 

Kasih isayang imerupakan ikelemahan ihati idan ikepekaan iperasaan 

isayang iterhadap iorang ilain, imerasa isependeritaan idan imengasihi 

imereka. iIslam itidak imenyajikan iketeladanan iini isekedar iuntuk idikagumi 

iatau isekedar iuntuk imerenungkan idalam ilautan ihayat iyang iserba 

iabstrak. iIslam imenyajikan iriwayat iketeladanan iitu isemata-mata iuntuk 
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iditerapkan idalam idiri imereka isendiri, isetiap iorang idiharapkan 

imeneladaninya isesuai idengan ikemampuannya iuntuk ibersabar.25 

Bentuk-bentuk iketeladanan itidak idapat iterwujud idengan 

isendirinya, idalam isekolah igurulah iyang iharus iterwujud isemua iitu. 

iOleh isebab iitu, iseorang iguru i/ ipendidik idituntut iharus imemiliki 

iberbagai isifat idan isikap iantara ilain isebagai iberikut.26 

a. Seorang iguru iharuslah imanusia ipilihan, isiap imemikul iamanah idan 

imenunaikan itanggung ijawab idalam ipendidikan igenerasi imuda. 

b. Seorang iguru, ihendaklah imampu imempersiapkan idirinya 

isesempurna imungkin, itidak ihanya iberperan isebagai ipendidik 

itetapi imembina iagar ipeserta ididik iselalu idijalan iAllah iSWT. 

c. Hendaknya itidak itamak idan ibatil idalam imelaksanakan itugasnya 

isehari-hari,  isehingga iseorang iguru, isemata-mata ihanya 

imengharapkan ipahala idari iAllah iSWT. 

d. Harus idapat imemiliki isikap iyang iterpuji, iberhati ilembut, iberjiwa 

imulia idan itakwa ikepada iAllah iSWT. 

e. Penampilan iguru, ihendaklah iselalu isopan idan irapi. 

f. Seorang iguru iseyogyanya imampu imenjadi ipemimpin iyang ishalih, 

icontoh iteladan iyang ibaik ibagi ipeserta ididiknya ikarena ijika 

iseorang iguru imampu imenawan ihati ipara ipeserta ididiknya imaka 

ihampir idapat idipastikan ibahwa imerekapun iakan imeniru itingkah 

ilaku igurunya. 

 
25 Abdurrahman An Nahlawi, "Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat," (Jakarta: 

Gema Insani Press, 2016), hlm. 367. 
26 Muhammad Kamal, "Khashaish Madrasatin Nubuwwah”, Terj. Chairul Halim," Manajemen 

Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Fikahati Anesta, 1994), hlm. 64. 
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g. Seruan idan ianjuran iseorang iguru, ihendaklah itercermin ipula idalam 

isikap ikeluarganya idan ipara isahabatnya idan imerupakan ikonsep 

ikehidupan inyata iyang idapat idilaksanakan idan idiamalkan 

h. Seorang iguru iharus imenyukai idan imencintai ipeserta ididiknya 

itidak iboleh iangkuh. 

Demikianlah isifat idan isikap iguru iyang iharus idimilikinya iagar 

ianak idapat iberkepribadian imuslim. iMeskipun ianak iberpotensi ibesar 

iuntuk imeraih isifat-sifat ibaik idan imenerima idasar-dasar ipendidikan 

iyang imulia, iia iakan ijauh idari ikenyataan ipositif idan iterpuji ijika idengan 

ikedua imatanya iia imelihat ilangsung ipendidik iyang itidak ibermoral. 

iMemang iyang imudah ibagi ipendidik iadalah imengajarkan iberbagai 

iteori itersebut ijika iorang iyang imengajar idan imendidiknya itidak ipernah 

imelakukannya, iatau iperbuatannya iberbeda idengan iucapannya.27 iTauladan 

iKepemimpinan iyang idiwariskan iRasulullah iSaw idiantaranya; i 

4. Konsisten iMembela iyang iBenar. 

Dalam imenjalankan ikepemimpinannya, iRasulullah iSawadalah ifigur 

iyang isangat ikokoh idan ikuat idalam imemegang iprinsip iperjuangan. 

iSetiapmenyampaikan iberita ikebenaran idan ikebaikan iRasulullah iSaw 

itidak imudah ikendur, ilemahdan ikompromistis iterhadap iberbagai igodaan 

idan irintangan iyang imenghadang. 

Ketika ipara ipenentangnya iyaitu ikaum iKafir iQuraisy iberusaha 

imembujuk iRasulullah iSawagar imenghentikan imisinya imenyebarkan 

iprinsip-prinsip ikebaikan, ikebenaran idan ikeadilan idengan ibarter i iatau 

ikompensasi idiberi ikedudukan iyang itertinggi, iharta iyang imelimpah 

 

27
 Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam, Pendidikan Anak dalam Islam, Penerjemah Jamaludin Miri, 

(Jakarta: Pustaka Amani, cet. III, 2007), hlm. 2. 



 95 

 

idanwanita imempesona, iternyata ibeliau itidak isedikitpun imenyurutkan 

ilangkahnya iuntuk iterusmenyiarkan iberbagai ikabar ikebenaran idan 

ikeadilan isecara ihakiki. 

Rasululluha iSaw iadalah ipemimpin iyang itegak idan ikonsisten 

imembela iyang ibenar iapapunkonsekuensinya, ibukan itife imayoritas 

ipemimpin iyang imudah ibuta imata idan ihatinya idengan ilebih imembela 

iyang imbayar i 

5. Konsisten iMenegakkan iKeadilan. 

Rasulullah iSaw iadalah isosok ipemimpin iyangkukuh, ilurus idan 

itidak idiskriminatif idalam imenegakkan ikeadilan. iKeadilan ihukum 

idijalankansecara itransparan idan itidak imengenal ikompromi, iapalagi ipilih 

ikasih, iterutama iterhadaporang-orang idekat idan ikeluarganya. iSebagai 

iwujud iketegasan iRasulullah iSaw idalammenegakkan ikeadilan ihukum 

itercermin idalam ipernyataan ibeliau iyang itetap iaktual ihinggahari iini, 

iyaitu; i“Seandainya iFatimah i(Putriku) iketahuan iterbukti imencuri, imaka 

iaku isendirilah iyang iakan imemotong itangannya”. 

Ketegasan idan ikeadilan ihukum iitu imenjadi iantitesa iterhadap 

imodel ikepemimpinan isaat iiniyang imudah ibersikap itegas idan ikeras 

iterhadap irakyat ikecil idan ipihak-pihak iyang iberadadiluar ilingkaran 

ikekuasaan, itetapi isangat ilunak, ikompromistis idan itumpul iterhadap 

iorang-orang iyang ipunya ibanyak iuang, ikalangan ikeluarga idan iyang 

iberada idilingkaran ikekuasaan. 

6. Jujur idan iSederhana 

Rasulullah iSaw iadalah ifigur ipemimpin iyang iselalu ijujurdalam 

imemimpin iumatnya, itidak ipernah imerekayasa ikebenaran idan ikeadilan, 
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iselalumenyampaikan iyang ibenar iadalah itetap ibenar idan iyang isalah 

iadalah ipasti isalah, iapapunresiko iyang idihadapinya. 

Sebagai ipemimpin iagama idan iKepala inegara, iRasulullah iSaw 

idankeluarganya ijuga ihidup isangat isederhana, isekedar icukup iuntuk 

imemenuhi ikebutuhan ipokok isehari-hari.Sebagai ipemimpin iyang 

imemiliki iotoritas isangat iluas idan ibesar, iRasulullah iSaw itidak ipernah 

imenjadikannya isebagai imedia iatau iaji imumpung iuntuk imengeruk iatau 

imenumpuk-numpuk iharta ibenda idan ikemegahan iduniawai. iHal iini 

iterbukti, iketika iRasulullah iSaw iwafat imaka itidak ibanyak iatau isangat 

isedikit iwarta ibenda iyang ibisa idiwariskan ikepada 

ikeluarganya.Rasulullah iSaw ijustru imewariskan ikemuliaan iakhlak 

ikehidupan, iAl iQur i’an idan iAl iHadits iyang iterus idibaca idan idipelajari 

iratusan ijuta imanusia isetiap iharinya. iInilah iwarisan iterbaik idan 

itermahal iyang idiberikan ipemimpin iterbesar isepanjang izaman ikepada 

iumatnya. 

7. Pemimpin iyang iRendah iHati 

Walaupun iRasulullah iSaw imenjadi ipemimpin ibesar idan imemiliki 

iotoritas iluas, idirinya itidak ipernah imenunjukkan idirinya isebagai ipribadi 

iyang isombong, iarogan, itinggi ihati, ianti ikritik idan iselalu iingin imenang 

isendiri. iRasulullah 

 

8. Keteladanan iAkhlak. 

Bentuk-bentuk iketeladanan iakhlak iada idua, iyaitu:28 

1). iKeteladanan iakhlak iyang idisengaja 

 
28 Abdurrahman An Nahlawi, Op. Cit, hlm. 143. 
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Ialah iketeladanan iyang imemang idisertai ipenjelasan iatau 

iperintah iagar imeneladani, iatau ibentuk ipeneladanan iyang imemang 

idiupayakan isecara isengaja, iseperti iseorang ibapak iyang imengajak 

iserta ianaknya imelaksanakan isholat iberjamaah idi iMasjid, idan iseorang 

iimam iyang imembaguskan ishalatnya iuntuk imengerjakan isholat iyang 

isempurna. 

Dalam ihal iini iRasulullah iSaw itelah imemberikan iteladan 

ilangsung ikepada ipara isahabat isehingga imereka itelah ibanyak 

imempelajari imasalah ikeagamaan idengan imengikuti iteladan iyang 

isengaja idiberikan iRasulullah iSaw. 

2). iKeteladanan iakhlak iyang itidak idisengaja 

Ialah iketeladanan iyang iterjadi isecara ilangsung idengan 

imemperhatikan ipribadi isosok iyang idiikuti, ibaik idalam ikeilmuan, 

ikepemimpinan, isifat idan ikeikhlasan. 

Pengaruh iketeladanan iini iterjadi isecara ispontan idan itidak 

isengaja, iini iberarti ibahwa isetiap iorang iyang idiharapkan imenjadi 

iteladan ihendaknya imemelihara itingkah ilakunya, idisertai ikesadaran 

ibahwa iia ibertangggung ijawab idi ihadapan iAllah idalam isegala ihal 

iyang idiikuti ioleh iorang ilain, ikhususnya ianak-anaknya. 

Menurut iMuhammad iDaud iAli, iakhlak iterbagi imenjadi 

idua, iyaitu: ipertama, iakhlak iterhadap iAllah iatau iKhaliq idan 

ikedua, iakhlak iterhadap imakhluk i(semua iciptaan iAllah).29 iAkhlak 

iterhadap imakhluk iterbagi imenjadi idua iyaitu i(1) iAkhlak iterhadap 

imanusia, iyaitu: i(a) idiri isendiri, i(b) isesama imanusia ilainnya 

 
29 Muhammad Daud Ali, "Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT." Raja Grafindo Persada, 

2000), hlm. 352. 
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i(Rasulullah, ikeluarga, ikarib ikerabat, itetangga idan imasyarakat). i(2) 

iAkhlak iterhadap ibukan imanusia, iyaitu imakhluk ilain iseperti ihewan, 

itumbuh-tumbuhan, ialam idan ilingkungan isekitar. 

Akhlak idiatas imerupakan iakhlak-akhlak iyang iharus iditeladankan 

ioleh iorang itua ikepada ianaknya idalam iusaha imenanamkan iakhlak 

imulia 

anak imereka. iAspek-aspek iketeladanan iakhlak iyang idibahas 

idalam ipenelitian iini, iyaitu: 

1) Keteladanan iAkhlak iterhadap iAllah, imeliputi iantara ilain: 

a) Takwa ikepada iAllah iSwt 

b) Cinta idan iRidla ikepada-Nya 

c)  iBersyukur iatas inikmat-Nya 

d) Tawakal 

2) Keteladanan iAkhlak iterhadap idiri isendiri, idiantaranya: 

a) Jujur idan idapat idipercaya 

b) Rendah iHati 

c) Kerja iKeras idan iDisiplin 

d) Berjiwa iIkhlas 

e) Sabar 

f) Hidup iBersih idan iSehat 

3) Keteladanan iAkhlak iterhadap isesama imanusia, idibagi imenjadi: 

a) Akhlak iterhadap ikeluarga, ikarib ikerabat, idiantaranya: isaling 

imenyayangi, iberbuat ibaik, imembina isilaturahim. 

b) Akhlak iterhadap itetangga, imasyarakat, idiantaranya: isaling 

imenghormati, itolong imenolong, igotong iroyong. 
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4) Keteladanan iAkhlak iterhadap ilingkungan, iyaitu: 

a) Memelihara ikelestarian ilingkungan 

b) Menjaga ikebersihan ilingkungan i 

c) Menyayangi imakhluk ihidup 

C. Efektivitas iMetode iKeteladanan iDalam iQur’an idan iHadist i 

Efektivitas imetode iketeladanan iitu ijuga idiakui ioleh.30 iMenurutnya, 

iketeladanan imerupakan iteknik ipendidikan iyang iefektif idan isukses i iHal iitu 

iberlaku iterutama ibagi ianak-anak iusia isekolah. iHal iitu idisebabkan ioleh 

iketertarikan idan ikesenangan ianak. iAnak-anak ipada imasa iusia isekolah 

itertarik idan isenang idengan ikegiatan-kegiatan ikeagamaan iyang imereka ilihat 

idikerjakan ioleh iorang idewasa idalam ilingkungan imereka. i 

Perlu ijuga idikemukakan ibahwa iefektivitas ipenggunaan iketeladanan 

isebagai ialat ipendidikan itidak iberlaku iuntuk isemua iaspek ipendidikan iIslam. 

iKeteladanan iefektif iuntuk iaspek-aspek ipendidikan iyang ibertujuan imembentuk 

isikap idan iketerampilan itertentu. iKeterampilan idapat iberbentuk imengerjakan 

isuatu iperbuatan iatau imelafalkan iucapan-ucapan itertentu. iDalam ipemberian 

ipengetahuan-pengetahuan iyang itidak iaplikatif, ipenggunaan iketeladanan 

idipandang itidak iefektif, ibahkan itidak idibutuhkan. 

Bila idilihat iberdasarkan ijenis-jenis iketeladanan, imaka idapat idikatakan 

ibahwa iketeladanan iNabi idalam iriwayat iAbi iSulaman ibin ial-Huwairis idi iatas 

itermasuk ike idalam iketeladanan isengaja. iDalam ihal iini, iRasulullah isengaja 

imemperlihatkan icara ipelaksanaan isalat iagar idicontoh ioleh iistrinya idan 

imemerintahkan ikepada ipara isahabat iagar imencontoh ibeliau. 

Kemampuan imelaksanakan iibadah isalat imerupakan isuatu iketerampilan. 

iIa iharus idiajarkan, idilatihkan, idan idibimbingkan idengan iketeladanan. 

 
30 Muhammad Qutb, Sistem Pendidikan Islam, (Bandung: PT. Alma'arif, 1999), hlm. 325. 



 100 

 

iPenggunaan ialat-alat ipendidikan iyang ilain ihanya iakan iefektif iuntuk 

imengajarkan ihal-hal iyang ibersifat iinformasi itentang isalat, isyarat-syarat, 

ijumlah, ifadilah, iwaktu-waktu idan ihikmah-hikmahnya. iSemua iinformasi iini 

ibelum icukup ibagi ipeserta ididik isebelum iia imampu imelaksanakannya. iOleh 

isebab iitu, iketeladanan isangat iurgen idalam ipendidikan isalat. 

Rasulullah isaw. imerepresentasikan idan imengekspresikan iapa iyang iingin 

idiajarkan imelalui itindakannya idan ikemudian imenerjemahkan itindakannya ike 

idalam ikata-kata. iBagaimana imemuja iAllah iswt., ibagaimana ibersikap 

isederhana, ibagaimana iduduk idalam isalat idan ido’a, ibagaimana imakan, 

ibagaimana itertawa, idan ilain isebagainya, imenjadi iacuan ibagi ipara isahabat, 

isekaligus imerupakan imateri ipendidikan iyang itidak ilangsung. 

Mendidik idengan icontoh i(keteladanan) iadalah isatu imetode ipembelajaran 

iyang idianggap ibesar ipengaruhnya. iSegala iyang idicontohkan ioleh iRasulullah 

isaw. idalam ikehidupannya, imerupakan icerminan ikandungan iAl-Qur’an isecara 

iutuh, isebagaimana ifirman iAllah iswt. idalam isurat ial-Ahzab/33:21 iyang isudah 

idikutip idi iatas. iAdapun ihadis itentang imetode iketeladanan, iyaitu: 

ِ i عَبْدُ i حَدَّثنََا َّW i ُبْن i َيوُسُف i َقَال iأخَْبَرنََا i ٌمَالِك i ْعَن i ِعَامِر i ِبْن i ِعَبْد i ِ َّW i ِبْن i ِبيَْر  سُليَْمٍ i بْنِ i عَمْرِو i عَنْ i الزُّ

i ِّرَقِي ِ i رَسُولَ i أنََّ i الأنَْْصَارِيِّ i قتَاَدةََ i أبَِيi عَنْ i الزُّ َّW i صَلَّى i ُ َّW i ِعَليَْه i َوَسَلَّم i َكَان i يصَُلِّي i َُوَهو i مِلٌ حَا  

i َأمَُامَة i َبنِْت i َزَيْنَب i ِبنِْت i ِرَسُول i ِ َّW iصَلَّى i ُ َّW i ِعَليَْه i َوَسَلَّم iوَلأِبَِي i ِالْعَاص i ِبْن i َرَبيِعَة i ِبْن i ِعَبْد i ٍشَمْس 

iَفَإذِا i َسَجَد iوَضَعهََا iَوَإِذا i َقَام iحَمَلهََا. 

Artinya: iHadis idari iAbdullah iibn iYusuf, ikatanya iMalik imemberitakan ipada 

ikami idari iAmir iibn iAbdullah iibn iZubair idari i‘Amar iibn iSulmi iaz-Zarâqi 

idari iAbi iQatadah ial-Anshâri, ibahwa iRasulullah isaw. isalat isambil imembawa 

iUmâmah ibinti iZainab ibinti iRasulullah isaw. idari i(pernikahannya) idengan 

iAbu ial-Ash iibn iRabi’ah iibn iAbdu iSyams. iBila isujud, ibeliau imenaruhnya 

idan ibila iberdiri ibeliau imenggendongnya. i(al-Bukhâri, iI, i1987: i193) 
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Asbāb ial-wurūd, ihadis iini iyaitu iketika iitu iorang-orang iArab isangat 

imembenci ianak iperempuan. iRasulullah isaw. imemberitahukan ipada imereka 

itentang ikemuliaan ikedudukan ianak iperempuan. iRasulullah isaw. 

imemberitahukannya idengan itindakan, iyaitu idengan imenggendong iUmamah 

i(cucu iRasulullah isaw.) idi ipundaknya iketika isalat. iMakna iyang idapat 

idipahami ibahwa iperilaku itersebut idilakukan iRasulullah isaw. iuntuk 

imenentang ikebiasaan iorang iArab iyang imembenci ianak iperempuan. 

iRasulullah isaw. imenyelisihi ikebiasaan imereka, ibahkan idalam isalat 

isekalipun.31 iAl-Hamd, imengatakan ibahwa iguru iitu ibesar idi imata ianak 

ididiknya, iapa iyang idilihat idari igurunya iakan iditirunya, ikarena ianak ididik 

iakan imeniru idan imeneladani iapa iyang idilihat idari igurunya, imaka iwajiblah 

iguru imemberikan iteladan iyang ibaik.32 

D. Tafsir iTerminologi iKritik iAnalisis iAyat iHadis 

1. Ibnu iTaimiyah 

Nama ilengkap iIbnu iTaimiyah iadalah iTaqiyuddin iAhmad ibin iAbd ial-

Halim ibin iTaimiyah, ilahir idi ikota iHarran idi iwilayah iSyria ipada ihari 

iSenin itanggal i10 iRabi`ul iAwal itahun i661 iH ibertepatan idengan itanggal i22 

iJanuari i1263 iM idan iwafatnya idi iDamaskus ipada imalam iSenin itanggal i20 

iZulkaidah itahun i728-H iatau ibertepatan ipada itanggal i26 iSeptember i1328 

iM. 

Pemikiran iIbnu iTaimiyah 

Ibnu iTaimiyah isecara igaris ibesar imembagi ietika iguru idan i imurid 

ipada idua ibagian, iyaitu; ipertama, ietika iguru idan imurid iyang icocok ipada 

 
31 Ahmad ibn Ali ibn Hajar Abu al-Fadhil Al-Asqalani, t.t. Fathul Bari Syarah Shahih al-

Bukhari, (Beirut: Dar al-Ma’rifah), hlm. 591-592. 
32 Ibrahim Hamd, "Muhammad." Maal Muallimîn, terj. Ahmad Syaikhu, (Jakarta: Dârul Haq, 

2002), hlm. 27. 
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izamannya, ikedua,etika iguru idan imurid iyang iberlaku i isepanjang izaman. 

iSecara ilebih ijelas idipaparkan isebagai iberikut: 

1) Etika iGuru iterhadap iMurid. 

Seseorang iguru ihendaknya imemiliki iciri-ciri isebagai iberikut: 

a) Seorang ialim imerupakan iKhulafa iyaitu iorang iyang imenggantikan 

imisi iperjuangan ipara inabi idalam ibidang ipengajaran. 

b) Seorang ialim ihendaknya idapat imenjadi ipanutan iterhadap i imurid-

muridnya idalam ihal ikejujuran iberpegang iteguh ipada iakhlak iyang 

imulia, imenegakkan isyariat iIslam. 

c) Seorang ialim ihendaknya imembiasakan imenghafal idan i imenambah 

iilmunya iserta itidak imelupakannya. 

2) Etika iMurid iterhadap iGuru. 

Etika iyang iharus idilakukan imurid iterhadap iguru iada iempat ihal, 

iyaitu: 

a) Seorang imurid ihendaknya imemiliki iniat iyang ibaik idalam imenuntut 

iilmu iyaitu imengharapkan iridho iAllah. 

b) Seorang imurid ihendaknya imengetahui itentang icara imemuliakan 

igurunya iserta iberterima ikasih iterhadapnya. 

c) Seorang imurid ihendaknya imau imenerima isetiap iilmu isepanjang iia 

imengetahui isumbernya, ijangan imengikatkan idiri ihanya ipada isatu 

iguru. 

d) Seorang imurid ihendaknya itidak imenilak iatau imenyalahkan imadzhab 

iorang ilain iatau imemandang imadzhab iorang ilain isebagai imadzhab 

iorang-orang iyang ibodoh idan isesat.33 

 
33

 Jamil Ahmad, Seratus Muslim Terkemuka, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003), hlm. 126-127. 



 103 

 

Keteladanan imenjadi ipenting ikarena iternyata ikehidupan iseorang 

imanusia iapalagi ianak-anak isuka imeniru iapa iyang idilakukan ioleh imanusia 

iyang ilebih idewasa. iHal iini idapat idiketahui ibahwasanya iseseorang iberbuat 

isesuatu ikarena iterobsesi ioleh iperbuatan iorang ilain. 

Wajarlah ibila isifat-sifat iyang iada ipada imanusia ipunya 

ikecenderungan iuntuk imeniru. iPerbuatan imeniru iuntuk ihal iyang ipositif 

idan iterpuji idisebut imeneladani, iyang ibiasanya ibanyak iditemui idalam 

ikehidupan iumat. iDalam ihal iini iseorang ipemimpin imempunyai ipengaruh 

iyang ikuat iterhadap imasyarakatnya. iDalam ipendidikan iIslam isosok iyang 

ipatut ikita iteladani iyaitu iNabi iMuhammad iSaw 

2. Abdullah iNasih iUlwan 

Adullah iNashih iUlwan imerupakan iseorang itokoh imuslim iyang 

imemiliki idorongan ikuat iuntuk iberdakwah idan imenuntut iilmu. iDorongan 

idakwah iitu idapat idilihat idari ipemikiran ibeliau ilewat ikarya-karya iyang 

iberbentuk ibuku iyang isangat imenarik. iDan ikarya- ikarya ibeliau itersebut itelah 

isampai ipada ipara ipendidik idan ikaum imuslimin ipada iumumnya. i 

Abdullah iNashih iUlwan idilahirkan ipada itahun i1928 idikota iHalab. 

iAyahnya iHaji iSa’id i‘Ulwan. iPada itahun i1945 iUlwan ilulus idari istudinya 

idisekolah ilanjut itingkat iatas idi ikota iHalab idengan imengambil ispesialisasi 

iIlmu iSyariah idan iIlmu iPengetahuan iAlam. iSetelah ilulus ibeliau imelanjutkan 

istudinya idi iUniversitas iAl-Azhar idengan imengambil ijurusan iUshuluddin idan 

idapat idiselesaikan ipada itahun 1952. iKemudian ipada itahun i1959 ibeliau 

imenerima iijazah isetaraf iMaster iOf iArts i(MA) idalam ispesialisasi ipendidikan. 

iSebagai iseorang iyang ihaus iakan ikeilmuan, ibeliau imelanjutkan istudinya ipada 

iperguruan itinggi idi iAl-Azhar iuntuk imengambil iprogram iDoktor iakan itetapi 
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ipada ipertengahan istudinya iia idiusir idari iMesir ioleh ipresiden iJamal 

iAbdunnashir ipada itahun i1954. 

Teladan imerupakan ialat ipendidikan iyang iutama, isebab iterikat ierat 

idalam ipergaulan isecara iwajar. iTeladan idimaksudkan iuntuk imembiasakan ianak 

ididik idalam imencapai itujuan iyang idiinginkan.34 

Di isekolah, ipeserta ididik icenderung imeneladani ipendidiknya isehingga 

imurid isangat imembutuhkan isuri iteladan iyang idilihatnya ilangsung idari isetiap 

iguru iyang imendidiknya, idan idengan idemikian iia imerasa ipasti idengan iapa 

iyang idipelajarinya. iOleh isebab iitu, ihendaknya iguru imemiliki iakhlak iluhur 

iyang idiserapnya idari iAl iQur’an idan ijejak ilangkah iRasulullah iSAW iserta 

ihendaknya ibersikap isabar idalam imenerapkan idan imengamalkannya. iIslam 

itelah imenjadikan ipribadi iRasul isebagai isuri iteladan iyang iterus imenerus ibagi 

iseluruh ipendidik, i isuri iteladan iyang iselalu ibaru ibagi igenerasi idemi igenerasi, 

idan iselalu iaktual idalam ikehidupan imanusia. iAkan itetapi, iIslam itidak 

imenyajikan iketeladanan iini isekedar iuntuk idikagumi iatau iuntuk idirenungkan, 

itetapi iditerapkan idalam idiri isendiri isesuai idengan ikemampuannya iuntuk 

imenyerap idan isesuai idengan ikemampuannya iuntuk ibersabar. iDengan 

idemikian iprinsip iketeladanan idalam iIslam ilebih ibersifat idinamis i(bukan 

isekedar ipenurutan iyang imembabi ibuta) idan itidak isekedar ihayalan itanpa 

ipengaruh isecara iriil idalam iperbuatan ihikmah.35 

Mengingat ikebenaran iAl-Qur’an idan i iAl iHadits iadalah imutlak, imaka 

isetiap iajaran iyang isesuai idengan iAl-Qur’an idan iAl iHadits iharus idilaksanakan 

idan iapabila ibertentangan imaka iharus iditinggalkan. iDengan idemikian idengan 

iberpegang iteguh ikepada iAl-Qur’an idan isunnah iNabi iakan imenjamin 

iseseorang iterhindar idari ikesesatan 
 

34
 Abdurrahman An Nahlawi, Op. Cit, hlm. 245. 

35
 Ibid, hlm. 366-368.  
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Sebagaimana itelah idisebutkan ibahwa iselain iAl-Qur’an, iyang imenjadi 

isumber ipendidikan iKeteladanan iadalah iHadits. iHadits iadalah isegala isesuatu 

iyang idisandarkan ikepada iNabi iMuhammad iSAW. ibaik iberupa iperkataan, 

iperbuatan, ipernyataan i(taqrir) idan isebagainya. i 
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BAB iV 

SIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Dari ipembahasan iTesis iini isecara ikeseluruhan idapat idiambil ikesimpulan 

isebagai iberikut: 

1. Al-Qur’an isebagai ipedoman ihidup imenawarkan ikonsep iyang idicontohkan ioleh ipara 

inabi idan ipara isahabat. iPraktek i“Uswah” iRasulullah imerupakan iinspirasi ibagi ipara 

isahabat idan ipara ipengikutnya isehingga imemiliki iharga idiri idan ikepercayaan idiri 

idalam idalam imengabdi ikepada iAllah iSWT. iAl-Qur’an imerupakan ipengejawantahan 

idiri idari iakhlak iRasulullah iyang idiinterprestasikan idalam ikehidupan 

ibermasyarakat, isehingga ipada idiri iNabi itertata ikehidupan irohani iyang ibegitu 

iagung idan isempurna. iDengan ibangunan itersebut idapat idigali iketeladan 

iRasulullah iseperti; iketeladanan idalam ikesabaran, iketeladanan idalam iahlak 

ikarimah, iketeladanan idalam iberibadah, iketeladanan idalam iberzuhud, iketeladanan 

idalam itawadu’ iketeladanan idalam ikeadilan idan iketeladanan idalam iberpolitik. 

iDari iketeladanan itersebut itersusunlah imetodologi isamawi iyang iditurunkan ioleh 

iAllah ilewat ipribadi iMuhammad iyang imerupakan iwujud ikasih isayang iAllah 

iterhadap ihamba-Nya iyang isenantiasa idiberikan ijalan iterang iuntuk imenuju ijalan 

iridla-Nya. 

2. Metode iketeladanan i(Uswah iHasanah) idalam ipendidikan iIslam idari isegi 

imetodologinya ibersumber idari  iAl-Qur’an.  iNamun ipendidikan 

ipedagogiknya imetode iketeladanan iitu isecara ifitrahnya imanusia imempunyai 

ikecenderungan iuntuk imeniru iatau imencotoh iterhadap iorang ilain. iAtas ifenomena 
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itersebut imaka idalam ipendekatan ipendidikan iketeladanan idalam ipelaksanaannya 

iditerapkan iprinsip: iPertama; iAt iTawasu iFi iMaqasid iLa iFi ialat iyakni iprinsip 

iini imenganjurkan ibahwa iketeladanan isebagai itujuan ibukan isebagai ialat. iHal iini 

isebagai iantisipasi idari iberkembangnya iasumsi ibahwa iketeladanan ihanyalah iteori 

iatau ikonsep iakan itetapi iketeladanan imerupakan itujuan. iKedua; iMura i’Atul iIsti 

i’Dad iWa 

3. Dari isegi iedukatifnya iketeladanan imemiliki ikelebihan iyakni imemudahkan ianak 

ididik idalam imenerapkan iilmu iyang idipelajari idisekolah idan imemudahkan iguru 

idalam imengevaluasi ihasil ibelajar ianak ididik iserta idengan iteladan ipendidikan 

ilebih iterarah idan itercapai idengan ibaik. iNamun idari isegi inegatifnya ijika 

isipemberi iteladan itidak imempraktekkan iapa iyang idikatakan imaka iketeladanan 

ihanyalah imerupakan ikonsep idan imenimbulkan iverbalisme iyakni ianak-anak 

imengenal ikata-kata itetapi itidak imenghayati idan imengamalkannya. 

4. Keteladanan i(Uswah iHasanah) idalam iAl-Qur’an imerupakan ibentuk 

iaplikasi idari ipribadi iMuhammad. iAllah imeletakkan ipada ipribadi iMuhammad 

isebagai igambaran imetode iIslami iyang idijadikan ipotret ihidup ioleh igenerasi 

ipenerus idalam imemperoleh ikesempurnaan imoral. iUntuk imemperoleh ihal 

itersebut iAl-Qur’an imengajarkan inilai-nilai iluhur iyang iperlu idiimplementasikan 

idalam iaspek ipendidikan. iUntuk iitu ikeluarga imempunyai iperanan iedukatif idalam 

imembentuk iakhlak isebagaimana iyang idiajarkan ioleh ial-qur’an. iDalam ihal iini 

iorang itua imerupakan icontoh ifigur idalam ipendidikan ikeluarga. iPosisi iini 

ipernah ijuga idiperankan ioleh iRasulullah idalam ipendidikan ikeluarga idengan 

icara ikasih isayang idan ikeadilannya ibeliau imampu imembentuk itatanan irumah 
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itangga iyang iislami. iSelain ipendidikan ikeluarga, isekolah imerupakan itempat ianak 

imemperoleh ipendidikan. iDi isini isosok iguru imenjadi ifigur isentral idalam 

ipendidikan iahklak. iUntuk iitu iguru it idak iboleh isalah iatau ikeliru 

idalam imenyampaikannya. iKarena idimata imasyarakat iguru imerupakan iorang 

iyang imampu imengahantarkan ianak-anak imereka imenjadi imanusia iyang iberilmu 

idan iberahlak ikarimah. 

B. Saran-Saran 

1. Orang itua isebagai ipengemban iamanah, iharus idapat imembimbing idan 

imengarahkan ianak imenuju ipada ifitrahnya isebagai imakluk iyang iberagama. iOrang 

itualah iyang iutama idan ipertama idalam imemberikan idasar-dasar ipenanaman 

i“Uswatun iHasanah”. iApabila isikap ihidup idan iprilaku iini idikembangkan isejak 

idini iakan isangat imembekas ipada idiri ianak idan imerupakan ilandasan ikepribadian 

iyang ikokoh iuntuk imenuju iterbentuknya ipribadi imuslim, ikepribadian imanusia 

iseutuhnya. 

2. Guru isebagai ipendidik idalam ilingkungan isekolah,guru ihendaknya imenanamkan 

inilai-nilai i“Uswahtun iHasanah” ipada ipeserta ididiknya. iDengan idasar isaling 

imengasihi, imenyayangi idan imenghormati iantar iwarga isekolah, imaka iakan 

itercipta isituasi isekolah iyang ikondusif iuntuk ibelajar. 

3. Pemimpin imasyarakat iatau ipenguasa isangat ibesar ipengaruhnya idalam imemberi 

iarah iterhadap ipendidikan. iOleh ikarena iitu, ipenanaman iketeladanan i(Uswatun 

iHasanah) idalam imasyarakat isangat ipenting iagar itercipta imasyarakat iislami 

iyaitu imasyarakat iyang ipercaya idan imengamalkan iAl-Qur’an isebagai 

iajaran imoral idalam ikehidupan ibermasyrakat. 
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